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ABSTRAK 
Mauizatul Hasanah, E411 13 303, Pengelolaan Pariwisata Alam Berbasis 
Masyarakat (Kasus Obyek Wisata Alam Rammang-Rammang Desa 
Salenrang Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan). 
Yang dibimbing oleh Pembimbing I Mansyur Radjab dan Pembimbing II 
Sakaria. Beberapa pariwisata alam di Sulawesi Selatan awalnya di kelola oleh 
masyarakat namun hanya beberapa tahun, kemudian di ambil alih oleh pemerintah 
untuk Pendapatan Asli Daerah. Rammang-Rammang adalah salah satu wisata alam 
yang masih di kelola oleh masyarakat sampai saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi potensi sumber daya objek wisata alam, kendala kendala yang 
dihadapi, dan strategi yang dilakukan oleh pengelola wisata alam rammang-
rammang. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif. 
Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara mendalam dan kuesioner. Metode 
Purposive Sampling digunakan untuk memilih informan dan metode cluster 
digunakan untuk memilih responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata 
alam Rammang-Rammang dikelola langsung oleh masyarakat. Kehadiran wisata 
alam Rammang-Rammang diawali dengan tujuan menolak tambang, tindakan ini 
sebagai tindakan rasional instrumental. Masyarakat Rammang-Rammang menolak 
kegiatan penambangan di kawasan karst Desa Salenrang untuk menyelamatkan 
lingkungan dan potensi alam yang masih terjaga. Hambatan utama yang dihadapi 
adalah kesadaran masyarakat serta kendala anggaran dalam pengembangan wisata 
alam Rammang-Rammang, strategi pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang 
berbasis masyarakat yang dipelopori oleh kelompok sadar wisata yang dikelola oleh 
masyarakat setempat untuk memperbaiki sumber daya manusia dan juga 
memperbaiki kehidupan mereka.   
 
 
 
 
Kata kunci: Wisata Alam, Rammang-rammang, Tindakan Sosial, Pariwisata Alam 
Berbasis Masyarakat. 
 
 
 
 x 
 
Abstract 
Mauizatul Hasanah, E411 13 303, Community Based Natural Tourism 
Management (The Case Of The Natural Tourism Of Object Of The Rammang-
Rammang Village Salenrang In District Bontoa Maros Regency South Celebes 
Province) Supervised Mansyur Radjab and Sakaria. Some natural tourism in 
south Celebes initially managed by the community but only a few years, then the 
government adopt for the local revenue. The Rammang-Rammang is one of natural 
tourism which still managed by society until now. The research aimed explored the 
potential of tourism object natural tourism, constraints faced, and strategy is done 
by the managing natural tourism of the Rammang-Rammang. The research used 
combine method qualitative and quantitative forms. Data were collected by  
observation, in-depth interviews and questionnaires. Purposive sampling method is 
used to chose informant and cluster method is used to chose respondents. The 
research results revealed that Rammang-rammang natural attractions are managed 
directly by the community. The presence of Rammang-rammang nature tourism 
begins with the aim of rejecting the mine, this action as an instrumental rational act. 
The people of Rammang-rammang reject mining activities in the karst area of 
Salenrang Village to save the environment and the potential of nature that is still 
awake. The main obstacles encountered are community awareness as well as budget 
constraints in natural tourism Rammang-Rammang development, a community-
based Rammang-rammang natural tourism management strategy pioneered by 
tourism-aware groups managed by local communities to improve human resources 
and also improve their lives. 
 
 
 
Keywords: Nature Tour, Rammang-rammang, Social Action, Community Based 
Natural Tourism. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia bermacam-macam salah satunya ialah kebutuhan 
menurut intensitas kemanfaatan yang dibedakan menjadi 3 yaitu kebutuhan primer, 
sekunder dan tersier. Kebutuhan yang sifatnya primer meliputi pangan, gizi, 
sandang dan lain sebagainya. Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang sifatnya 
melengkapi kebutuhan primer dan kebutuhan ini terpenuhi jika kebutuhn primer 
sudah terpenuhi antara lain televisi, motor dan lain sebagainya.  
Kebutuhan tersier timbul setelah kebutuhan primer dan sekunder terpenuhi, 
kebutuhan tersier pada umumnya disebut kebutuhan yang mewah. Tersier  
merupakan kebutuhan psikis jadi kebutuhan psikis bukan hanya spiritual tetapi 
kebutuhan psikis bisa berwisata. 
Masyarakat mempunyai mindset bahwa berwisata itu sangat penting, 
apalagi di masyarakat perkotaan karena berwisata merupakan salah satu pemuas 
diri, atau menghentikan diri dari kesibukan-kesibukan masyarakat kota yang 
cendrung bekerja dari pagi ke pagi. 
Pembangunan kepariwisataan pada negara-negara berkembang cendrung 
mengeksploitasi keindahan alam seperti cahaya matahari (sunshine), laut (sea), 
senibudaya (art and culture), keramah-tamahan (hospitality), sebagai daya tarik 
untuk menarik wisatawan datang berkunjung (Yoety, 2013: X). 
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Pariwisata mengalami kemajuan, karena berkembangnya teknologi 
komunikasi dan transportasi. Perkembangan pariwisata melalui teknologi 
komunikasi seperti melalui media sosial bisa membuat objek pariwisata yang biasa 
saja menjadi objek pariwisata yang sangat luar biasa. 
Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan mendatangkan banyak 
manfaat bagi masyarakat, yakni secara ekonomis, sosial, dan budaya. Namun, jika 
pengembangannya tidak dipersiapkan dan dikelola dengan baik, justru akan 
menimbulkan berbagai permasalahan yang menyulitkan atau bahkan merugikan 
masyarakat.  
Pariwisata dapat berkembang secara baik dan berkelanjutan serta 
mendatangkan manfaat bagi manusia, Meminimalisasi dampak negatif yang 
mungkin timbul, maka pengembangan pariwisata perlu di dahului dengan kajian 
yang mendalam, yakni pendukungnya. Sumber daya yang dimaksud terdiri dari 
sumber daya alam, sumber daya budaya, dan sumber daya manusia.  
Pariwisata di Indonesia sangat potensial apabila dikelola dan dikembangkan 
dengan baik oleh swasta, pemerintah dan masyarakat. Ada beberapa penelitian 
terdahulu mengenai pariwisata yang di kelola oleh swasta, pemerintah maupun 
masyarakat.  
Penelitian terdahulu mengenai pengelolaan pariwisata yang berbasis swasta,  
maka hasil penelitian yang dikembangkan oleh pihak swasta tidak terlalu 
menguntungkan bagi masyarakat yang tinggal di daerah pariwisata tersebut seperti 
dalam penelitian terdahulu di Pulau Kapoposang yang dikelola oleh pihak swasta. 
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“Menurut Dewi (2013;102-103) dalam penelitiannya Partisipasi 
Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Bahari di Pulau 
Kapoposang Kabupten Pangkajene dan Kepulauan, berfokus pada 
partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata bahari. 
Masyarakat hanya dilibatkan sebatas perencanaan sedangkan pada 
proses pelaksanaan dan pemanfaatan masyarakat sudah tidak 
terlibat. Adanya kerjasama dengan pihak swasta ini sebenarnya 
menjadikan masyarakat Pulau Kapoposang ketergantungan dengan 
pihak swasta sebagai partner dan kurang mendidik kemandirian 
bagi masyarakat untuk mengembangkan sendiri pulaunya. 
Masyarakat dengan kawasan terumbu karang yang indah tidak 
mampu mengembangkan berbagai kegiatan ekonomi dipulaunya 
sendiri seperti penyediaan makanan dan minuman, homestay, 
souvenir, jasa transportasi, pemandu dan perlengkapan wisata 
bahari.”  
 
Pariwisata yang dikelola oleh pihak swasta di komersil dan di patenkan oleh 
personal yang mempunyai banyak modal. Pariwisata yang dikelola oleh swasta 
mempunyai surat izin dan memiliki kontrak perjanjian serta memberikan kontribusi 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD).  Ada beberapa tempat pariwisata  di 
Sulawesi Selatan yang dikelola oleh pihak Swasta seperti wisata Malino Highland 
di daerah Gowa, Pulau Dutungan di daerah Barru, Pulau Panambungan di Pangkep 
dan lain sebagainya. 
Mengenai hasil penelitian terdahulu pariwisata yang dikelola oleh 
pemerintah cenderung biaya masuk sedikit mahal. Karena Pariwisata yang dikelola 
oleh pemerintah  memiliki tarif yang ditentukan oleh pemerintah daerah dan dinas 
pariwisata daerah mempunyai undang-undang yang mengatur  pengelolaan 
pariwisata tersebut.  Seperti contoh kasus pariwisata alam yang dikelola oleh 
pemerintah yaitu wisata alam Tanjung Bira di di Bulukumba, Air Terjun Lewaja di 
Enrekang dan Taman Wisata Nasional Bantimurung Bulusaraung dan lain 
sebagainya.  
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“Menurut Suhamdani (2013;72-75) dalam penelitiannya Analisis 
Pengembangan Pariwisata Alam Lewaja di Kabupaten Enrekang, 
berfokus pada pemerintah Kabupaten Enrekang (Dishubinbudpar) 
dalam mengembangkan pariwisata alam lewaja. Hasil dari 
penelitian melihat dari kondisi sekarang pemandian alam lewaja 
kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah … Pendapatan asli 
daerah (PAD) sektor pariwisata alam lewaja di kabupaten enrekang 
pada tahun 2011 sebesar Rp. 91.000.000 dan di tahun 2012 
meningkat menjadi Rp. 92.000.000. Penerimaan PAD mestinya 
menjadi acuan pemerintah khususnya Dishubinbudpar untuk 
melakukan pengembangan dan pemeliharaan secara baik agar 
kedepannya pariwisata alam lewaja tetap terjaga kelestariannya 
dan tetap menjadi daya tarik wisata yang unggulan di Kabupaten 
Enrekang.”  
 
Berbeda dengan pengelolaan yang dikembangkan oleh masyarakat, menurut 
penelitian terdahulu ada perkembangan walaupun lambat tetapi dampaknya sangat 
dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di daerah pariwisata dalam hal ekonomi 
maupun infrastruktur karena masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab 
dalam mengelola tempat pariwisata seperti desa wisata Bleberan.  
“Menurut Nurdiyanto (2015; 94-95) dalam penelitian tentang 
Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi 
di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten 
Gunungkidul), adanya keikutsertaan masyarakat dalam berbagai 
kegiatan pengembangan desa wisata, masyarakat terlibat mulai 
dari tahapan pengambilan keputusan yaitu pada saat awal 
pembentukan desa Bleberan menjadi desa wisata. Dalam 
pelaksanaan di lapangan masyarakat terlibat menjadi petugas 
penjualan tiket, pemandu wisata, petugas parkir, petugas 
kebersihan, berdagang diwarung dan lain-lain. Keberadaan desa 
wisata Bleberan memberikan manfaat bagi masyarakat desa 
bleberan, baik bagi yang berpartisipasi dilapangan maupun yang 
tidak terlibat dalam partisipasi. Bagi masyarakat yang 
berpartisipasi manfaat secara ekonomi dirasakan dengan adanya 
lapangan pekerjaan baru yang meningkatkan pendapatan mereka. 
Bagi yang tidak terlibat dalam partisipasi  manfaat lain yang 
dirasakan adalah kondisi jalan di desa Bleberan menjadi lebih 
bagus karena sudah beraspal.”  
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Menurut tinjauan penelitian terdahulu pariwisata yang dikelola oleh 
masyarakat berada di daerah pulau jawa, di daerah Sulawesi Selatan sendiri ada 
beberapa tempat pariwisata yang dikelola oleh masyarakat seperti wisata Alam 
Tebing Apparalang di daerah Bulukumba, wisata Alam Leang Londrong di daerah 
Pangkep, wisata alam Celebes Canyon di daerah Barru, wisata alam Rammang-
Rammang di daerah Maros.  
Berdasarkan paparan di atas dari sekian banyak pariwisata yang dikelola 
oleh pemerintah, swasta, dan masyarakat penulis lebih tertarik kepada pengelolaan 
pariwisata berbasis masyarakat. Pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat adalah 
menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat 
dalam berbagai kegiatan kepariwisataan, sehingga kemaanfaatan kepariwisaataan 
sebesar-besarnya diperuntukan bagi masyarakat.  
Pengelolaan pariwisata hasil dari swadaya masyarakat, ada jangkauan 
pemerintah tapi belum diatur secara jelas dan masyarakat leluasa dalam mengelola 
sesuai dengan keinginan masyarakat. Sasaran utama pengembangan kepariwisataan 
haruslah meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  
Pengelolaan pariwisata berbasis masyarakat tidak hanya membangun dari 
segi fisik (material) saja, akan tetapi dari segi non fisik juga terbentuk. Tetapi juga 
membangun diri masyarakat atau membangun daya guna untuk menyesuaikan diri 
dari pertimbangan-pertimbangan pariwisata lain dan masyarakat mulai bersaing 
dengan pengelolaaan pariwisata yang lain, selain itu masyarakat juga 
mempersiapkan diri menghadapi arus komersialisasi pariwisata alam. 
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Berbicara mengenai pariwisata, Sulawesi Selatan merupakan salah satu 
daerah yang mempunyai banyak tempat pariwisata yang wajib didatangi oleh para 
wisatawan lokal maupun mancanegara dengan menyajikan keindahan alam 
pegunungan, lautan, tradisi, adat istiadat, kearifan lokal dan juga tidak ketinggalan 
wisata kulinernya. Ada beberapa daerah di Sulawesi Selatan yang sering menjadi 
tujuan para wisatawan di antaranya kota Makassar, Gowa, Bulukumba, Toraja dan 
Maros.  
Salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) Sulawesi Selatan adalah 
Kabupaten Maros yang banyak memiliki potensi objek pariwisata alam yang 
menarik salah satunya adalah tempat wisata alam Rammang-Rammang. Rammang-
Rammang merupakan sebuah destinasi pariwisata yang belum dimaksimalkan 
pengembangannya untuk menjadi pariwisata alam yang menarik bagi para 
wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara.  
Wisata alam Rammang-Rammang dibuka pada tahun 2012 karena adanya 
sebuah perlawanan terhadap ancaman tambang yang ada di kawasan Rammang-
Rammang, kemudian ramai di kunjungi pada tahun 2013 karena adanya kemajuan 
teknologi komunikasi melalui sosial media. 
Wisata alam Rammang-Rammang terletak di Kecamatan Bontoa yang 
hanya berjarak ± 10 km ke arah utara ibukota Kabupaten Maros. Wisata tersebut 
terkenal dengan deretan batu karst yang sangat indah di gugusan pegunungan karst 
(kapur) Maros-Pangkep.  
Wisata alam Rammang-Rammang sebagai kawasan cagar alam yang 
memiliki keragaman hayati yang unik dan sisa peninggalan manusia purba. Selain 
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pemandangan deretan pegunungan karst yang disebut sebagai hutan batu, 
Rammang-Rammang juga mempunyai sejumlah objek pariwisata alam lain yaitu 
Telaga Bidadari, Gua Bulu Barakka, Gua Telapak dan Gua Pasaung.  
Menyusuri sungai Rammang-Rammang mata akan disuguhi dengan 
pemandangan indah, yang mana sepanjang pinggiran sungai tumbuh hutan pohon 
nipa yang dihiasi oleh gugusan pegunungan kapur yang berdiri tegak di pinggir 
sungai serta hamparan sawah. Untuk menuju ke lokasi wisata tersebut dapat 
ditempuh dengan dua jalur yaitu jalur darat dengan jarak tempuh 30 menit sampai 
1 jam dan jalur sungai dengan jarak tempuh yang lebih cepat. 
Sementara dari perspektif sosial masyarakat setempat menjadikan wisata 
alam Rammang-Rammang sebagai peluang besar dalam peningkatan 
perekonomian mereka mengingat kedatangan wisatawan memberikan nilai tambah 
karena wisatawan harus memanfaatkan fasilitas atau pelayanan dari masyarakat 
setempat. 
Beberapa pariwisata alam di Sulawesi Selatan awalnya di kelola oleh 
masyarakat namun hanya beberapa tahun, kemudian di ambil alih oleh pemerintah 
untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Rammang-Rammang adalah salah satu 
wisata alam yang masih di kelola oleh masyarakat sampai saat ini dan salah satunya 
di Indonesia yang berhasil menghentikan pertambangan dan mengelola menjadi 
ekowisata. Berawal dari dibukanya wisata alam Rammang-Rammang tahun 2012 
sampai sekarang.   
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Berdasarkan paparan di atas yang menjadi pertimbangan atau alasan penulis 
untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut mengenai “Pengelolaan Pariwisata 
Alam Berbasis Masyarakat (Kasus Objek Wisata Alam Rammang-Rammang, 
Desa Selenrang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros)” dalam penulisan 
skripsi ini penulis akan mengkaji proses pengelolaan tempat pariwisata alam yang 
berbasis masyarakat. 
Hal ini penulis rasa sangat penting untuk diketahui bersama, oleh karena itu 
penulis mengkaji objek pariwisata alam tersebut. Skripsi ini diharapkan dapat 
membantu memberikan pemahaman pentingnya peran masyarakat dalam 
pengelolaan pemanfaatan sumber daya alam, hasil penelitian pariwisata alam ini 
akan dapat dipakai sebagai dasar untuk membuat keputusan atau membantu 
masyarakat sekitar objek pariwisata alam dalam memahami berbagai potensi yang 
dapat dikembangkan menjadi pendukung daya tarik pariwisata alam. 
 
B. Rumusan Masalah   
1. Bagaimana potensi sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang? 
2. Bagaimana kendala-kendala yang dialami masyarakat dalam pengelolaan 
objek wisata alam Rammang-Rammang? 
3. Bagaimana strategi pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang? 
 
C. Tujuan Penulisan 
1. Untuk mengetahui potensi sumber daya objek wisata alam Rammang-
Rammang. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami masyarakat dalam 
pengelolaan objek wisata alam Rammang-Rammang. 
3. Untuk mengetahui strategi pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang. 
4. Merekomendasikan atau menyarankan beberapa langkah strategis alternatif  
dalam pengelolaan pariwisata alam berbasis masyarakat yang dapat 
diterapkan agar mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat.  
 
D. Manfaat Penulisan 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan acuan masyarakat 
dan pemerintah dalam proses pengelolaan tempat pariwisata alam. 
2. Penelitian ini di harapkan memberikan manfaat dalam menambah tulisan 
ilmiah atau referensi dalam rangka pengembangan konsep-konsep, teori-
teori terutama pada pengelolaan pariwisata alam berbasis masyarakat. 
3. Sebagai salah satu syarat yang harus di tempuh dalam penyelesaian studi 
pada jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Potensi Sumber Daya Objek Pariwisata Alam 
Manusia tidak dapat hidup tanpa hadirnya manusia yang lain dan 
lingkungan alamnya. Demikian selanjutnya, manusia tidak dapat hidup nikmat 
sejahtera jika tidak mampu bermasyarakat dengan manusia yang lain, dan 
bermasyarakat dengan lingkungan alam di sekitarnya. Oleh karena itu sebagai 
sarana alami, setiap manusia harus mampu memahami dan mengendalikan berbagai 
sifat dan gejala alam agar mudah mengakrabinya untuk bermasyarakat. Sebagai 
tugas untuk mengendalikan tata alamnya agar bumi yang memiliki tatanan dan 
gejala alam yang paling istimewa dibanding planet lainnya di dalam tata surya. 
Beberapa planet di tata surya ini, hanya bumi saja yang memiliki tata alam 
yang dibentuk oleh berbagai  jenis unsur hayati dan nonhayati. Berdasarkan data 
geologi tidak ada yang abadi kehadirannya, setiap unsur tata alam selalu berubah, 
dan perubahan masing-masing unsur tidak selalu bersamaan. Ketidakbersamaan 
inilah yang akhirnya menciptakan bentukan alam yang menarik baik bentuk 
maupun ukurannya. Menurut Darsoprajitno (2013;137) Tata alam yang baik yang 
ada di bawah, diatas, ataupun dipermukaan bumi, seluruhnya merupakan kawasan 
sumber daya alam. Sumber daya alam ada yang dapat diperbaharui dan ada pula 
yang tidak dapat diperbaharui.   
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui seperti tumbuhan, hewan dan 
lain-lain, karena sumber daya alam hayati biasanya dibudidaya dan dikelola secara 
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alamiah oleh tata alamnya sendiri dan setiap musim manusia tinggal memungut 
hasilnya saja. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui terdiri dari sumber 
daya alam padat non hayati yang jangka waktu pembentukannya sangat lama dan 
jauh di luar jangkauan masa hidup manusia. Sumber daya alam padat non hayati 
umumnya sekali diolah, digali dan setelah dimanfaatkan, akan habis dan tidak dapat 
diperbaharui atau didaur ulang. 
Sumber daya alam yang tidak kunjung habis jika dimanfaatkan, yaitu 
bentukan atau warisan alam, termasuk bentang alamnya, jika perekayasaan dan 
pengelolaannya dilakukan dengan baik dan benar (Darsoprajitno,2013:138).  
Sumber daya alam dengan aneka ragam ekosistemnya yang berupa 
keanekaragaman flora, fauna dan gejala alam dengan keindahan pemandangan 
alamnya merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Potensi sumber daya alam 
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan 
masyarakat dengan tetap memperhatikan upaya pencagaran, konservasi dan 
rehabilitasinya. Sumber daya alam yang tak kunjung habis jika dimanfaatkan ialah 
sumber daya alam yang dijadikan sebagai tempat pariwisata alam. 
Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan Dan Konservasi 
Alam Tahun 2011, pariwisata alam adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
wisata alam, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha yang 
terkait dengan wisata alam. Wisata alam adalah kegiatan perjalanaan atau sebagaian 
dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di suaka margasatwa, taman 
nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam. 
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Kata “Pariwisata” sesungguhnya baru popular di Indonesia setelah 
diselenggarakan Musyawarah Nasional Tourisme ke II di Tretes, Jawa Timur, pada 
tanggal 12-14 juni 1958, sebelumnya digunakan kata “tourisme” yang berasal dari 
bahasa belanda … sebagai pengganti kata “tourisme” dapat digunakan kata 
“dharmawisata” untuk perjalanan antar kota (dalam negeri), sedangkan untuk 
perjalanan antar benua (luar negeri) lebih tepat digunakan kata “pariwisata”. 
(Yoety, 2013: 1) 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, memberikan pengertian bahwa pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan di dukung sebagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Sedangkan pengertian 
kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan 
bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha (Muljadi dan 
Warman, 9-10: 2016)    
Menurut Richardson dan Fluker (Sedarmayanti, 2014: 5) semua definisi 
pariwisata yang dikemukakan, meskipun berbeda dalam penekanan, selalu 
mengandung ciri pokok, yaitu: 
1. Adanya unsur travel (perjalanan): pergerakan manusia dari satu tempat ke 
tempat lainnya. 
2. Adanya unsur “tinggal sementara” di tempat yang bukan merupakan tempat 
tinggal yang biasanya. 
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3. Tujuan utama dari pergerakkan manusia tersebut bukan untuk mencari 
penghidupan/pekerjaan di tempat yang di tuju. 
Menurut Pitana dan Putu (2005: 43) Orang yang melakukan perjalanan 
pariwisata disebut wisatawan atau tourist. Wisatawan dibedakan atas 2 yakni: 
1. Wisatawan (tourist), yaitu mereka yang mengunjungi suatu daerah lebih 
dari 24 jam. 
2. Pelancong/pengunjung (excursionists), yaitu mereka yang tinggal di tujuan 
wisata kurang dari 24 jam.  
Komisi liga bangsa-bangsa (Muljadi dan Warman, 2016: 10-11) 
menyempurnakan pengertian tersebut dengan pengelompokkan orang-orang yang 
dapat disebut wisatawan dan bukan wisatawan, komisi merumuskan bahwa yang 
bisa di anggap wisatawan adalah: 
1. Mereka mengadakan perjalanan untuk kesenangan karena alasan keluarga, 
kesehatan, dan lain-lain. 
2. Mereka yang mengadakan perjalanan untuk keperluan pertemuan-
pertemuan atau tugas-tugas tertentu (ilmu pengetahuan, tugas pemerintah 
diplomasi, agama, olahraga, dan lain-lain). 
3. Mereka yang mengadakan perjalanan dengan tujuan usaha. 
4. Mereka yang datang dalam rangka perjalanan dengan kapal laut walaupun 
berada di suatu negara kurang dari 24 jam. 
Sedangkan yang dikategorikan sebagai bukan wisatawan adalah: 
1. Mereka yang datang baik dengan maupun tanpa kontrak kerja, dengan 
tujuan mencari pekerjaan atau mengadakan kegiatan usaha di suatu negara. 
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2. Mereka yang datang untuk mengusahakan tempat tinggal tetap di suatu 
negara. 
3. Penduduk di suatu tapal batas Negara dan mereka bekerja di negara yang 
berdekatan. 
4. Wisatawan-wisatawan yang melewati suatu negara tanpa tinggal, walaupun 
perjalanan tersebut berlangsung lebih dari 24 jam. 
Indonesia sebagai Negara kepualauan dan bahari yang diakui secara 
internasional memiliki potensi yang sulit dicari tandingannya dengan Negara 
manapun didunia. Potensi aset kepariwisataan Indonesia tidak saja memenuhi unsur 
keindahan alam (natural beauty), keaslian (originality), kelangkaan (scarcity), flora 
dan fauna, ekosistem dan gejala alam. Kesemuanya ini dapat dikombinasikan dan 
diramu kemudian dikemas secara professional, sehingga menjadi objek yang 
memiliki daya tarik yang luar biasa baik bagi wisatawan nusantara maupun 
wisatawan mancanegara.  
Objek wisata alam yang ada di Indonesia dikelompokkan menjadi dua objek 
wisata alam yaitu objek wisata alam yang terdapat diluar kawasan konservasi dan 
objek wisata yang terdapat di dalam kawasan konservasi yang terdiri dari taman 
nasional, taman wisata, taman buru, taman laut dan taman hutan raya, semua 
kawasan ini berada dibawah tanggung jawab Direktorat Jenderal Perlindungan dan 
Pelestarian Alam dan Departemen Kehutanan.  
Kelayakan sumberdaya alam merupakan potensi objek wisata alam yang 
terdiri dari unsur fisik lingkungan berupa tumbuhan, satwa, geomorfologi, tanah, 
air, udara dan lain sebagainya serta suatu atribut dari lingkungan yag menurut 
 15 
 
anggapan manusia memiliki nilai-nilai tertentu seperti keindahan, keunikan, 
kelengkapan atau kekhasan, keragaman, bentangan alam dan keutuhan. 
Objek wisata alam mempunyai daya tarik karena indahnya, arteristiknya, 
kekuatannya, langkahnya, manfaat/kegunaannya dan sebagainya. Selanjutnya 
Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam (1979) mengasumsikan objek 
wisata alam adalah pembinaan terhadap kawasan beserta seluruh isinya maupun 
terhadap aspek pengusahaan yang meliputi kegiatan pemeliharaan dan pengawasan 
terhadap kawasan wisata.  
Daya tarik yang tidak atau belum dikembangkan merupakan sumber daya 
potensial dan belum dapat disebut daya tarik wisata, sampai adanya suatu jenis 
pengembangan tertentu. Objek dan daya tarik wisata merupakan dasar bagi 
kepariwisataan. Tanpa adanya daya tarik di suatu tempat kepariwisataan sulit untuk 
dikembangkan. Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 
daya tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu  yang memiliki keunikan, 
kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya yang 
menjadi sasaran atau kunjungan wiaatawan. 
Daya tarik wisata alam yaitu bentukan atau warisan hasil ciptaan tuhan, 
sedang daya tarik wisata budaya baik bentukannya maupun warisannya adalah hasil 
ciptaan manusia. Hasil ciptaan manusia ada dua macam, yaitu yang secara fisik 
dapat diraba, dan ada pula yang hanya dapat dirasakan secara psikis (Darsoprajitno, 
2013: 374). 
Daya tarik wisata alam, sama sekali tidak terancu oleh rekayasa manusia 
betapa pun kecilnya. Daya tarik wisatanya terletak pada keunikan hukum alam, 
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ekosistem, dan daya dukung lingkungan yang sepenuhnya masih alami. Demikian 
pula, latar belakang sejarah terjadinya sama sekali tidak terancu oleh rancang 
bangun dan rekayasa budaya manusia, termasuk fungsinya yang tetap alami untuk 
memenuhi hajat hidup manusia dan makhluk lainnya. 
Kearifan yang diwariskan sampai sekarang masih banyak, baik dalam 
bentuk adat istiadat, tradisi, bentang alam, budaya maupun lainnya. Semuanya ini 
merupakan warisan budaya bernilai ilmiah dan dikenal sebagai bawaan sejarah 
perkembangan budaya manusia sejak zaman prasejarah hingga sekarang, karena 
daya tarik pariwisata terletak pada keunikan hukum alam, ekosistem dan daya 
dukung lingkungan yang sepenuhnya masih alami. Jadi kawasan daya tarik wisata 
pariwisata alam sedikitpun tidak boleh ada unsur rekayasa manusia. (Darsoprajitno, 
2013: 374) 
Daya tarik wisata menurut direktorat jendral pemerintahan di bagi menjadi 
tiga macam yaitu: 
1. Daya tarik wisata alam 
Daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi serta 
memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah 
ada usaha budidaya. Potensi wisata alam dapat dibagi menjadi 4 kawasan yaitu: 
a. Keunikan dan kekhasan eksosistem, misalnya ekosistem pantai dan 
ekosistem hutan bakau 
b. Gejala alam misalnya kawah, sumber air panas, air terjun dan danau. 
c. Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan, 
usaha perikanan. 
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2. Daya tarik wisata sosial budaya 
Daya tarik wisata sosial budaya dapat dimanfaatkan dan dikembangkan 
sebagai objek dan daya tarik wisata meliputi museum, peninggalan sejarahm 
pacara adat, seni pertunjukan dan kerajinan. 
3. Daya tarik wisata minat khusus 
Daya tarik wisata minat khusus merupakan jenis wisata yang baru 
dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan yang 
mempunyai motivasi khusus. Dengan demikian, biasanya para wisatawan harus 
memiliki keahlian. Contohnya: berburu, mendaki gunung, arung jeram, tujuan 
pengobatan, agrowisata, dan lain-lain. 
Suatu daya tarik wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan 
harus memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan daerahnya, Menurut Maryani 
(1991; 11) syarat-syarat tersebut adalah: 
1. What to see 
Di tempat tersebut harus ada objek dan atraksi wisata yang berbeda dengan 
yang dimilliki daerah lain, dengan kata lain daerah tersebut harus memiliki 
daya tarik khusus dan atraksi budaya yang dapat dijadikan “entertainment” 
bagi wisatawan. What to see meliputi pemandangan alam, kegiatan kesenian 
dan atraksi wisata. 
2. What to do 
Di tempat tersebut selain banyak yang dapat dilihat dan disaksikan, harus 
disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah tinggal 
lama ditempat itu. 
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3. What to buy 
Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama 
barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa 
pulang ketempat asal. 
4. What to arrived 
Bagaimana kita mengunjungi daya tarik wisata tersebut, kendaraan apa 
yang akan digunakan dan berapa lama tiba ketempat tujuan wisata tersebut. 
5. What to stay 
Bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama dia berlibur, 
diperlukan penginapan-penginapan baik hotel berbintang atau hotel non 
berbintang dan sebagainya. 
Pariwisata sangat bergantung pada keberadaan manusia, terwujudnya 
pariwisata karena interaksi dari manusia yang melakukan wisata yang berperan 
sebagai konsumen, yaitu pihak yang melakukan perjalanan wisata. Wisatawan/ 
manusia sebagai produsen yang menawarkan produk dan jasa, penggerak bagi 
kelangsungan pariwisata di suatu Negara. 
Keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat 
multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 
orang dan Negara, serta interaksi antar wisatawan dan masyarakat setempat, sesama 
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. Menurut Sedarmayanti 
(2014; 37) Kepariwisataan bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
2. Meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
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3. Menghapus kemiskinan. 
4. Mengatasi pengangguran. 
5. Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya. 
6. Memajukan kebudayaan. 
7. Mengangkat citra bangsa. 
8. Memupuk rasa cinta tanah air. 
9. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan mempererat 
persahabatan antar bangsa. 
Keberadaan sumber daya alam merupakan daya tarik utama dalam 
kepariwisataan, namun selain sumber daya alam keberadaan sumber daya manusia 
juga berperan penting dalam kepariwisataan. Sumber daya manusia bidang 
pariwisata sering disebut sumber daya manusia pariwisata: seluruh sumber daya 
manusia yang mendukung kegiatan wisata, (berwujud dan tidak berwujud), 
bertujuan memenuhi kebutuhan dan mewujudkan terciptanya kepuasan kelestarian 
lingkungan wisata. Keberadaan sumber daya manusia pariwisata yang memiliki 
kompetensi tinggi, berperan penting dalam pengembangan pariwisata. Sumber daya 
manusia di bidang pariwisata menurut Sedarmayanti (2014; 40-41) terdiri dari: 
1. Sumber daya manusia yang berada di lembaga pemerintah; menghasilkan 
kebijakan/peraturan dalam pembangunan pariwisata. 
2. Sumber daya manusia yang berada di lembaga pendidikan namun belum 
terlibat langsung usaha pariwisata terdiri: manajemen/karyawan pendidik 
dan anak didik (mahasiswa). 
 20 
 
3. Sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata 
pihak yang berperan menghasilkan produk dan jasa bagi wisatawan dalam 
kegiatan usaha formal. 
4. Masyarakat yang berada diluar sektor lembaga formal, namun terkait bisnis 
pariwisata. 
Sumber daya manusia yang terlibat dan menghasilkan kebutuhan 
wisatawan, meliputi: daya tarik wisata, kawasan wisata, jasa transportasi wisata, 
jasa perjalanan wisata, jasa makan dan minum, akomodasi, penyelenggaraan 
hiburan dan rekreasi serta jasa informasi pariwisata. Sumber daya manusia 
merupakan faktor penting memajukan sektor pariwisata. 
Merujuk pada undang-undang nomor tahun 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan, pengertian sumber daya manusia dapat terkait dengan pariwisata 
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah 
daerah. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang berperan penting 
dalam memajukan sektor pariwisata. Pentingnya sumber daya manusia di sektor 
pariwisata adalah manusia (people) merupakan sumber daya yang sangat penting 
disebagian besar organisasi. Khususnya di organisasi berbasis jasa (service-based 
organization), sumber daya manusia berperan sebagai faktor kunci dalam 
mewujudkan keberhasilan kinerja (Evans, et.al. 2003:). 
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B. Kendala-Kendala Dalam Pengelolaan Objek Pariwisata Alam  
Banyak Negara berkembang di seluruh dunia menaruh perhatian terhadap 
pembangunan dan pengembangan kepariwisataan dengan harapan dapat 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian Negara. Dengan berbagai cara agar 
dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan dengan tingkat 
tinggal menetap yang lebih lama agar pengeluaran devisa yang diterima oleh 
Negara lebih banyak pula. Namun hal ini tidak semudah itu, karena masih harus 
menghadapi kendala-kendala atau permasalahan yang dianggap klasik. Menurut 
Muljadi dan Warman (2016:97-98) kendala-kendala atau permasalahan 
kepariwistaan yang dihadapi pada Negara berkembang adalah: 
1. Rendahnya kualitas pelayanan yang disebabkan sumber daya manusia yang 
dihasilkan oleh lembaga pendidikan kurang memenuhi standar kompetensi 
untuk pekerjaan dibidang pariwisata atau kata lain kurikulum yang tidak 
berbasis pada kompetensi pekerjaan. 
2. Rendahnya jumlah dan nilai investasi, disebabkan terdapatnya peraturan 
dan kebijakan yang tumpang tindih dan tidak sinkron serta lemahnya 
koordinasi diantara pemangku kepentingan yang belum sepenuhnya 
mendukung kemudahan dalam proses penanaman modal baik asing maupun 
dalam negeri. 
3. Prasaranan dan sarana yang terdapat pada daerah tujuan pariwisata belum 
memadai, disebabkan masih banyak pembangunan di daerah yang lebih 
diprioritaskan untuk sektor lain diluar sektor pariwisata. 
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4. Isu lingkungan dan keamanan yang tidak mendukung dapat berdampak 
kurang baik pada pembangunan kepariwisataan suatu Negara. 
5. Peran serta para pelaku usaha masih kurang optimal, sehingga menimbulkan 
para wisatawan tidak dapat merasakan kenyamanan dan kepuasaan seperti 
yang diharapkan. 
6. Anggaran untuk kegiatan promosi yang disediakan belum memadai. 
7. Peran masyarakat masih dirasakan kurang, karena masih ada anggapan dari 
sebagian masyarakat bahwa pembangunan kepariwisataan akan dapat 
menimbulkan aktivitas yang berdampak negatif, misalnya kemaksiatan, 
pergaulan bebas, dan lainnya. 
8. Masih lemahnya koordinasi di antara stakeholder, karena masing-masing 
sektor masih menganggap sektornya yang paling penting atau kata lain “ego 
sektoral”. 
9. Persaingan diantara Negara-negara tujuan pariwisata, baik tingkat regional 
maupun tingkat internasional. 
Menurut Murphy Indonesia sangat menaruh harapan pada pariwisata 
sebagai “komoditas ekspor” yang diharapkan mampu mengganti peran migas. 
Harapan ini cukup beralasan, karena Indonesia memiliki potensi. Pariwisata telah 
lama menjadi perhatian, baik dari segi ekonomi, politik, administrasi kenegaraan, 
maupun sosiologi. (Sedarmayanti, 2014: 3). 
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Hambatan dan tantangan dalam pengelolaan pariwisata Indonesia yang 
diakui oleh kementrian pariwisata adalah: 
1. Kurangnya konektivitas, pelayanan dasar dan infrastruktur untuk melayani 
wisatawan. 
2. Kompleksitas dan ketidakpastian investasi dan iklim bisnis. 
3. Kebersihan dan kesehatan (hygiene and sanitation). 
4. Terjadinya bencana alam yang mengakibatkan ditutupnya pintu masuk ke 
Indonesia. 
5. Kurangnya penerbangan langsung dari target pasar ke destinasi wisata. 
6. Kurang baiknya amenitas di destinasi wisata misalnya ketiadaan kamar 
kecil. 
7. Jauhnya jarak antar objek wisata. 
8. Kurangnya pemandu wisata berbahasa asing, khususnya selain bahasa 
inggris. 
9. Jumlah lembaga sertifikasi profesi (LSP) pariwisata yang belum merata 
diseluruh provinsi di Indonesia. 
10. Kualitas pendidikan tinggi bidang pariwisata diupayakan setara dengan 
kualitas internasional 
11. Terbatasnya tenaga kerja terampil dan standar kualitas perusahaan. 
Menurut Damayanti dan Handayani (2003: 8) dalam pengelolaan pariwisata 
penting menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain sebagai mitra kerja 
seperti: 
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1. Kantor pariwisata pemerintah daerah maupun nasional, serta badan-badan 
manajemen sumberdaya alam, khususnya yang membidangi hutan dan 
taman nasional, 
2. Lembaga swadaya masyarakat, khususnya bergerak dibidang lingkungan, 
usaha kecil dan pengembangan masyarakat tradisional, 
3. Industry pariwisata yag mapan, khususnya operator perjalanan wisata,  
4. Universitas dan lembaga penelitian, 
5. Kelompok masyarakat lain, termasuk yang memiliki sejarah dengan 
pariwisata lokal, 
6. Organisasi internasional, lembaga penyandang dana baik pemerintah 
maupun non-pemerintah, organisasi kebudayaan dan lain-lain. 
7. Media massa, baik cetak maupun elektronik (radio dan televisi). 
Daerah-daerah di Indonesia memiliki potensi wisata yang berbeda-beda, 
tergantung bagaimana pemerintah daerah dan masyarakat membangun potensi 
tersebut menjadi destinasi wisata yang menarik dan mengundang banyak wisatawan 
yang berkunjung. Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam membangun 
pariwisata berbasis masyarakat  (Community Based Tourism) menurut Kuncoro 
2004, 113-114) menyatakan bahwa peran pemerintah dapat mencakup peran-peran 
wirausaha (entrepreneur) sebagai wirausaha, pemerintah daerah bertanggungjawab 
untuk menjalankan suatu usaha bisnis, koordinator pemerintah daerah dapat 
bertindak sebagai koordinator untuk menetapkan kebijakan atau mengusulkan 
strategi-strategi bagi pembangunan di daerahnya, fasilitator pemerintah daerah 
dapat mempercepat pembangunan melalui perbaikan lingkungan perilaku di 
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daerahnya dan stimulator pemerintah daerah dapat menstimulasi penciptaan dan 
pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan khusus yang akan mempengaruhi 
perusahaan-perusahaan yang ada tetap berada di daerah tersebut.  
Berbagai upaya harus dilakukan oleh dinas pariwisata dan kebudayaan  
karena menjadi kewajiban instansi pemerintah bidang pariwisata dan kebudayaan 
untuk mencipatakan iklim yang kondusif dan partisipasi masyarakat  yang aktif 
dalam rangka pencapaian good tourism governance atau tata kelola kepariwisataan 
yang baik. Tata kelola kepariwisataan yang baik merupakan harapan maupun cita-
cita dari seluruh pihak baik pemerintah, masyarakat maupun swasta agar pariwisata 
di Indonesia semakin maju dan berkembang pesat. 
Pitana dan Gayatri (2005; 95), mengemukakan pemerintah daerah memiliki 
peran untuk mengembangkan potensi pariwisata daerahnya sebagai motivator, 
dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai motivator 
diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan, Fasilitator, sebagai fasilitator 
pengembangan potensi pariwisata peran pemerintah adalah menyediakan segala 
fasilitas yang mendukung segala program yang diadakan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan. Dinamisator, dalam pilar good governance, agar dapat berlangsung 
pembangunan yang ideal, maka pemerintah, swasta dan masyarakat harus dapat 
bersinergi dengan baik. 
Keberadaan sektor pemerintah dalam suatu wilayah dapat memberikan 
dampak positif maupun negatif. Namun, pada dasarnya tergantung pada manajemen 
dan tata pengelolaan kepariwisataan yang diperankan oleh segenap pemangku 
kepentingan (stakeholders) baik dari unsur pemerintah, masyarakat yang ada pada 
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wilayah tersebut. Pencapaian tujuan dan misi pembangunan kepariwisataan yang 
baik, berkelanjutan (sustainable tourism) dan berwawasan lingkungan hanya akan 
dapat terlaksana manakala dalam proses pencapaiannya dapat dilakukan melalui 
tata kelola kepariwisataan yang baik (good tourism governance) 
Secara teoritis pola manajemen dari penyelenggara pembangunan 
kepariwisataan yang berlanjut dan berwawasan lingkungan sehingga terciptanya 
good tourism governance akan dapat dengan mudah dikenali melalui berbagai ciri 
penyelenggaraan yang berbasis pada prinsip-prinsip: partisipasi masyarakat terkait, 
keterlibatan segenap pemangku kepentingan, kemitraan kepemilikan lokal, 
pemanfaatan sumber daya secara berlanjut, mengakomodasikan aspirasi 
masyarakat, daya dukung lingkungan, monitor dan evaluasi program, akuntabilitas 
lingkungan, pelatihan pada masyarakat terkait, promosi dan advokasi nilai budaya 
kelokalan. (Sunaryo, 2013: 174-175) 
Upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  dalam 
memfasilitasi masyarakat demi mewujudkan pariwisata berbasis masyarakat adalah 
memfasilitasi berbagai macam kebutuhan masyarakat maupun wisatawan dalam 
menunjang kepariwisataan. Adapun dalam menjalankan perannya sebagai 
fasilitator Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bekerjasama dengan masyarakat 
dalam membangun sarana dan prasarana. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan selain menyediakan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam pengembangan pariwisata juga melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka membangun pariwisata berbasis masyarakat diantaranya adalah gelar 
kreatifitas pelaku pariwisata. Gelar kreatifitas pelaku pariwisata merupakan 
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kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk memberikan 
kesempatan kepada para pelaku wisata untuk mengembangkan kreatifitasnya. Hal 
tersebut menjadi salah satu aplikasi peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk 
mengakomodir kreatifitas pelaku wisata dam bentuk pementasan, promosi wisata, 
dan lain sebagainya. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memfasilitasi dari setiap komunitas yang 
ingin turut serta dalam kegiatan gelar kreatifitas. Selain melakukan kegiatan untuk 
mengakomodir kreatifitas masyarakat melalui gelar kreatifitas masyarakat, Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan melakukan kampanye Sapta Pesona. Kampanye Sapta 
Pesona dilakukan sesuai dengan instruksi nasional yang ditetapkan Kementrian 
Pariwisata Ekonomi Kreatif untuk seluruh kawasan wisata di seluruh provinsi di 
Indonesia (Yudiyanti dan Rahayu, 2014: 13-14). 
Sapta pesona adalah 1. Aman, 2. Tertib, 3. Bersih, 4. Sejuk, 5. Indah, 6. 
Ramah, 7. Kenangan. Hal ini dapat diciptakan antara lain dengan menyediakan 
akomodasi yang nyaman, baik dan sehat; atraksi seni budaya yang khas dan 
mempesona; makanan dan minuman khas daerah yang lezat dengan penyajian dan 
penampilan yang menarik; cinderamata khas daerah yang bermutu tunggi, mudah 
dibawa  harganya terjangkau dan mempunyai arti tersendiri akan tempat yang 
dikunjungi (Sedarmayanti, 2014: 30). 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memfasilitasi masyarakat untuk 
membentuk suatu forum sadar wisata dan pengembangan parwisiata yang tersebar 
di seluruh kecamatan yang ada di provinsi Indonesia.  Hal tersebut menjadi program 
kerja bidang pembinaan dan pengembangan pelaku pariwisata yaitu pendampingan 
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forum sadar wisata yang bisa meningkatkan kesadaran pariwisata yang baik bagi 
masyarakat agar masyarakat bisa lebih sadar akan potensi pariwisata yang 
dimilikinya, sehingga diharapkan masyarakat bisa lebih mengeksplore potensi 
disekitarnya untuk dijadikan suatu alternatif objek wisata di  Indonesia. (Yudiyanti 
dan Rahayu, 2014: 15) 
Diharapkan dengan adanya kelompok sadar wisata  maka akan ada inisiatif 
masyarakat untuk menggali potensi pariwisata yang dimiliki disekitarnya, mereka 
akan membantuk kampung wisata sehingga mengundang banyak wisatawan dan 
berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Menurut Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Daerah, forum sadar wisata mempunyai kendala-kendala dalam 
mengembangbangkan pariwisata alam berbasis masyarakat yaitu: 
1.  Keterbatasan Anggaran  
Anggaran merupakan hal yang penting untuk menentukan 
terselenggaranya program atau kegiatan. Tanpa adanya anggaran yang 
memadai maka program pun akan sulit dijalankan secara optimal. Dengan 
terbatasnya anggaran yang pengelola pariwisata untuk porsi bidang 
pembinaan dan pengembangan pelaku pariwisata menyebabkan program-
program yang dilakukan hanya bersifat insidental dan tidak dilakukan 
secara rutin.  
Pengelola pariwisata tidak mampu melakukan suatu kegiatan yang 
melibatkan masyarakat tanpa dana yang mencukupi, sehingga berakibat dari 
kurang optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku pariwisata. 
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Jika tidak ada anggaran maka sulit untuk membangun sarana dan prasaranan 
secara cepat. 
2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Pengelola pariwisata terkendala oleh kualitas sumber daya manusia 
yang masih memerlukan pembinaan. Banyak kegiatan yang dilakukan 
dilapangan dan sangat membutuhkan banyak peran masyarakat dengan 
kuantitas dan kualitas yang mumpuni. Kuantitas sumber daya manusia yang 
kurang memadai berakibat kurang optimalnya pelayanan kepada 
wisatawan. 
3. Kondisi masyarakat yang majemuk 
Kondisi masyarakat yang majemuk yang terdiri dari banyak 
masyarakat pendatang dari berbagai daerah di Indonesia maupun 
mancanegara. Hal tersebut menjadi tantangan dan permasalahan tersendiri 
bagi pengelola dan pelaku pariwisata untuk menjalankan fungsi dan 
perannya. Kondisi masyarakat yang majemuk juga memberikan dampak 
akulturasi budaya lokal sehingga peran pengelola pariwisata akan lebih sulit 
karena selain mempertahankan kebudayaan lokal yang ada juga menata dan 
mengkomunikasikan segala sesuatu nya terhadap masyarakat yang 
majemuk tersebut (Yudiyanti dan Rahayu, 2014: 20-22). 
Kenyamanan, keamanan dan ketepatan dalam berpariwisata sangat 
diharapkan oleh para wisatawan, setiap wisatawan yang berwisata selalu ingin 
menikmati suasana yang nyaman dan aman walaupun mahal, berat dan penuh 
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tantangan. Kenyaman menurut wisatawan itu relatif ada wisatawan yang menyukai 
menggunakan jalur laut, darat dan udara. 
Pelawatan melalui udara, biasanya ditempuh wisatawan untuk menghemat 
waktu agar cepat sampai kedaerah tujuan wisata. Adakalanya wisatawan lebih 
berasa nyaman menggunakan jalur laut dari pada jalur darat, sebab waktu untuk 
berwisata cukup dan lingkungan wisatanya mengasyikan. 
Transportasi merupakan salah satu unsur penting dalam berpariwisata. 
Adakalanya seseorang atau sekelompok wisatawan batal berwisata hanya 
disebabkan oleh masalah transportasi. Karena masalah transportasi merupakan 
unsur yang ikut menentukan berhasil tidaknya suatu kegiatan pariwisata. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Darsoprajitno (2013: 360) 
“Transportasi, restorasi dan akomodasi merupakan sarana pariwisata yang bersifat 
teknis”. Sementara tempat nginap seperti wisma, hotel, bumi perkemahan atau 
sejenisnya merupakan unsur akomodasi. Tempat nginap untuk beristirahat ini perlu 
ditunjang oleh berbagai fasilitas agar para wisatawan dapat beristirahat secara 
penuh. 
Secara teknis arti restorasi yaitu pemugaran atau mengambalikan kesegaran 
jasmani dan rohani, restorasi biasa dalam bentuk tempat makan, warung atau juga 
tempat istirahat seperti tempat duduk untuk menikmati keindahan alam. 
Pengelolaan kegiatan pariwisata yang perlu sekali diperhatikan yaitu 
pelawatan yang di dalamnya meliputi masalah transportasi, restorasi, akomodasi 
serta pengelolaan objek baik tata alam maupun tata budaya masyarakatnya. Karena 
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kegiatan pariwisata lambat atau cepat akan menimbulkan dampak positif dan 
negatif (Darsoprajitno, 2013: 326). 
Pariwisata memiliki relasi kuat dengan lingkungan hidup karena fitur alam 
sebagai atraksi. Kendala-kendala dalam Pengelolaan wisata alam di Indonesia 
terletak di sarana pariwisata yang bersifat teknis yang berupa transportasi, restorasi 
dan akomodasi. Sarana dan prasaranan kurang maksimal dikarenakan pengelola 
tetap menjaga dan mengedepankan kelestarian alam.  
 
C. Strategi Pengelolaan Pariwisata Alam Berbasis Masyarakat 
Pengelolaan suatu kawasan wisata merupakan hal yang penting dilakukan 
untuk dapat mencapai tujuan yang diingikan. Dimana strategi pengelolaan suatu 
kawasan seharusnya ditentukan dengan matang sebelumnya sehingga tujuan dapat 
dicapai. 
Strategi adalah cara-cara, tindakan yang dilakukan masyarakat yang tinggal 
dikawasan pariwisata alam dalam pengelolaan pariwisata alam. keberadaan strategi 
ini pun di anggap penting karena selain menjaga alam tetap lestari dan juga untuk 
meningkatkan pengunjung yang datang ke tempat pariwisata alam mengingat 
semakin banyaknya pariwisata-pariwisata buatan yang dikelola swasta. 
Strategi sebagai sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara terstandar 
oleh individu atau kelompok. Jadi, strategi adalah akal atau cara-cara tertentu yang 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan kata lain strategi merupakan alat 
untuk mencapai tujuan dalam berbagai macam aktifitas. Terlihat bahwa manusia 
merupakan makhluk yang rasional, sehingga untuk mencapai tujuannya manusia 
 32 
 
akan bertindak dengan cara-cara tertentu yang dipandang efektif, yaitu dengan 
menggunakan satu atau seperangkat strategi. 
Cara-cara menyusun strategi dalam pariwisata alam dipengaruhi sistem 
kepercayaan, adat istiadat dan potensi alam. Strategi dalam pengelolaan pariwisata 
alam menggunakan banyak strategi dimana strategi untuk menjaga alam tetap 
lestari dan strategi untuk meningkatkan pengunjung yang datang berkunjung.  
Strategi pengelolaan merupakan suatu tindakan yang dirancang sedemikian 
rupa yang dilakukan secara terus menerus untuk dapat mengambil keputusan yang 
tepat dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jika dikaitkan dengan 
strategi pengelolaan pariwisata, tindakan tindakan yang dirancang sedemikian rupa 
ini dilakukan untuk menuju pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 
Pengelolaan objek pembangunan pariwisata alam cenderung mengubah tata 
alam, sekalipun tidak sehebat dengan kegiatan pertambangan tetapi jika pariwisata 
alam mengacu pada asas pencagaran kemungkinan timbulnya kerusakan dapat 
diperkecil hingga dampak negatif yang timbul dapat dikendalikan dengan mudah.  
Objek pariwisata atau kawasan pariwisata juga akan merekayasa suatu 
kawasan pembangunan yang besar dan luas, untuk pembangunan semacam ini tidak 
perlu dicari kawasan yang subur, tetapi cukup jika memiliki daya tarik yang indah. 
Objek pariwisata merupakan sumber daya abadi jika pengelolaan pariwisata betul-
betul mengacu pada asas pencagaran termasuk pelaksanaan analisis mengenai 
dampak lingkungan (AMDAL). 
AMDAL tidak hanya menyangkut masalah teknik, tetapi juga masalah 
sosial, ekonomi dan budaya penduduk yang ada di sekitarnya. Masalah penduduk 
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bukan hanya yang ada di kawasan pariwisata, tetapi juga yang datang untuk mencari 
nafkah atau lainnya, yang cenderung mengubah tata alam atau lingkungan 
masyarakatnya karena dampak yang di timbulkan tidak langsung terjadi tetapi 
memerlukan waktu (Darsoprajitno, 2013:  311-312). 
Kegiatan pariwisata biasanya menggunakan area lebih luas bisa 
menimbulkan dampak positif maupun negatif. Dampak positif terjadi apabila 
kegiatan pariwisata dapat berkembang dengan baik asal asas pencagaran betul-betul 
dilaksanakan, sebab daya tarik parwisata alam hanya disediakan untuk dinikmati 
tidak perlu mengambil sesuatu. Jika hal itu dilanggar maka dampak negatif timbul, 
lambat atau cepat akan menurunkan daya tarik pariwisata dan selanjutnya akan 
berakhir dengan kepunahan. 
Masyarakat adat juga memiliki hak terhadap pemberdayaan, kesejahteraan, 
akses pelayanan publik, maupun pemenuhan hak-hak lainnya melalui peluang 
wisata. Tetapi dalam pengembangan dan solusi persoalan harus 
mempertimbangkan kearifan lokal karena budaya itu telah ada dari generasi 
kegenerasi dan hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Kerusakan yang berakhir dengan kepunahan, mudah terjadi pada warisan 
alam dan jika rusak maka pemugarannya sulit dilakukan, sebab pembentukan alam 
memerlukan waktu yang lama dan mustahil dapat dikembalikan lagi. Oleh sebab 
itu, pengelolaan pariwisata yang baik sesuai dengan tata alam, adat istiadat dan 
pencagaran alam (Darsoprajitno, 2013: 314). 
Pengelolaan yang baik dan benar melalui tata alam, adat istiadat dan 
pencagaran alam  terpelihara dengan  mantap. Oleh karena itu, perhatian pertama 
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ditujukan untuk merancangbangun tata laksana dalam pengelolaan pariwisata alam 
yaitu tata alamnya dahulu. 
Tata alam merupakan bentuk atau tekstur apa yang telah tersusun dan 
terbentuk secara alamiah yang ada di bumi dan juga bermanfaat bagi kehidupan 
bermasyarakat. Sedangkan adat istiadat (Custom) menurut Soekanto dan 
Sulistyowati (2014: 155) adalah “kaidah yang timbul dari masyarakat sesuai dengan 
kebutuhannya pada suatu saat lazimnya.” 
Pencagaran atau Konservasi yaitu pemanfaatan tata alam, tanpa merusak 
atau mengurangi fungsi dan bentukan alam dan budaya manusia atau warisannya, 
sesuai dengan hukum alam atau hukum adat daerah setempat. (Darsoprajitno, 2013: 
91) 
Tata alam yang baik di  dalam pengelolaan pariwisata akan berdampak juga 
kepada masyarakat sekitarnya. Masyarakat kadang kala tanpa bimbingan pun ikut 
menyesuaikan diri dengan alamnya. Apalagi jika keduanya dapat di padu hingga 
terjadi saling ketergantungan yang menguntungkan. Jika saling ketergantungan 
sudah terbina maka pengembangan dan pemantapannya untuk mendukung 
pariwisata alam mudah terwujud. 
Kegiatan kepariwisataan di suatu daerah tidak lepas dari peran dan 
partisipasi masyarakat setempat dalam hal pengelolaan tempat pariwisata alam. 
Sarana atau kelengkapan fisik diperlukan, sebaiknya dibangun diluar mintakat 
penyangga yang melindungi objek pariwisata alam tersebut. 
“Mintakat penyangga atau Buffer Zone digunakan untuk melindungi suatu 
lingkungan yang dinilai memiliki mutu tata alam atau adat yang masih murni atau 
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sudah langka gunanya untuk kepentingan penelitian, pendidikan dan  pariwisata” 
(Darsoprajitno, 2013: 387). 
Pengelolaan objek dan daya tarik pariwisata, memang tidak dapat 
dilepaskan dari keseluruhan kegiatan yang mendukung kepariwisataan. Menurut 
Darsoprajitno (2013; 379) pengelolaan adalah mengendalikan atau 
menyelenggarakan dan runtutan pemanfaatan berbagai sumber daya secara berhasil 
guna untuk mencapai sasaran”. 
“Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata “kelola” 
mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efesien guna 
mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya” (Kodhyat, 1997: 
121). 
Menurut Leiper (Pitana dan  ketut, 2009: 80) Pengelolaan (manajemen) 
merujuk kepada seperangkat peranan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang atau bisa juga merujuk kepada fungsi-fungsi yaang melekat pada 
peran tersebut. Fungsi-fungsi pengelolaan (manajemen) tersebut meliputi: Planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), directing (mengarahkan), dan 
controlling (pengawasan).  
Muljadi dan Warman (2016: 77). Perencanaan yang baik selalu 
mengandung unsur-unsur 5 W dan 1 H, yang artinya: 
1. What: tindakan apa yang harus dilaksanakan; 
2. Why: mengapa tindakan tersebut harus dilaksanakan; 
3. Where: dimana tindakan tersebut akan dilaksanakan; 
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4. When: kapan tindakan tersebut dilaksanakan; 
5. Who: siapa yang akan melaksanakan tindakan tersebut; 
6. How: Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut. 
Tujuan-tujuan di tetapkan dan menyusun rencana-rencana atau program-
program untuk mencapainya maka mereka perlu merancang dan mengembangkan 
suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara 
sukses. Menurut G.R Terry (Hasibuan, 2001: 23) Pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang 
sehingga mereka dapat bekerja sama secara efesien dan dengan demikian 
memperolah kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  
Adanya pengorganisasian dalam proses pengelolaan pariwisata alam maka 
akan lebih teratur jika tugas-tugas dapat diselesaikan dengan baik apabila adanya 
pengarahan. “Pengarahan (Directing) adalah keinginan untuk membuat orang lain 
mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan 
jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan jangka panjang” 
(Akhirin, 2013: 12). 
Pengarahan dilakukan setelah itu maka tindakan berikutnya adalah 
pengawasan. Menurut Manullang (1982: 174) pengawasan ialah mengusahakan 
agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar sistem 
pengawasan ini benar-benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka suatu 
seistem pengawasan setidaknya harus dengan segera melaporkan adanya 
penyimpangan-penyimpangan dari rencana.  
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Pengelolaan daya tarik pariwisata alam adalah suatu proses yang diterapkan 
oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai tujuan, 
dimana tujuannya disini adalah mengelola dan mengembangkan setiap potensi 
pariwisata alam yang ada menjadi suatu objek dan daya tarik pariwisata alam. 
Menurut widi kurniawan (Lestari, 2009: 8) dalam studinya bahwa konsep 
pengembangan desa pariwisata dapat di lihat dari definisinya, yaitu merupakan 
suatu bentuk pariwisata dengan objek dan daya tarik pariwisata berupa kehidupan 
desa yang memiliki ciri khusus dalam masyarakat nya, panorama alam, hasil 
budayanya sehingga mampu menjadi peluang untuk dijadikan komoditi bagi 
wisatawan. 
Salah satu konsep yang menjelaskan peran komunitas dalam pembangunan 
pariwisata yang berbasis masyarakat adalah menempatkan masyarakat lokal 
sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat. Menonjolkan keindahan 
alam dan budaya lokal di setiap daerah bisa dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata 
alam dengan dikelola oleh masyarakat setempat sebagai upaya untuk 
memberdayakan masyarakat. 
“Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat golongan masyarakat yang sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Pemberdayaan 
adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, 
memotivasi, mengembangkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya 
untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata” (Zubaedi, 2014: 24). 
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Menurut Jim Ife (Zubaedi, 2014: 25). Konsep Pemberdayaan memiliki 
hubungan erat dua konsep pokok yakni: konsep power (“daya”) dan konsep 
disadvantaged (“ketimpangan”). 
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman bahwa 
ketidakberdayaan masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan 
(powerless). Menurut Jim Ife (Zubaedi, 2014: 27)  jenis kekuatan yang dimiliki 
masyarakat dan dapat digunakan untuk memberdayakan mereka: 
1. Kekuatan atas pilihan pribadi. Upaya pemberdayaan dilakukan dengan 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menentukan pilihan 
pribadi atau kesempatan untuk hidup lebih baik. 
2. Kekuatan dalam menentukan kebutuhan sendiri. Pemberdayaan 
dilakukan dengan mendampingi mereka untuk merumuskan kebutuhan 
sendiri. 
3. Kekuatan dalam kebebasan berekspresi. Pemberdayaan masyarakat 
dilakukan dengan mengembangkan kapasitas mereka untuk bebas 
berekspresi dalam bentuk budaya publik. 
4. Kekuatan kelembagaan. Pemberdayaan dilakukan dengan 
meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap kelembagaan 
pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, sistem kesejahteraan 
sosial, struktur pemerintahan, media dan sebagainya. 
5. Kekuatan sumber daya ekonomi. Pemberdayaan dilakukan dengan 
meningkatkan aksesibilitas dan kontrol terhadap aktivitas ekonomi. 
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6. Kekuatan dalam kebebasan reproduksi. Pemberdayaan dilakukan 
dengan memberikan kebebasan kepada masyarakat dalam menentukan 
proses reproduksi. 
Faktor lain yang menyebabkan ketidakberdayaan masyarakat di luar faktor 
ketiadaan daya (powerless) adalah faktor ketimpangan. Ketimpangan yang sering 
kali terjadi di masyarakat meliputi: 
1. Ketimpangan struktural yang terjadi diantara kelompok primer, seperti 
perbedaan kelas seperti antara orang kaya (the have) dengan orang 
miskin (the have not) dan antara buruh dengan majikan; ketidaksetaraan 
gender; perbedaan ras maupun perbedaan etnis yang tercermin pada 
perbedaan anatara masyarakat lokal dengan pendatang dan antara kaum 
minoritas dengan mayoritas. 
2. Ketimpangan kelompok perbedaan akibat perbedaan usia, kalangan tua 
dengan muda, keterbatasan fisik, mental dan intelektual, masalah gay-
lesbi, isolasi geografis dan sosial (ketertinggalan dan keterbelakangan). 
3. Ketimpangan personal akibat faktor kematian, kehilangan orang-orang 
yang dicintai, persoalan pribadi dan keluarga (Zubaedi, 2014: 27-28). 
Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) di bidang pariwisata 
dapat meningkatkan kualitas aktivitas pariwisata yang berkelanjutan. 
Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal dapat 
meningkatkan kesejahteraaan masyarakat setempat (Mudana, 2015: 599). 
Salah satu strategi yang memungkinkan dalam pemberdayaan masyarakat 
adalah pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang secara konseptual 
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memiliki ciri-ciri serta sejumlah karakter yang di kemukakan oleh nasikun 
(Sastrayuda, 2010: 3) sebagai berikut: 
1. Pariwisata berbasis masyarakat menemukan rasionalitasnya dalam 
properti dan ciri-ciri unik dan karakter yang lebih unik diorganisasi 
dalam skala yang kecil, jenis pariwisata ini pada dasarnya merupakan 
secara ekologis aman, dan tidak banyak menimbulkan dampak negatif 
seperti yang dihasilkan oleh jenis pariwisata konvensional. 
2. Pariwisata berbasis masyarakat komunitas memiliki peluang lebih 
mampu mengembangkan objek-objek dan atraksi-atraksi wisata 
berskala kecil dan oleh karena itu dapat dikelola oleh komunitas-
komunitas dan pengusaha-pengusaha lokal. 
3. Berkaitan sangat erat dan sebagai konsekuensi dari keduanya lebih dari 
pariwisata konvensional, dimana komunitas lokal melibatkan diri dalam 
menikmati keuntungan perkembangan pariwisata, dan oleh karena itu 
lebih memberdayakan masyarakat.  
Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan pariwisata merupakan 
konsep yang mudah dilontarkan tetapi sangat sulit untuk dilaksanakan, karena 
konsep ini merupakan suatu konsep yang holistik dan terus menerus untuk digali 
dan diberdayakan yaitu mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan kaum 
manula (masyarakat lanjut usia) harus ikut dilibatkan dan dipahami. Diberdayakan 
dalam arti filosofis hidup dimasyarakat, pendidikan, keterampilan, sikap/tata 
krama, aturan bermasyarakat, adat, bahkan sampai pada penampilan masyarakat itu 
sendiri. 
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1. Filosofis hidup di masyarakat 
Filosofis hidup dimasyarakat perlu diarahkan dan diperhatikan, 
agar sesuai dengan filosofis pembangunan kepariwisataan karena 
apabila belum selaras akan menjadi ganjalan dan kendala. Mindset 
masyarakat dalam memandang tamu atau wisatawan harus diubah yang 
tadinya wisatawan sebagai saingan diubah menjadi aset dan sumber 
kehidupan.  
Perlu disadarkan bahwa wisatawan yang datang adalah 
masyarakat yang membawa biaya/uang yang akan dibelanjakan dan 
dapat menambah kesejahteraan masyarakat dan akan mencipatkan 
berbagai lapangan pekerjaan. Harus ditanamkan pada masyarakat 
bahwa tamu atau turis merupakan lapangan pekerjaan, sehingga 
masyarakat mempunyai kewajiban untuk menghormati dan melayani 
agar tamu menjadi betah dan berlama-lama tinggal di tempat wisata. 
2. Pendidikan generasi muda 
Pendidikan sebagai media yang ampuh untuk menyiapkan 
generasi muda untuk melayani dan memenuhi kebutuhan informasi bagi 
wisatawan, baik informasi mengenai kondisi fisikal daerah maupun 
kultural yang berkembang di masyarakat. Pendidikan yang ditekankan 
adalah pendidikan yang dapat memelihara kelestarian objek dan budaya, 
agar menjadi asset dan jasa yang bisa dijual.  
Banyak informasi yang terkandung dilokasi pariwisata (objek) 
tidak dapat dijual karena keterbatasan pendidikan yang dimiliki oleh 
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masyarakat pariwisata. Bentuk pendidikan yang perlu dikembangkan 
baik berupa pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Untuk 
dapat menjelaskan kepada wisatawan secara lengkap dan benar maka 
diperlukan pengetahuan dan ilmu yang cukup mengenai berbagai 
kondisi alam dan historisnya, sehingga menjadi bekal dan pengetahuan 
yang berguna bagi pengunjung. 
3. Keterampilan masyarakat 
Keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat sebagai kunci 
pengembangan kepariwisataan. Keterampilan yang dimaksud adalah 
keterampilan dalam menyediakan berbagai kebutuhan wisatawan, baik 
berupa keterampilan dalam menerima atau keterampilan dalam 
menyuguhkan berbagai atraksi maupun informasi yang dibutuhkan, 
sampai pada keterampilan dalam membuat berbagai cinderamata yang 
khas dan yang diminati oleh wisatawan.  
Keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat sangat berkaitan 
erat dengan kreatifitas dan ide-ide atau gagasan yang dimiliki oleh 
masyarakat, oleh karena itu pembinaan kreativitas harus selalu dipupuk 
dan dikembangkan. 
4. Sikap/tata krama 
Sikap/tata krama sangat berkaitan dengan filosofi yang dipegang 
oleh masyarakat itu sendiri. Oleh Karena itu apa bila filosofinya sudah 
disesuaikan maka sikap dan tata krama pun akan sesuai. Masyarakat 
yang ada disekitar objek atau tempat pariwisata ibarat tuan rumah yang 
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sedang menerima tamu. Apabila tuan rumah memiliki sikap dan tata 
krama yang baik akan menyebabkan tamu menjadi betah dan mau 
tinggal berlama-lama di tempat pariwisata.  
Pada dasarnya pariwisata akan berkembang dengan baik apabila 
wisatawan memiliki waktu kunjungan yang lama dan mau tinggal di 
tempat pariwisata, artinya tamu akan banyak mengeluarkan biaya atau 
uang di tempat pariwisata. Oleh karena itu perlu secara terus menerus 
membina sikap/tata krama masyarakat ke arah yang lebih baik. Memang 
tidak berarti masyarakat sekitar daerah pariwisata harus merubah 
sikap/tata krama sesuai dengan sikap/tata krama yang dimiliki 
wisatawan melainkan harus menunjukkan kemuliaan agar wisatawan 
menjadi betah dan merasa aman di tempat pariwisata. 
5. Aturan bermasyarakat 
Banyak kalangan yang memandang jika pariwisata berkembang 
maka aturan bermasyarakat semakin longgar dan rusak. Pandangan 
semacam ini keliru dan perlu diluruskan, mestinya aturan bermasyarakat 
dapat dikemas menjadi daya tarik wisata, dan kadang-kadang wisatawan 
merasa tertarik dan ingin mempelajari aturan bermasyarakat yang 
dipegang teguh. Tidak berarti memaksa wisatawan untuk mengikuti 
aturan bermasyarakat yang ada di tempat wisata. Tetapi menjadi media 
pendidikan bagi para wisatawan akan kemuliaan dan keunggulan aturan 
bermasyarakat yang dikembangkan. 
 
 44 
 
6. Adat  
Adat merupakan aset wisata, sehingga adat yang baik perlu terus 
dikembangkan dan diperkenalkan. Misalnya berbagai kepercayaan atau 
upacara yang dimiliki dan dilakukan oleh masyarakat. Banyak 
wisatawan yang ingin datang ke suatu lokasi pariwisata yang hanya 
tertarik oleh berbagai keunikan adat istiadat yang dipegang teguh oleh 
masyarakatnya. Adat biasanya muncul tidak serta merta melainkan 
merupakan suatu hasil proses kehidupan bermasyarakat yang cukup 
panjang sepanjang kehidupan masyarakat itu sendiri, sehingga 
mengandung berbagai filosofi hidup dan mengandung nilai-nilai 
pendidikan yang luar biasa. 
7. Penampilan 
Penampilan merupakan akumulasi dari berbagai pemahaman 
dan pengetahuan termasuk keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat, 
cerminan dari akumulasi tersebut akan nampak berupa penampilan 
masyarakat maupun penampilan lingkungan yang ada juga merupakan 
suatu daya tarik yang tidak kalah pentingnya dalam mendatangkan dan 
ketertarikan wisatawan. Oleh karena itu perlu dipelihara dan 
dipertahankan terutama penampilan yang membuat wisatawan merasa 
aman, tentram dan menimbulkan semangat hidup untuk berkarya dan 
bersikap ke arah yang lebih baik. 
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8. Partisipasi masyarakat 
Pola pembinaan pemberdayaan masyarakat menitikberatkan 
kepada partisipasi masyarakat, agar masyarakat dapat diajak terlibat 
guna mengarahkan kegiatan dengan: 
a. Perumusan persoalan lebih efektif. 
b. Mendapat informasi dan pemahaman realitas sumber asli. 
c. Merumuskan alternatif penyelesaian secara sosial diterima. 
d. Menumbuhkan rasa memiliki terhadap rencana sehingga 
memperlancar rencana sehingga memperlancar penerpaan. 
e. Menghindari pertentangan yang tajam. 
f. Menggalang swadaya akan lebih mudah. 
g. Memperkuat posisi oemberdayaan masyarakat agar setara dengan 
para stakeholder kuat. (Sastrayuda, 2010: 5-9) 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya, melainkan 
sampai target masyarakat mampu untuk mandiri dan dilepas untuk mandiri, 
dengan demikian pemberdayaan melalui satu proses belajar, hingga 
mencapai status mandiri. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat akan 
berlangsung secara bertahap. Tahap tahap yang harus dilalui menurut 
Ambar Tegus Sulistiyani meliputi: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan membutuhkan peningkatan kapastitas diri. 
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2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan, keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 
didalam pembangunan 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan kepada kemandirian . (Sastrayuda, 
2010: 9-10) 
Keberhasilan pengelolaan suatu kawasan pariwisata dengan konsep 
pengelolaan berbasis masyarakat dapat diukur dengan terciptanya hubungan yang 
harmonis antara masyarakat lokal, sumber daya alam/budaya dan wisatawan. 
Pariwisata berbasis masyarakat sebagai sebuah pendekatan pemberdayaan 
yang melibatkan dan meletakkan masyarakat sebagai pelaku penting dalam konteks 
paradigma baru pembangunan yakni pembangunan yang berkelanjutan (sustainable 
development paradigma) pariwisata berbasis masyarakat merupakan peluang untuk 
menggerakkan segenap potensi dan dinamika masyarakat tidak berarti merupakan 
upaya kecil dan lokal semata, tetapi perlu diletakkan dalam konsteks kerjasama 
masyarakat secara global. (Sastrayuda, 2010: 2) 
Menurut Kartasasmita (Widiastuti, et al. 2015: 39-40) pemberdayaan pada 
intinya adalah memampukan seseorang menjadi lebih maju dan mandiri, dalam arti 
lain adalah memampukan seseorang untuk menjadi sejahtera. Sejahtera secara lahir 
kapability untuk mendapatkan hak-hak dasarnya sebagai seorang manusia misalnya 
terpenuhi kebutuhan pangan, sandang mendapatkan pendidikan dasar yang 
memadai dan kesehatan.  
 47 
 
Pariwisata berbasis masyarakat itu masyarakat lokal perlu dibangun secara 
lokal dan setara. Artinya keterlibatan  mereka dalam mengelola wisata berdampak 
pada pembagian profit/share yang berkontribusi terhadap peningkatan 
kesejahteraan mereka dan juga dukungan bagi mereka untuk terus menjalankan 
tradisi. Dengan adanya kesempatan berpartisipasi, mereka akan memiliki 
kemandirian dalam jangka panjang dalam pemanfaatan ekonomi, sosial-budaya dan 
lingkungan. 
Masyarakat lokal yang akan membangun, memiliki, dan mengelola 
langsung fasilitas wisata serta pengelolaannya sehingga dengan demikian 
masyarakat berkembang dan diharapkan bisa menjadi upaya memberdayaakan 
masyarakat setempat untuk lebih maju dan mandiri. Sehingga kemanfaatan sebesar-
besarnya diperuntukkan bagi masyarakat setempat. 
Masyarakat lokal yang bergerak di bidang pariwisata sering disebut 
Community Based Tourism (pariwisata berbasis masyarakat). Hal ini tentunya 
mempermudah dalam pengembangan serta pengelolaannya karena masyarakat 
tentu lebih memahami kondisi pariwisata yang mereka miliki dan kembangkan 
sendiri. 
Model pengembangan pariwisata yang berasumsi bahwa pariwisata harus 
berangkat dari kesadaran nilai-nilai kebutuhan masyarakat sebagai upaya 
membangun pariwisata yang lebih bermanfaat bagi kebutuhan, inisiatif dan peluang 
masyarakat lokal. 
Pelaksanaan CBT dapat berhasil maka terdapat eleman-elemen yang harus 
diperhatikan yaitu: 
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1. Sumber Daya Alam dan Budaya 
a. Sumber daya alam terjaga dengan baik 
b. Ekonomi lokal dan modal peroduksi tergantung keberlanjutan 
penggunaan sumber daya. 
c. Kebudayaan yang unik sebagai tujuan. 
2. Organisasi-organisasi Masyarakat 
a. Masyarakat berbagi kesadaran, norma dan ideologi. 
b. Masyarakat memiliki tokoh yang dituakan yang mengerti akan 
tradisi lokal dan pengetahuan serta kebijakan setempat. 
c. Masyarakat memiliki rasa saling memiliki dan ikut 
berpartisipasi dalam pembangunan yang dilakukan oleh mereka 
sendiri. 
3. Manajemen 
a. Masyarakat memiliki aturan dan peraturan untuk lingkungan, 
budaya dan manajemen pariwisata. 
b. Organisasi lokal atau mekanisme yang ada untuk mengelola 
pariwisata dengan kemampuan untuk menghubungkan 
pariwisata dan pengembangan masyarakat. 
c. Keuntungan didistribusi secara adil bagi masyarakat. 
d. Keuntungan dari pariwisata memberikan konstribusi terhadap 
dana masyarakat untuk pembangunan ekonomi dan sosial 
masyarakat. 
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4. Pembelajaran (learning) 
a. Membina proses belajar bersama antara tuan rumah dan tamu. 
b. Mendidik dan membangun pemahaman tentang budaya dan cara 
hidup yang beragam. 
c. Meningkatkan kesadaran konservasi alam dan budaya 
dikalangan wisatawan dan masyarakat setempat. (Purbasari dan 
Asnawi, 2014: 478) 
Manusia berusaha agar kepentingan pribadinya itu bisa terpenuhi. Oleh 
karenanya manusia bertindak/berprilaku demi memenuhi kepentingannya itu. 
Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa melakukan tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Tindakan merupakan perbuatan, prilaku atau aksi yang 
dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan tertentu. 
Dikatakan tindakan sosial apabila suatu individu memiliki tujuan dalam melakukan 
tindakan tersebut. 
Tindakan sosial weber yaitu tindakan yang melibatkan orang lain atau 
tindakan yang dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain. Tindakan 
sosial merupakan tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai makna bagi 
dirinya sendiri dan diarahkan kepada orang lain. Tindakan yang dilakukan dalam 
pengelolaan pariwisata alam ialah tindakan sosial karena tindakannya tidak hanya 
kepentingan untuk dirinya sendiri tetapi juga ditujukan kepada orang lain dalam hal 
ini adanya respon orang lain yang datang ke tempat pariwisata alam tersebut.   
Rasionalitas formal meliputi proses berpikir aktor dalam membuat pilihan 
mengenai alat dan tujuan. Dalam hal ini pilihan dibuat dengan merujuk pada 
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kebiasaan, peraturan dan hukum yang diterapkan secara universal. (Ritzer, 2013: 
38) Tindakan sosial bagi weber adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu 
mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 
orang lain. (Ritzer, 2009: 38) 
Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha menafsirkan dan 
memahami tindakan sosial antar hubungan sosial atau interaksi sosial untuk sampai 
pada penjelasan kausal. Dari sini kemudian termuat dua konsep dasar yaitu tindakan 
sosial, konsep penafsiran dan pemahaman. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, 
weber membedakan  kedalam empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu 
semakin mudah dipahami. 
1. Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi juga 
menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerk rational tidak 
absolut. Ia dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. Bila aktor 
berkelakuan dengan cara yang paling rasional maka mudah memahami 
tindakannya itu. 
2. Werktrational action 
Tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain. Ini menunjukan kepada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapai cenderung 
menjadi sukar untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional, karena pilihan 
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terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang diinginkan. 
Tindakan tipe kedua ini masih rasional meski tidak serasional yang pertama. 
Karena itu dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan siaktor. Tindakan ini sukar dipahami. Kurang atau tidak 
rasional. 
4. Tradisional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu dimasa lalu saja. (Ritzer, 2009: 40-41) 
Teori tindakan ini mempunyai asumsi bahwa manusia pada umumnya 
rasional mereka bertindak dengan mempertimbangkan bahwa hal tersebut adalah 
baik bagi mereka. Begitupun dengan di bangunnya sebuah pariwisata alam manusia 
sudah mempertimbangkan hal tersebut. Pariwisata alam dapat memberikan 
pendapatan dalam jangka panjang dari pada alam yang di eksplorasi atau di 
tambang dapat menimbulkan sebuah bencana alam dalam hal pendapatan akan 
terjadi pendapatan jangka pendek bagi masyarakat setempat.  
Manusia merupakan makhluk rasional dimana tindakan-tindakannya 
apakah mampu memberikan keuntungan atau manfaat atau sebaliknya senantiasa 
dikontrol oleh pertimbangan-pertimbangan rasionalnya. Inilah yang mendasar 
manusia menggunakan strategi untuk mencapai maksud dan tujuan yang 
diinginkannya.  
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Melaksanakan penyebaran informasi tentang pariwisata yang salah satunya 
melalui sadar wisata dan sapta pesona, dapat menggunakan beberapa metode 
pendekata. Setiap pembianaan hendaknya diawali dengan: Cause (sebab), mengapa 
pembinaan dilakukan. Dalam melaksanakan pembinaan kepariwisataan diperlukan 
dua faktor penting yaitu: strategi dan sumber daya. Kemudian dapat menggunakan 
tiga strategi yaitu strategi persuasive/ajakan, power/kekuasaan, yaitu dengan 
adanya ketentuan-ketentuan pemerintah dan redukatif/ instruksional yang mampu 
memayungi kegiatan pembinaan.  
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D.  Skema Kerangka Konseptual 
Gambar 2.1 
Skema Konseptual Penelitian 
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E. Definisi Operasional 
Karlinger (Silalahi, 2012: 119) memberikan penjelasan Definisi 
Operasional melekatkan arti pada suatu konstruk dengan cara menetapkan kegiatan-
kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur konstruk atau variabel 
itu. Kemungkinan lainnya, suatu definisi operasional merupakan spesifikasi 
kegiatan peneliti dalam mengukur suatu variabel atau memanipulasinya.  
Definisi operasional diciptakan atau dibuat ketika kita menggunakan satu 
strategi pengukuran seperti halnya satu kuesioner, instrument atau skala untuk 
mendefinisikan satu konsep. Melalui definisi operasional dari konsep sebagai 
definisi variabel penelitian akan mengurangi kesalahan pengukuran dan 
pengamatan. 
Tabel 2.1 
Definisi Operasional 
Rumusan 
Masalah 
Variabel Sub Varibael Indikator 
Bagaimana 
potensi 
pengelolaan 
sumber daya 
obyek wisata 
alam Rammang-
Rammang? 
Potensi 
Sumber daya 
Sumber Daya 
Alam 
Pegunungan Karst 
Sungai 
Lahan Pertanian 
Goa 
Sumber daya 
Manusia 
Sumber daya manusia 
yang berada di lembaga 
pemerintahan 
Sumber daya manusia 
yang berada di lembaga 
pendidikan namun 
belum terlibat langsung 
ke obyek pariwisata 
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Sumber daya manusia 
yang terlibat langsung 
dalam kegiatan 
pariwisata yang 
berperan menghasilkan 
produk dan jasa bagi 
wisatawan  
Masyarakat yang tidak 
berperan menghasilkan 
produk dan jasa  
Bagaimana 
kendala-kendala 
yang dialami 
masyarakat 
dalam 
pengelolaan 
byek wisata 
alam Rammang-
Rammang? 
Kendala-
kendala 
Forum Sadar 
Wisata 
Dinas 
pariwisata alam 
dan kebudayaan 
Keterbatasan anggaran 
Keterbatasan kualitas 
sumber daya manusia 
mumpuni 
Kondisi masyarakat 
majemuk 
Sarana 
pariwisata 
yang berifat 
teknis 
Transportasi Akses jalan 
Restorasi 
Tempat istiarahat, 
restoran atau rumah 
makan 
Akomodasi Tempat menginap 
Bagaimana 
strategi 
pengelolaan 
wisata alam 
Rammang-
Rammang? 
Strategi 
Strategi 
Pariwisata 
Tata alam 
Adat istiadat 
Pencagaran alam 
Pengelolaan  
Fungsi-fungsi 
pengelolaan  
Perencanaan 
Pengorganisasian 
Pengarahan  
Pengawasan  
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Anak-anak, 
remaja, dewasa, 
bahkan kaum 
manula 
(masyarakat 
lanjut usia) 
harus ikut 
dilibatkan dan 
memahami 
dalam 
Filosofis hidup 
masyarakat 
Pendidikan generasi 
muda 
Keterampilan 
masyarakat 
Sikap/tata karma 
Aturan bermasyarakat 
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pemberdayaan 
masyarakat  
dalam 
pengembangan 
pariwisata 
Adat  
Penampilan 
Partisipasi masyarakat 
Pariwisata 
Berbasis 
Masyarakat 
(Community 
Based 
Tourism) 
eleman-elemen  
yang membuat 
pariwisata 
berbasis 
masyarkat 
berhasil 
Sumber daya alam 
terjaga dengan baik 
Ekonomi lokal dan 
modal produksi 
tergantung 
keberlanjutan 
penggunaan sumber 
daya 
Kebudayaan yang unik 
sebagai tujuan 
Masyarakat berbagi 
kesadaran, norma dan 
ideology 
Masyarakat memiliki 
tokoh yang dituakan 
yang mengerti akan 
tradisi lokal dan 
pengetahuan serta 
kebiajakan setempat 
Masyarakat memiliki 
rasa saling memiliki 
dan ikut berpartisipasi 
dalam pembangunan 
yang dilakukan oleh 
mereka sendiri 
Masyarakat memiliki 
aturan dan peraturan 
untuk lingkungan, 
budaya dan manajemen 
pariwisata 
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Organisasi lokal atau 
mekanisme yang ada 
untuk mengelola 
pariwisata dengan 
kemampuan untuk 
menghubungkan 
pariwisata dan 
pengembangan 
masyarakat 
Keuntungan 
didistribusi secara adil 
bagi masyarakat 
Keuntungan dari 
pariwisata memberikan 
konstribusi terhadap 
dana masyarakat untuk 
pembangunan ekonomi 
dan sosial masyarakat 
Membina proses 
belajar bersama antara 
tuan rumah dan tamu 
Mendidik dan 
membangun 
pemahaman tentang 
budaya dan cara hidup 
yang beragam 
Meningkatkan 
kesadaran konservasi 
alam dan budaya 
dikalangan wisatawan 
dan masyarakat 
setempat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2017 sampai Mei 2017, 
Penelitian menggunakan metode campuran agar hasilnya lebih akurat demi 
tercapainya tujuan penelitian ini.  
Peneliti harus mempertimbangkan waktu dalam pengumpulan data 
kualitatif dan data kuantitatifnya, untuk penelitian ini Pengelolaan Pariwisata Alam 
Berbasis Masyarakat (Kasus Objek Wisata Alam Rammang-Rammang Desa 
Salenrang, Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros) peneliti mengumpulkan data 
sekaligus dalam satu waktu (konkuren).  
Menurut Creswell (2013; 309) ketika data dikumpulkan secara konkuren, 
berarti data kualitatif maupun data kuantitatif sama-sama dikumpulkan sekaligus 
dalam satu waktu, dan pelaksanaannya berlangsung serempak, Mengumpulkan data 
kualitatif dan data kuantitatif dalam satu waktu sering kali lebih efektif ketimbang 
mengumpulkan secara bertahap.  
2. Lokasi Penelitian 
Sulawesi Selatan mempunyai banyak tempat pariwisata alam tetapi hanya 
sedikit masyarakat lokal yang kelola langsung tempat pariwisata alam tersebut. 
Kebanyakan tempat pariwisata alam di Sulawesi Selatan di kelola oleh pemerintah 
dan pihak swasta. 
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Beberapa pariwisata alam di Sulawesi Selatan awalnya di kelola oleh 
masyarakat namun hanya beberapa tahun, kemudian di ambil alih oleh pemerintah 
untuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Rammang-Rammang adalah salah satu 
wisata alam yang masih di kelola oleh masyarakat sampai saat ini dan salah satunya 
di Indonesia yang berhasil menghentikan pertambangan dan mengelola menjadi 
ekowisata. Berawal dari dibukanya wisata alam Rammang-Rammang tahun 2012 
sampai sekarang.   
Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti memilih wisata alam Rammang-
Rammang menjadi lokasi penelitian Pengelolaan Pariwisata Alam Berbasis 
Masyarakat. Lokasi penelitian ini berada di Desa Salenrang, Kecamatan Bontoa, 
Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Menentukan tipe atau jenis penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
menggambarkan, dan menjelaskan suatu fenomena pengelolaan pariwisata alam 
berbasis masyarakat. Karena tidak ada satu tipe penelitian tunggal yang digunakan 
untuk meneliti suatu gejala tertentu, pengklasifikasian tipe penelitian menurut 
Newman (Silalahi, 2012: 22) menamakannya sebagai dimensions of research juga 
menunjukkan ragam cara.  
Neuman mengemukakan ketiga tipe penelitian ini yaitu menjelajah (to 
explorate), menggambarkan (to description), dan menjelaskan (to explain). 
(Silalahi, 2012: 25). Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 
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penelitian deskriptif, tipe penelitian deskriptif digunakan jika ada pengetahuan atau 
informasi tentang gejala sosial yang akan diselidiki atau dipermasalahkan.  
Penelitian deskriptif terutama bagi ilmu-ilmu sosial, banyak imponderabilia 
(hal-hal yang nampaknya tidak penting, tetapi yang pada hakikatnya sangat 
berperan seperti nilai-nilai, dan sebagainya) dari kehidupan sosial sehari-hari dapat 
di deskripsikan. Banyak temuan penelitian sosial dalam jurnal digunakan untuk 
membuat keputusan atau kebijakan dan hasil penelitian deskriptif juga sangat 
penting sebagai sumber pembentukan teori dan hipotesis. (Silalahi, 2012: 27) 
Pelaksanaan penelitian deskriptif menurut Silalahi (2012; 28) lebih 
terstruktur, sistematis, dan terkontrol karena peneliti memulai dengan subjek yang 
telah jelas dan mengadakan penelitian atas populasi atau sampel dari subjek tersebut 
untuk menggambarkannya secara akurat.  
Mely G. Tan (Silalahi, 2012: 28) mengatakan penelitian yang bersifat 
deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, 
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu atau menentukan frekuensi atau 
penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu 
gejala dan gejala lain dalam masyarakat.  
Penelitian deskriptif, mendeskripsikan atau menggambarkan tentang gejala, 
peristiwa dan kejadian yang terjadi di Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros, 
Provinsi Sulawesi Selatan mengenai tempat wisata alam Rammang-Rammang. 
Peneliti memusatkan pada proses pengelolaan pariwisata alam berbasis 
masyarakatnya. 
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2. Dasar Penelitian 
Menurut Newman & Benz (Creswell, 2013: 3) ada tiga jenis penelitian 
yaitu: penelitian kualitatif, kuantitatif dan metode campuran. Hakikatnya, tiga 
pendekatan ini tidak lah terpisah satu sama lain seperti ketika pertama kali muncul. 
Pendekatan kualitatif dan kuantitatif seharusnya tidak dipandang sebagai antitesis 
atau dikotomi yang saling bertentangan; keduanya hanya merepresentasikan hasil 
akhir yang berbeda, namun dalam satu continuum. 
Suatu penelitian hanya akan lebih kualitatif ketimbang kuantitatif, atau 
sebaliknya. Adapun penelitian metode campuran berada ditengah continuum 
tersebut karena penelitian ini  melibatkan unsur-unsur dari pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif (Creswell, 2013: 4).  
Adapun penelitian ini menggunakan metode campuran. Menurut Creswell 
(2013; 22) dengan menyadari bahwa setiap metode pasti memiliki kekurangan dan 
keterbatasan, metode campuran pun akhirnya dapat menetralisasi atau 
menghilangkan bias-bias yang muncul dalam satu metode dapat menetralisasi atau 
menghilangkan bias-bias dalam metode-metode yang lain.   
Hal ini dikarenakan dua hal yaitu: Pertama, untuk mendapatkan data yang 
lebih spesifik dan general dalam penelitian ini. Kedua, dalam melakukan penelitian, 
peneliti beranggapan bahwa kondisi sosial tidak hanya dikontruksi oleh lingkungan 
tapi juga subjeknya (individu).    
Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian yang 
mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif. 
Pendekatan ini lebih kompleks dari sekedar mengumpulkan dan menganalisis dua 
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jenis data; ia juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan penelitian tersebut secara 
kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara keseluruhan lebih besar ketimbang 
penelitian kualitatif dan kuantitatif (Creswell, 2013: 5)  
Selanjutnya dengan memakai pengertian diatas, maka penelitian ini 
menggunakan metode campuran, peneliti melakukan wawancara secara mendalam 
dengan orang yang dianggap sangat mengetahui tentang pengelolaan pariwisata 
alam berbasis masyarakat (Kasus Objek Wisata Alam Rammang-Rammang) 
kemudian peneliti juga membagikan kuesioner kepada masyarakat Dusun 
Rammang-Rammang. 
 
C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit atau elemen dimana penyidik 
tertarik. Populasi dapat berupa organisme, orang atau sekelompok orang, 
masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwa, atau laporan yang semuanya 
memiliki ciri dan harus didefinisikan secara spesifik dan tidak secara mendua 
(Silalahi, 2012: 253). 
Menurut Sugiyono (2016; 61) populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau objek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Dusun Rammang-Rammang  yang jumlah Kepala Keluarga ada 
227 KK yang terbagi 4 RT, untuk lebih jelasnya lihat data tabel 3.1 di bawah ini: 
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Tabel 3.1 
      Jumlah Kepala Keluarga Dusun Rammang-Rammang 
 No Rukun Tetangga (RT) Jumlah KK 
1 
1 91 
2 
2 74 
3 
3 45 
4 
4 17 
 
Total 227 
                        Sumber: Kantor Kepala Desa Dusun Rammang-Rammang 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016; 62) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimilii oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). 
Ide pokok dari teknik pengambilan sampel adalah (1) mencari informasi 
pada mengenai keseluruhan populasi; (2) dengan jalan mencari informasi pada 
sebagian saja dari populasi tersebut; dan (3) informasi yang ditemukan 
diberlakukan kepada seluruh populasi. (Faisal, 2010: 58) 
Memilih sampel secara tepat merupakan tahap yang sangat penting dalam 
mengadakan satu penelitian sebab kualitas sampel menentukan tingkat generalisasi 
tentang populasi. Dalam penelitian ini menggunakan 2 metode pemilihan sampel. 
Menurut Silalahi (2012; 260) ada 2 metode penarikan sampel dari populasi: 
pemilihan sampel probabilitas (probability sampling) dan pemilihan sampel tak 
probabilitas (non-probability sampling). 
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a. Informan Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam pemilihan sampel tak 
probabilitas atau tidak acak yakni pengambilan sampel aksidental, Qouta, 
Purposif, dan bola salju. Namun, dalam penelitian ini menggunakan 
penarikan sampel Purposif. 
Menurut Silalahi (2012; 272-273) Sampel bertujuan atau Purposive 
Sampling merupakan pemilihan siapa subjek yang ada dalam posisi terbaik 
untuk memberikan informasi yang dibutuhkan, mereka dipilih karena 
dipercaya mewakili satu populasi tertentu. 
 Pengambilan informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang 
didasarkan beberapa kriteria yaitu 1). Mereka memiliki pengalaman dalam 
mengantar wisatawan untuk mengelilingi kawasan wisata alam Rammang-
Rammang, 2). Mereka memiliki pengetahuan dan kritis tentang wisata alam 
Rammang-Rammang. Metode Purposive Sampling digunakan dalam 
penentuan informan karena informan tersebut dianggap mampu untuk 
menjawab beberapa pertanyaan dalam proses penelitian ini.  
b. Responden Penelitian 
Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam pemilihan sampel 
probabilitas atau sampel random jenis-jenisnya ialah teknik random 
sederhana, sistematis, distratifikasi, kluster dan sampel bertahap. Penelitian 
ini menggunakan pemilihan sampel kluster. 
 Menurut Silalahi (2012; 269) pemilihan sampel kluster adalah satu 
sampel acak sederhana dari kelompok atau kluster dari elemen-elemen. 
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Pemilihan sampel kelompok ini dapat dilakukan secara bertahap (multi 
stage) dimulai dari kelompok besar hingga kelompok kecil yang merupakan 
bagian sub-kelompok besar hingga kelompok kecil atau sub-kelompok 
sesuai dengan dengan sifat populasinya.  
Peneliti juga menggunakan ukuran sampel dengan memakai rumus 
Slovin dengan batas kesalahan 10%. Jumlah Kepala Keluarga (KK) di 
Dusun Rammang-Rammang 227 KK, jika penelitian menggunakan batas  
kesalahan 10% berarti memiliki tingkat akurasi 90%, maka di temukan 
besaran sampel yaitu 69 responden lebih lengkapnya lihat Gambar 3.1. 
          Gambar 3.1 
           Rumus Slovin 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah responden adalah 69 Kepala Keluarga, dimana dalam 
menentukan responden dilakukan dengan cara teknik Cluster Sampling 
(area sampling) yang tersebar di 4 RT.  
Berdasarkan data pada tabel tabel 3.2,  jumlah populasi terbanyak 
yaitu  91 KK dengan sampel 28 KK, dan populasi terendah yaitu  17 KK 
dengan sampel 5 KK.  
 
n = N / (1+ N.(e)2) 
n = 227/ (1 + 227.(0,1)2) 
n = 227/ (1 + 227.(0,01)) 
n = 227/ (1 + 2,27) 
n = 227/ 3,27 
n = 69,41        69 
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Tabel 3.2 
Penarikan Sampel 
No Rukun Tetangga 
(RT) 
 Jumlah KK Responden 
1 1 91 28 
2 2 74 22 
3 3 45 14 
4 4 17 5 
 Total 227 69 
   Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian instrument pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian yang dilakukan. 
Kesalahan penggunaan teknik pengumpulan data atau metode pengumpulan data 
yang tidak digunakan semestinya akan berakibat fatal terhadap hasil-hasl penelitian 
yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data terdiri dari: 
1. Bentuk Data 
Penelitian ini menggunakan instrumen wawancara secara mendalam dan 
diperkuat oleh hasil survey. Menurut bentuknya data yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu:  
a. Data Kuantitatif  
Data hasil serangkaian observasi atau pengukuran dinyatakan atau 
dapat dinyatakan dalam angka, kumpulan data tersebut dinamakan data 
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran variabel yang nilainya dapat dinyatakan secara kuantitatif atau 
angka. (Silalahi, 2012: 282-283) 
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Langkah-Langkah dalam pelaksanaan pengumpulan data menurut 
Silalahi (2012; 296) dengan metode angket atau kuesioner secara esensial 
adalah: 
1) Pernyataan masalah. 
2) Pilih subjek. 
3) Susun kuesioner: lebih atraktif dan singkat serta mudah dijawab. 
4) Validasi kuesioner. 
5) Siapkan surat pengantar. 
6) Uji coba kuesioner kepada sampel kecil dari subjek. 
7) Tindaklanjuti kegiatan. 
8) Lakukan pengeditan kuesioner dan pengkodean terhadap tiap 
respons. 
9) Analisis data. 
10) Tulis satu laporan yang menyajikan temuan. 
Langkah-Langkah dalam pelaksanaan pengumpulan data 
pengelolaan pariwisata alam berbasis masyarakat (kasus objek wisata alam 
Rammang-Rammang) memiliki 3 permasalahan penelitian, 1. Bagaimana 
potensi sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang, 2. Bagaimana 
kendala-kendala yang dialami masyarakat dalam pengelolaan objek wisata 
alam Rammang-Rammang, 3. Bagaimana strategi pengelolaan objek wisata 
alam Rammang-Rammang kemudian dengan subjek penelitian  masyarakat 
Dusun Rammang-Rammang. 
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Ada 49 pertanyaan di dalam kuesioner dengan 8 lembar halaman, 
kemudian dilakukan validasi kuesioner. Validasi kuesioner dilakukan untuk 
mengukur sah/valid atau tidaknya butir kuesioner. Kuesioner dikatakan 
valid jika butir pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan di ukur. 
Setelah validasi kuesioner selesai di lakukan kemudian peneliti 
menyiapkan surat pengantar, dalam melakukan penelitian, peneliti perlu 
meminta izin kepada pemegang otoritas dari lokasi tempat penelitian yang 
telah dipilih menjadi objek penelitian. Dengan diberikan izin, penelitian ini 
dinyatakan legal, sah dan resmi. 
Peneliti terlebih dahulu mengurus surat permohonan izin melakukan 
penelitian di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 
kemudian di bawa ke Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu 
Satu Pintu Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Sulawesi Selatan, 
setelah itu surat izin penelitian  dibawa ke Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik Kabupaten Maros agar dibuatkan surat rekomendasi penelitian untuk 
Kepala Desa Salenrang Kabupaten Maros. Setelah mendapatkan surat izin 
penelitian di objek wisata alam Rammang-Rammang kemudian peneliti 
terjun ke lapangan untuk uji coba kuesioner terlebih dahulu kepada sampel 
kecil dari subjek penelitian ini. 
Memakai teknik pengumpulan data kuesioner merupakan 
serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian di isi oleh responden. Setelah di isi kuesioner tersebut, di 
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kembalikan kepada peneliti untuk dilakukan pengkodean yang biasa di 
sebut coding data.  
Analisis data dilakukan setelah peneliti melakukan pengkodean, 
dalam data kuantitatif  analisis dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 
setelah itu hasil dari SPSS di tulis di bab pembahasan.  
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif yaitu data dalam bentuk bukan angka. Menurut Miles 
dan Hubermas (Silalahi, 2012: 284).data kualitatif merupakan sumber dari 
deskripsi yang luas dan berlandasan kukuh, serta memuat penjelasan 
tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data 
kualitatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara 
kronologis, menilai sebab akibat dalam lingkup pikiran orang-orang 
setempat, dan memperoleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat. 
Setelah melakukan proses wawancara mendalam dengan informan, 
dalam prosesnya peneliti melakukan Probing atau verifikasi saat jawaban 
yang diberikan itu masih kurang mendalam atau belum tepat sesuai dengan 
hasil analisis dan pengamatan langsung peneliti di objek wisata alam 
Rammang-Rammang, kemudian peneliti melakukan wawancara ulang atau 
wawancara dengan orang lain untuk mempertanyakan jawaban yang perlu 
di verifikasi. 
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2. Sumber data 
a. Data Primer 
Sumber primer adalah suatu objek atau dokumen original, material 
mentah dari pelaku yang disebut “first hand information”. Data yang 
dikumpulkan dari situasi actual ketika peristiwa terjadi dinamakan data 
primer. Individu, kelompok fokus, dan satu kelompok responden secara 
khusus sering dijadikan peneliti sebagai sumber data primer (Silalahi, 2012: 
289). 
Ada 3 instrumen dalam penelitian ini yaitu: 
 Observasi 
Hari pertama dilakukan observasi menemui beberapa pihak 
pengelola atau kelompok sadar wisata dan kepala dusun Rammang-
Rammang kemudian hari kedua mengelilingi kawasan wisata alam 
Rammang-Rammang untuk melihat kondisi lokasi penelitian dan 
bertemu dengan para peneliti yang melakukan penelitian di kawasan 
wisata alam Rammang-Rammang. Kadang juga peneliti tukar 
pikiran dengan para wisatawan.  
Observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil 
pengamatan. Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, 
kondisi, situasi, kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku 
seseorang (Faisal, 2010: 135). Jadi observasi atau pengamatan 
merupakan teknik pengumpulan data mengharuskan peneliti untuk 
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langsung ke lapangan atau ke lokasi penelitian di objek wisata alam 
Rammang-Rammang yang berada di Dusun Rammang-Rammang. 
 Metode Angket atau Kuesioner 
Peneliti menggali informasi langsung dari responden, 
dimana cara memperoleh data ini melalui beberapa pertanyaan 
dalam bentuk angket atau kuesioner. Menurut Silalahi (2012; 296) 
kuesioner atau angket merupakan satu mekanisme pengumpulan 
data yang efesien bila peneliti mengetahui secara jelas apa yang di 
isyaratkan dan bagaimana mengukur variabel yang diminati.  
Responden dalam penelitian ini yaitu Kepala Keluarga yang 
berada di Dusun Rammang-Rammang. Dalam proses penelitian, 
peneliti menemui responden di rumah atau di tempat kerja 
responden seperti di café, dermaga kapal, sawah  yang berada di 
kawasan objek wisata alam Rammang-Rammang. Tetapi sering juga 
peneliti menunggu di rumah responden karena responden sedang 
berada di luar rumah. 
 Metode in-depth Interview atau Wawancara Mendalam 
Wawancara dapat dilakukan dengan individu tertentu untuk 
mendapatkan data atau informasi tentang masalah yang 
berhubungan dengan satu subjek tertentu atau orang lain. Menurut 
Silalahi (2012;  312) individu sebagai sasaran wawancara ini sering 
disebut informan, yaitu orang yang memiliki keahlian atau 
pemahaman yang terbaik mengenai suatu hal yang ingin diketahui.  
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Wawancara mendalam dilakukan kadang di rumah informan 
atau di tempat kerja informan yang masih berada di kawasan wisata 
alam Rammang-Rammang bahkan ada informan yang ditemui 
setelah janjian terlebih dahulu. Selama dilakukan wawancara tidak 
jarang informan memberi kue, gorengan, atau teh panas bahkan 
minuman bersoda kepada peneliti dan itu membuat peneliti sangat 
menikmati penelitiannya. 
Wawancara dilakukan minimal kurang lebih 1 jam dan ada 
wawancara bahkan sampai kurang lebih 3 jam, kadang wawancara 
dilakukan pada siang dan malam hari. Ketika wawancara dengan 
kepala keluarga kadang istri informan juga ikut memperhatikan dan 
bahkan tidak jarang juga memberi tanggapan yang beliau tau. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan 
kedua atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian 
dilakukan. Data yang dikumpulkan melalui sumber-sumber lain yang 
tersedia dinamakan data sekunder. Sumber sekunder meliputi komentar, 
interpretasi, atau pembahasan tentang materi original sumber sekunder 
sebagai “second hand information” (Silalahi, 2012: 291). 
Data sekunder diperoleh dari lembaga/instansi yang terkait dengan 
penelitian ini seperti Kantor Desa Salenrang dan dari berbagai sumber 
kepustakaan. Data sekunder juga biasanya berasal dari data primer yang 
sudah diolah oleh peneliti sebelumnya. Data sekunder juga meliputi catatan 
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atau foto saat peneliti berada di tempat penelitian. Berikut data sekunder 
yang diperoleh pada masa penelitian: 
1) Profil Desa Salenrang 2016 
2) Catatan Kelompok Sadar Wisata 
3) Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Rammang-Rammang 
Kabupaten Maros. 
4) Referensi dari buku-buku dan laporan penelitian sebelumnya 
yang akan di tulis dalam daftar pustaka. (Terlampir) 
 
E. Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 
untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian yang telah dinyatakan sebelumnya. 
Menurut Silalahi (2012; 332) analisis data adalah proses penyederhanaan data dan 
penyajin data dengan mengelompokkan dalam satu bentuk yang mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Analisis data mempunyai dua tujuan, yakni meringkas dan 
menggambarkan data dan membuat inferensi dari data untuk populasi dari mana 
sampel ditarik. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian menggunakan penelitian 
kualitatif dan penelitian kuantitatif, analisis data harus sudah dirancang dengan 
sebaik-baiknya dalam rencana penelitian. Jika dalam pengumpulan data, rancangan 
analisis membantu agar tidak terjadi penumpukan data yang tidak diperlukan, 
sedangkan dalam pengolahan dan analisis data, rancangan atau skema analisis 
membantu menentukan tipe analisis serta uji statistik yang dapat digunakan. 
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1. Analisis Kuantitatif 
Pemroresan data (data processing) merupakan kegiatan pendahuluan 
dari analisis data. pemroresan data menghubungkan antara pengumpulan data 
dan analisis data. jadi, pemroresan data atau pengolahan data adalah proses 
mentransformasi (menyederhanakan dan mengorganisasi) data mentah ke 
dalam bentuk yang mudah dibaca dan dipahami. Untuk menganalisa seberapa 
berkontribusinya masyarakat dalam pengelolaan pariwisata alam Rammang-
Rammang menggunakan angket atau kuesioner kemudian setelah di kumpul, 
selanjutnya perlu di ikuti kegiatan pengolahan (data processing).  
Menurut Silalahi (2012; 320-333) proses transformasi data dilakukan 
melalui kegiatan: 
a. Penyuntingan (editing) 
Data harus diperiksa kembali kualitasnya. Proses memeriksa 
kembali kualitas data dalam instrument dinamakan penyuntingan (editing). 
Yang diperiksa kembali adalah kelengkapan, konsistensi, ketepatan, 
keseragaman, dan relevansi. 
b. Pengkodean 
Pengkodean data (data coding) merupakan kegiatan memberi kode 
berupa angka terhadap data, sebagaimana tampak dalam kategori respons, 
menurut macamnya. Memberi kode berarti mengubah respons ke dalam 
numerik. Pemberian kode untuk kategori respons dimaksudkan untuk 
memudahkan analisis data dengan menggunakan statistik dan komputer. 
Untuk coding, peneliti biasanya menggunakan satu prosedur pengkodean 
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(coding procedures), kerangka pengkodean (coding frame), dan buku kode 
(code book). 
c. Tabulasi  
Tabulasi hanya menyajikan hitungan frekuensi atau perkiraan 
numerik tentang distribusi dari satu hal. Malalui tabulasi, data empiris akan 
tampak ringkas. Data ringkas yang tersusun dengan baik dalam tabel dapat 
dibaca dengan mudah dan di analisis, mislanya distribusi frekuensinya, 
sebarannya atau variannya.  
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dari sampel yang ditetapkan 
selanjutnya di deskripsikan melalui penyajian data. untuk keperluan penyajian 
data ini maka diperlukan teknik statistik.  menurut Sugiyono (2016; 21) statistik 
dapat dbedakan menjadi 2, yaitu statistik deskriptif dan statistik Inferensial. 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif karena 
menggunkaan metode penelitian deskriptif dan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui status dan dan mendeskripsikan fenomena berdasarkan data yang 
terkumpul.  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2016: 29). 
2. Analisis Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka 
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serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur  klasifikasi. Data 
tersebut di kumpulkan dalam aneka macam cara seperti observasi, wawancara, 
dan hasil rekaman. 
Menurut Miles dan Huberman (Silalahi, 2012: 339) kegiatan analisis 
terdiri dari tiga alur yang terjadi secara bersamaan yaitu: 
a. Reduksi Kata 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Kegiatan 
melakukan reduksi data berlangsung terus menerus, terutama selama proyek 
yang berorientasi kualitatif berlangsung atau selama pengumpulan data. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam bentuk teks 
naratif  yang sudah disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang 
mudah dipahami. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam berbagai jenis 
matriks, grafik, jaringan dan bagan agar informasi yang tersusun dalam 
bentuk yang padu dan mudah diraih. 
c. Menarik Kesimpulan 
Kegiatan analisis yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
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keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan atau kesimpulan-kesimpulan 
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Singkatnya, makna-makna yang 
muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekukuhannya, dan 
kecocokannya, yakni merupakan validitasnya.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Wisata Alam Rammang-Rammang Dalam Perspektif Sejarah 
Kawasan karst Rammang-Rammang berada di titik koordinat 5” 13’ 3” 
lintang selatan. 119” 29’ 37”, kawasan karst Rammang-Rammang merupakan salah 
satu bagian dari bentang kawasan karst terpanjang kedua di dunia dan keindahan 
karst ini di sempurnakan dengan adanya aliran sungai pute yang membentang 
sepanjang kawasan karst Rammang-Rammang. 
Kawasan karst Rammang-Rammang memiliki nilai keindahan yang tinggi. 
Variasi daya tarik wisata sangat beragam: karst, vegetasi hutan, gua-gua serta flora 
dan fauna, kampung berua yang terisolir, gerombolan kelelawar yang keluar dari 
gua-gua di sore hari. Selain itu terdapat potensi wisata minat khusus yang bisa 
dikembangkan. 
Rammang-Rammang sebenarnya sebuah nama kampung di desa salenrang, 
nama Rammang-Rammang berasal dari bahasa makassar yaitu remang atau kabut, 
di karenakan dulunya wilayah Rammang-Rammang adalah hutan, jika  di pagi hari 
kabut menutupi kampung Rammang-Rammang. Matahari terlihat di kampung 
Rammang-Rammang sekitar jam 10, kondisi ini terjadi di mana kampung 
Rammang-Rammang yang di kelilingi oleh karst, Maka dari itu awal mula 
masyarakat memberikan nama yaitu Rammang-Rammang  
Kampung Rammang-Rammang berada di bagian dalam, pada saat itu warga 
merasa terisolir dimana lokasi permukiman di kelilingi oleh pegunungan karts, dan 
masyarakat yang tinggal di kampung Rammang-Rammang bermigrasi keluar 
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dengan membawa identitas mereka sebelumnya yaitu warga kampung Rammang-
Rammang ke lokasi yang sekarang di kenal sebagai dusun Rammang-Rammang 
kampung Rammang-Rammang masih ada, lokasinya tepat berada di sekitar lokasi 
gua kunang-kunang . 
Wisata alam Rammang-Rammang lahir karena adanya penolakan 
penambangan karst dan akhirnya secara tidak langsung menjadi tempat wisata 
alam,  karena memiliki panorama alam yang menarik dan unik untuk wisatawan. 
Wisata alam Rammang-Rammang buah dari perjuangan yang panjang, pada Tahun 
2005 dimana terdapat 3 perusahaan tambang yang mendapat izin untuk melakukan 
pertambangan dengan luas seluas 100 Ha di kawasan karst Rammang-Rammang. 
Namun aktivitas pertambangan pada saat itu belum beroperasi. Pada tahun 2008-
2009 mulai terjadi aktivitas perusahaan membeli tanah warga, dan ini disadari oleh 
komunitas pecinta alam lingkungan dan masyarakat setempat yang sebagaian besar 
terdiri dari mahasiswa dan pemuda. 
Banyak hal yang dilakukan sampai terjadi konflik, di kawasan karst 
Rammang-Rammang terjadi konflik bukan berkelahi tapi konflik sebagian 
masyarakat menyetujui dijadikan ekowisata dan sebagian masyarakat menyetujui 
adanya pertambangan dalam satu dusun sampai masyarakat tidak saling bicara. 
Menjadikan masyarakat harmonis ini tidak semudah membalik telapak tangan 
sulitnya menyatukan persepsi masyarakat dengan kepentingan yang berbeda-beda.  
Komunitas pecinta alam lingkungan dan masyarakat yang sebagian besar 
terdiri dari mahasiswa dan pemuda melakukan sosialisasi atau kampanye kepada 
masyarakat namun, karena masyarakat membutuhkan uang jadi komunitas pecinta 
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alam lingkungan dan masyarakat yang sebagian besar terdiri dari mahasiswa dan 
pemuda mengubah strategi mereka dengan mencari tau kejelasan perizinan 
AMDAL dan ternyata izin AMDAL tidak ada. 
Ada beberapa landasan yang sempat diajukan kepada DPR sebagai dasar 
penolakan tambang di kawasan Rammang-Rammang yaitu: 
1. Situs purbakala yang tidak boleh di ganggu dengan dasar apapun itu 
tidak boleh, karena kawasan ini merupakan kawasan yang dilindungi 
dan juga kawasan cagar budaya. 
2. Adanya cekungan air di bawah tanah karena karts merupakan tempat 
penyimpanan air dibawah tanah terbesar didunia, jika karts tersebut di 
tambang akan adanya penyempitan penyimpanan air di bawah tanah dan 
menyebabkan daerah tersebut akan panas dan kurang sumber air. 
3. Adanya satwa kera dan kelelawar  
4. Berpotensi menjadi ekowisata 
Komunitas pecinta alam lingkungan dan masyarakat yang sebagian besar 
terdiri dari mahasiswa dan pemuda bermusyawarah dengan aktivis lingkungan di 
Makassar bahkan Sulawesi Selatan bagaimana menghentikan tambang namun 
masyarakat bisa menghasilkan ekonomi dengan cara kawasan Rammang-
Rammang menjadi kawasan ekowisata. Lama perjalanan Komunitas pecinta alam 
lingkungan dan masyarakat yang sebagian besar terdiri dari mahasiswa dan pemuda 
patungan untuk mengadakan lomba antar sekolah, mereka membawa proposal 
untuk mendapatkan sponsor lalu Komunitas pecinta alam lingkungan dan 
masyarakat yang sebagian besar terdiri dari mahasiswa dan pemuda membuat 
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event-event yang kecil-kecilan seperti pertandingan anak SMA kemudian di upload 
melalui sosial media seperti instagram, twitteran dan lain sebagainya. 
Memanfaatkan media sosial untuk bersosialisasi memberitahukan kepada 
masyarakat bahwa Rammang-Rammang menjadi tempat yang dapat dikunjungi 
untuk berwisata, secara tidak langsung mendapat dukungan untuk tidak dijadikan 
sebagai kawasan pertambangan dengan ramainya orang berkunjung menjadikan 
kawasan wisata baru bagi para wisatawan. 
Perlahan-lahan tapi pasti masyarakat lokal mulai mengkonversi dari 
penduduk asli mereka sebagai pekerja tambang untuk memulai usaha mikro mereka 
dalam bisnis pariwisata terkait. Ini mata pencaharian yang relatif baru namun 
menjanjikan di bidang pariwisata kemudian mulai ada efek dominonya. Pemerintah 
daerah kemudian mengevaluasi kebijakan yang mengakibatkan penghentian 
operasi 12 pertambangan dengan seluas 6.864 Ha. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan pada BAB V ini merujuk pada permasalahan penelitian yaitu 
1. Bagaimana potensi sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang, 2. 
Bagaimana kendala-kendala yang dialami masyarakat dalam pengelolaan objek 
wisata alam Rammang-Rammang, 3. Bagaimana strategi pengelolaan objek wisata 
alam Rammang-Rammang. Keseluruhan pembahasan didasarkan pada seluruh data 
yang berhasil di himpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan di objek 
wisata alam Rammang-Rammang.  
Peneliti menggunakan tipologi tindakan rasional instrumental atau tindakan 
berorientasi sarana tujuan sebagai bagian dari tindakan sosial. Menurut Ritzer dan 
Doglas (2008; 137) Tindakan rasionalitas instrumental adalah tindakan yang 
ditentukan oleh harapan perilaku dalam lingkungan dan perilaku manusia lain; 
harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk mencapai tujuan-
tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional. 
Tipologi tindakan rasional instrumental dalam teori tindakan sosial ini 
menjelaskan tindakan masyarakat secara kolektif sebagai hasil dari adaptasi mereka 
terhadap lingkungan dan kecendrungan menjadi daya tarik wisata merupakan suatu 
strategi dan sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan yaitu mencapai 
kesejahteraan masyarakat tanpa mengeksplorasi alam. 
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A. Identitas Informan 
Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang, dimana dalam 
menentukan informan dilakukan dengan cara teknik (purposive sampling) yang 
dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yaitu dipandang lebih tahu 
mengenai objek wisata alam Rammang-Rammang. 
1. MI  
Informan MI adalah salah satu petinggi di dalam kelompok sadar wisata 
di kawasan wisata alam Rammang-Rammang ini, saat penulis mencoba 
menemui informan, sebelumnya bertanya kepada masyarakat setempat dimana 
lokasi kediaman informan dan akhirnya penulis pun diarahkan menuju lokasi 
kediaman infoman dan kebetulan informan pun berada di tempat dan bersedia 
untuk di wawancarai di tengah kesibukan nya saat itu sedang membuat kapal 
untuk di gunakan sebagai alat transportasi air di wisata Rammang-Rammang, 
sekitar pukul 13.01 wawancara pun dimulai di kediaman informan.  
2. H. S 
Beliau merupakan salah satu tokoh masyarakat di Dusun Rammang-
Rammang, beliau berusia 73 tahun dan bekerja sebagai petani dan istrinya 
membuka usaha warung di area wisata. Penuturan beliau merupakan generasi 
ke 5 yang tinggal di Rammang-Rammang yang menurut masyarakat setempat 
beliau adalah salah satu masyarakat yang di tuakan di dusun ramang-rammang. 
Penulis menemui responden sekitar pukul 15.12 di lokasi tempat istrinya 
berjualan di kampung berua dusun Rammang-Rammang. 
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3. MM 
MM merupakan kepala Dusun Rammang-Rammang yang baru saja 
terpilih, pekerjaan beliau adalah seorang petani dan memiliki tambak ikan . 
beliau tinggal bersama istri dan 1 anak. Setelah sholat jumat penulis menuju 
rumah informan dimana penulis menunggu informan sekitar 30 menit di 
karenakan informan belum pulang dari mesjid. Sekitar 14.34 informan pun tiba 
dan wawancara pun di mulai dan istri informan pun menyajikan secangkir teh 
hangat dan kue bolu di tengah-tengah wawancara berlangsung. 
4. SM 
Bekerja sebagai supir Pete-Pete jalur trayek Pangkep-Makassar,  
sebelum bekerja sebagai supir Pete-Pete beliau bekerja tambang di daerah 
Pujinanting, Barru. Letak rumahnya di RT 1 di panggir jalan masuk menuju 
wisata alam Rammang-Rammang dan istrinya membuka warung kebutuhan 
sehari-hari. Beliau memiliki 6 anak, 3 cewe dan 3 cowo, penulis melakukan 
wawancara jam 14.50 Wita di rumah beliau. 
5. AR  
Informan AR adalah pengelola wisata yang ikut serta dalam menjaga 
karst dan warisan budaya di dusun Rammang-Rammang, pekerjaan utama AR 
adalah seorang petani dan pengurus lembaga kemasyarakatan. Rumah beliau 
menjadi tempat loket karcis jika ingin ke telaga bidadari dan gua telapak tangan 
dan beliau juga ikut berpartisipasi dalam memanfaatkan destinasi wisata dari 
sektor ekonomi dengan menjadi operator kapal, sesekali menjadi guide untuk 
para wisatawan lokal maupun asing dan istrinya membuka warung di rumah 
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nya. Penulis wawancara dengan Informan jam 16.14 wita di dermaga 2 wisata 
alam Rammang-Rammang. 
6. BD 
Informan BD merupakan salah satu pemuda yang tergabung dalam 
kelompok sadar wisata, yang sampai saat ini masih aktif dalam kelompok 
tersebut. Informan merupakan salah satu aktifis yang keras menolak masuknya 
rencana pertambangan di kawasan karst Rammang-Rammang, infoman adalah 
seorang sarjana pertambangan dan aktif di beberapa organisasi masyarakat 
terkhusus tentang alam. Penulis menggali informasi dari saudara BD karena di 
anggap mampu menjawab dan menjelaskan yang di ajukan oleh penulis di 
karenakan beliau paham awal mula munculnya wisata alam Rammang-
Rammang, Informan sekarang bekerja sebagai guru di maros.  
Penulis menemui informan sekitar jam 19.54 wita di sekitaran café bukit 
setelah mendapat informasi dari mantan pak dusun setempat, dan setelah itu 
penulis di ajak ke rumah nya untuk memulai proses wawancara di sertai dengan 
secangkir teh hangat yg di sajikan. 
7. SR 
Salah satu informan yang bekerja sebagai penjaga keamanan dan 
sebagai tukang parkir di area hutan batu dan juga café bukit, dan memiliki 2 
orang anak. Penulis melakukan wawancara dengan informan di area parkir salah 
café bukit dan juga hutan batu sekitar 15.40 wita. 
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B. Identitas Responden 
Pada bagian ini sebelum kita membahas secara keseluruhan terlebih dahulu 
kita mengukur seberapa besar partisipasi masyarakat dalam Pengelolaan Pariwisata 
Alam Berbasis Masyarakat (Kasus Objek Wisata Alam Rammang-Rammang). 
Tetapi kita perlu mengklasifikasikan identitas responden meliputi: Usia Responden, 
Status Perkawinan dan Pekerjaan Responden. 
1. Usia Responden 
Identitas responden yang menjadi subyek penelitian ini menurut Usia 
Responden dapat ditunjukan pada tabel 5.1 di bawah ini: 
Data pada tabel 5.1 menunjukan bahwa responden dibagi dalam 5 kelompok 
usia. Distribusi usia responden paling banyak pada kelompok usia 40-49 tahun 
sebanyak 39.2% responden, sedangkan distribusi usia responden paling sedikit 
yaitu kelompok usia 70-79 tahun yaitu hanya 1.4% responden.  
Tabel 5.1 
Usia Responden 
No Usia Jumlah Persentase 
1 30-39 15 21.7 
2 40-49 27 39.2 
3 50-59 21 30.4 
4 60-69 5 7.3 
5 70-79 1 1.4 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
2. Status Responden 
Identitas responden yang menjadi subjek penelitian ini di tinjau dari segi 
status perkawinan ditunjukkan dalam tabel 5.2 dibawah ini: 
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Berdasarkan data pada tabel 5.2 terlihat bahwa status menikah sebanyak 
98.6% responden dan status janda 1.4% responden. 
Tabel 5.2 
Status Perkawinan 
No Status Jumlah Persentase 
1 Belum Menikah 0 0 
2 Menikah 68 98.6 
3 Janda 1 1.4 
4 Duda 0 0 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
3. Pekerjaan Responden 
Masyarakat Dusun Ramamng-Rammang semenjak adanya ekowisata 
memiliki double job selain pekerjaan utama, masyarakat juga memiliki pekerjaan 
sampingan untuk mendukung wisata. Secara manusiawi masyarakat cenderung 
ingin merasa lebih dalam hal untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, dengan 
memanfaatkan situasi dan kondisi yang ada di sekitar lingkungan sosial masyarakat 
dalam sosiologi di kenal dengan proses adaptasi yang dimana masyarakat akan 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya. 
Hadirnya wisata alam Rammang-Rammang yang berbasis masyarakat jelas 
memiliki dampak ataupun pengaruh langsung yang dirasakan oleh masyarakat lokal 
sebagai pelaku usaha dari segi sosial ekonomi mereka. Penjelasan lebih lanjut dapat 
dilihat dibeberapa tabel mengenai pekerjaan masyarakat Dusun Rammang-
Rammang.  
Pekerjaan utama masyarakat Dusun Rammang-Rammang pada Tabel 5.3, 
kemudian jumlah responden yang memiliki pekerjaan sampingan pada tabel 5.4 dan 
tabel 5.5 jenis pekerjaannya. Jika di dalam keluarga responden ada yang bekerja 
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ditujukkan pada tabel 5.6 dan jenis pekerjaan yang dikerjakan didalam keluarga 
ditujukkan pada tabel 5.7. 
Berdasarakan data pada tabel 5.3 dibawah, terlihat bahwa mayoritas 
pekerjaan utama sebagai petani 68.1% responden, kemudian pekerjaan yang paling 
sedikit yaitu Pembudidaya ikan/tambak  1.4% responden. 
Tabel 5.3 
Pekerjaan Utama Responden 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Petani 47 68.1 
2 Pembudidaya 
ikan/tambak 
1 1.4 
3 Pegawai Swasta 8 11.6 
4 Buruh 7 10.1 
5 Sopir 6 8.7 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan data pada tabel 5.4 dibawah, terdapat 68.1% responden 
memiliki pekerjaan sampingan dan 31.9% tidak memiliki pekerjaan sampingan.  
Tabel 5.4 
Pekerjaan Sampingan Responden 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Ya 47 68.1 
2 Tidak 22 31.9 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan pada tabel 5.5 dibawah, 68.1% responden yang memiliki 
pekerjaan sampingan dan 31,9 % tidak memiliki pekerjaan sampingan. Sebagian 
besar pekerjaan sampingan merupakan sebagai operator kapal 18.8% responden 
kemudian Operator Kapal dan membuat atap Nipa 1.4% responden. 
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Tabel 5.5 
Pekerjaan Sampingan Yang Di Kerjakan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Operator Kapal 13 18.8 
2 Tambak 6 8.7 
3 Berternak 4 5.8 
4 Parkir 1 1.4 
5 Tambak dan Kapal 14 20.3 
6 Petani dan Tambak 1 1.4 
7 Kepala Dusun, Tambak 
dan Berternak 
1 1.4 
 Imam Dusun dan Tambak 1 1.4 
8 Petani dan Antar Lpg 1 1.4 
9 Petani 4 5.8 
10 Operator Kapal dan 
Membuat Atap Nipa 
1 1.4 
 Total 47 68.1 
 Missing System 22 31.9 
 Total 69 100.0 
    Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan pada tabel 5.6, di dalam keluarga selain kepala keluarga ada 
31.9% responden yang anggota keluarganya bekerja dan 68.1% responden di dalam 
anggota keluarganya tidak bekerja. 
Tabel 5.6 
Selain Responden Yang Bekerja Di Dalam Keluarga 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Ya 47 68.1 
2 Tidak 22 31.9 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Data pada tabel 5.6 dibawah, menunjukkan 31.9% responden yang anggota 
keluarganya bekerja, dan 68.1% yang anggota kleuarganya tidak bekerja. Anggota 
keluarga yang bekerja 15.6% responden istrinya menjaga warung, dan 1.4% istrinya 
bekerja sebagai kader posyandu. 
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Tabel 5.7 
Keluarga Yang Bekerja Serta Jenis Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Istri (Warung) 11 15.9 
2 Istri (Café) 1 1.4 
3 Istri (Guru Honorer) 1 1.4 
4 Anak (Petani) 1 1.4 
5 Anak (Operator 
Perahu) 
1 1.4 
6 Anak (Guru Honorer) 1 1.4 
7 Anak (Karyawan) 3 4.3 
8 Anak (Sopir) 1 1.4 
9 Mertua (Petani) 1 1.4 
10 Istri (Kader Posyandu) 1 1.4 
 Total 22 31.9 
 Missing System 47 68.1 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
C. Potensi  Sumber Daya Objek Wisata Alam Rammang-Rammang 
1. Sumber Daya Alam 
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di muka bumi, baik 
darat, laut dan udara yang dimana segalanya itu diciptakan untuk keberlangsungan 
hidup manusia. Sumber daya alam yang tak kunjung habis dimanfaatkan jika 
dijadikan atau di manfaatkan menjadi tempat pariwisata alam. 
Pariwisata alam adalah bentukan atau warisan hasil ciptaan tuhan, daya tarik 
pariwisata alam, sama sekali tidak ada campur tangan manusia betapapun kecilnya. 
Daya tarik pariwisatanya terletak pada keunikan hukum alam, ekosistem, dan daya 
dukung lingkungan yang sepenuhnya masih alami. Jadi, kawasan daya tarik wisata 
alam, sedikitpun tidak boleh ada unsur rekayasa manusia. (Darsoprajitno, 2013: 
74). 
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Potensi-potensi sumber daya alam dusun Rammang-Rammang yang 
dijadikan sebagai wisata alam berdasarkan wawancara dengan informan MI tentang 
potensi-potensi adalah: 
“Memang kita ada potensi geologi, secara geologi pembentukan 
batu dan sebagainya, kita punya sejarah arkeologi terus kita punya 
nilai sejarah budaya, bahwa sejarah geologi kami bisa kami 
buktikan, sejarah arkeologi kami juga bisa kami buktikan. kedua, 
keistimewaan kawasan kami bisa juga kami buktikan contoh 
misalnya kami ini satu-satunya jenis karst di Indonesia yang 
berbentuk tower berbentuk luncup, kalau di jawa dia campuran batu 
dan tanah kalau kami murni batu iya kan, terus kedua ini menurut 
teman-teman geologi ya kami ini satu satunya karst yang di aliri 
sungai, ada orang pernah bantah saya di raja empat juga ada, tapi 
di raja empat bukan sungai dia laut, kami sejenisnya ada di cina dan 
di Vietnam ya tapi bukan hanya Rammang-Rammang ya, sungai itu 
sungai yang saya maksud itu di kawasan karst maros ya karena desa 
tetangga juga ada sungainya tapi paling tidak kami menjadi bagian 
dari keistimewaan itu, na kalau misalnya atraksi-atraksi wisatanya 
di sini yang paling favorit ialah sungainya, atraksi perahu itu kedua 
pariwisata sejarah itu akademik dari geologi atau arkeologi terus 
lebih ke jenis pariwisata outdoor kalau bahasa kerennya mungkin 
dia lebih kepetualangan jadi bisa juga diistilah kan apa ya human 
interest, interaksi antara pengunjung dengan para warga. Kalau 
kita bicara titiknya misalnya selain kita punya sungai pute kita 
punya sejarah terus kita punya benteng geologi, terus kita punya 
kemunculan apa ya kemunculan hidrologi air tanah dalam bentuk 
telaga, atau telaga purba terus kita punya endemik kelelawar kita 
juga punya kera-kera terus kita juga punya hutan batu kita punya 
kekuatan sosial budaya, daya tarik wisatawan datang kesini rata-
rata saya liat alasan mereka natural disini masih alami.”  
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa adanya beberapa potensi 
sumber daya alam yang terdapat di kawasan wisata alam Rammang-Rammang yang 
sangat menakjubkan dan potensial untuk menjadi destinasi wisata sekaligus wajib 
kita jaga bersama kelestarian alamnya. Ada beberapa objek wisata yang terdapat di 
Rammang-Rammang di antaranya yaitu: 
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 Pegunungan karst 
Karts maros adalah salah satu potensi wisata alam yang harus sama-sama 
dijaga keasriannya, masyarakat setempat yang di pelopori oleh sekelompok anak 
muda yang tergabung dalam kelompok sadar wisata yang selama ini berinisiatif 
untuk menjaga alam karts maros yang bertempat di dusun Rammang-Rammang 
dari ancaman proses kegiatan pertambangan di karenakan keserakahan manusia 
tanpa memikirkan jangka panjang nya terhadap lingkungan alam dan juga warisan 
dunia yang bisa di jadikan sebagai lokasi cagar budaya dimana banyak peninggalan 
pra sejarah. Berdasarkan penuturan BD bahwa : 
“Karts maros ini dulunya hampir saja hancur oleh ulah 
keserakahan manusia dengan kegiatan pertambangan, DPR mau 
masuk silahkan masuk tapi kita gugat berkas AMDALnya, Izin 
eksploitasi dampak sosialnya, limbahnya di buang kemana dan 
terjadilah benturan diantara dinas pertambangan dengan beberapa 
instansi yang lain dan dampaknya ke kami adalah mau dibunuh, 
mau diparangi, dan di ancam. Lama perjanlannya kami patungan 
untuk mengedakan lomba bawa proposal dimana saja, ada masuk 
sponsor ya kita buat event-event yang kecil-kecilan misalnya anak 
SMA kita pertandingkan, lama-lama kita upload ke luar melalui 
media sosial kita mainkan instagram, twitteran segala macam ya, 
lama-lama banyak pengunjung yang datang kesini, yang pertama 
kan kami tidak mencari keuntungan, kita mencari dukungan.” 
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Berdasarkan pada tabel 5.8 dibawah, menunjukkan bahwa hampir 
keseluruhan 85.5% responden menganggap bahwa pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-Rammang masih tetap alami dan lestari kemudian 14.5% 
responden menyatakan pegunungan karst di objek wisata alam Rammang-
Rammang sedikit demi sedikit mengalami perubahan.  
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Tabel 5.8 
Apakah pegunungan di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap 
alami dan lestari 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang masih tetap alami 
dan lestari  
59 85.5 
2 Pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang sedikit demi 
sedikit mengalami perubahan 
10 14.5 
3 Pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang sudah banyak 
rusak 
0 0 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
 
 Binanga Pute (Sungai Pute) 
Masyarakat setempat memberi nama Binaga’ Pute dalam bahasa Indonesia 
adalah sungai pute. Binanga berasal dari bahasa Makassar yang berarti sungai, dan 
pute yang berarti putih. Sungai pute yang dangkal dengan aliran sungainya yang 
tenang dan airnya yang jernih. 
 Sungai pute merupakan salah satu potensi wisata yang berada di wisata 
alam Ramamng-Rammang. sungai pute yang membentang sepanjang ±5 km dan 
berakhir di kampung berua sepanjang perjalanan menggunakan perahu pengunjung 
dapat menikmati sensasi berwisata sungai sambil menikmati batuan-batuan karst 
dan pohon-pohon nipa yang ada di pinggir sungai. Jika malam banyak didapati 
kunang-kunang di sepanjang sungai pute di sekitar pohon-pohon nipa.  
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Sungai pute yang telah menjadi destinasi wisata ataupun salah satu potensi 
dan daya tarik wisata di Rammang-Rammang itu sedikit mulai tercemar oleh ulah 
manusia itu sendiri dan ini akan memperngaruhi keindahan dan keasrian alam. 
seperti yang diungkap informan AR bahwa: 
“Ini sungai pute sudah mulai mi kotor, biasa kalau surut mi air 
keliatan semua sampahnya, ka biasa pengunjung sampahnya 
langsung ji na buang di sungai biasa juga itu sampah kiriman yang 
mengalir kesini (dermaga 2). Tapi biasa tiap satu kali seminggu 
sama-sama warga bersihkan sampah di sungai”  
(Pada tanggal 1 April 2017, pukul 16.14 wita) 
 
Berdasarkan tabel 5.9 dibawah menunjukkan hampir semua 91.3% 
responden menyatakan sungai pute masih terjaga kealamiannya kemudian 8.7% 
responden menyatakan sungai pute mulai tercemar. 
Tabel 5.9 
Apakah sungai pute di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap 
alami 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sungai pute masih terjaga 
kealamiannya  
63 91.3 
2 Sungai pute mulai tercemar 6 8.7 
3 Sungai pute tercemar 0 0 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Kawasan karst Rammang-Rammang memiliki nilai keindahan yang sangat 
tinggi maka ada banyak potensi wisata karts yang bisa dinikmati yaitu: potensi 
sungai pute, hutan batu, gua purbakala, sungai purba/telaga bidadari, wisata 
tracking kampung, roman lompoa, wisata minat khusus. 
Potensi sungai pute membentang sepanjang ± 5 km dan berakhir di 
kampung Berua sepanjang perjalanan menggunakan perahu pengunjung dapat 
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menikmati sensasi berwisata sungai sambil menikmati batan-batuan karst yang ada 
disungai, dengan pemandangan gua/terowongan yang ada di sungai pute. 
Hutan batu atau batuan yang membentuk rumpun-rumpun layaknya hutan 
disepanjang jalan darat menuju Rammang-Rammang akan menjadi sensasi 
pemandangan tersendiri. Hutan batu ini memiliki celah yang memungkinkan 
pengunjung bisa menikmati suasana berada ditengah-tengah rumpunan hutan batu. 
Gua purbakala banyak terdapat dikawasan karst Rammang-Rammang, 
beberapa situs purbakala yang berumur ribuan bahkan jutaan tahun yang lalu 
diantaranya, situs batu tianang di barakka, situs karama di parang-parang, situs 
pasaung di berua dll. Gua-gua purba ini menjadi saksi sejarah kehidupan masa 
lampau sekaligus menjad tempat penelitian untuk kepentingan akademis dan ilmu 
pendidikan, situs-situs ini memiliki daya tarik sendiri bagi para pengunjung 
terutama manca negara 
Sungai purba/telaga bidadari merupakan aliran sungai permukaan yang 
tidak berfungsi karena pengaruh geologi. Sungai purba merupakan bentukan yang 
khas dan sulit ditemukan mengingat diperlukan proses geologi berjuta-juta tahun 
dalam pembentukannya. Salah satu pemunculan sungai purba di kawasan karst 
Rammang-Rammang adalah telaga bidadari, air ditelaga bidadari tidak pernah 
habis meskipun dimusim kemarau dikatakan telaga bidadari karena dahulu 
ditempat itu masyarakat sering melihat pelangi tepat dibibir telaga, pelangi ini yang 
kemudian diyakini sebagai jalan atau jembatan para bidadari ketika turun kebumi. 
Wisata tracking kampung salah satu wisata yang paling diminati dan 
menarik bagi pengunjung adalah kampung Berua, kampung Berua hanya 
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berpenduduk sekitar 17 KK ini berada tepat ditengah-tengah bentangan karst 
raksasa yang menjadikan kampung Brua memiliki sensasi tersendiri untuk 
dinikmati terutama pagi atau sore hari. 
Romang lompoa merupakan kawasan hutan yang berada dikawasan karst 
Rammang-Rammang yang dahulunya adalah kawasan perkebunan dan pemukiman 
masyarakat. Dikatakan romang lompoa karena dahulu tempat itu adalah hutan yang 
lebat dan rindang. Di romang lompoa pengunjung bisa melakukan wisata camping 
dan tracking karena terdapat aliran sungai yang berasal dari gua-gua disekitaran 
perbukitan karst, kawasan ini juga menjadi lokasi pengamatan burung untuk 
kepentingan penelitian termasuk jenis burung endemik Sulawesi atau sekedar 
fotografi. 
Wisata minat khusus yang bisa dikembangkan di kawasan karst Rammang-
Rammang dianataranya panjat tebing, susur gua, camping keluarga, dan arena 
outbond, akan tetapi potensi wisata minat khusus ini memerlukan pendampingan 
yang memiliki keahlian khusus. 
 
2. Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia di bidang pariwisata merupakan sumber daya 
manusia yang mendukung kegiatan wisata, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
dan mewujudkan terciptanya kepuasan berwisata. Keberadaan sumber daya 
manusia memiliki kompetensi tinggi dan berperan penting dalam pengembanagan 
pariwisata. Sumber daya manusia di wisata alam Rammang-Rammang terdiri dari 
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pihak pemerintahan desa, kelompok sadar wisata dan masyarakat Dusun 
Rammang-Rammang. 
 Sumber daya manusia yang berada di lembaga pemerintahan 
Potensi kabupaten Maros dalam sektor pariwisata khususnya menyangkut 
objek wisata turut menyumbang pendapatan asli daerah (PAD) setiap tahunnya. 
Kabupaten Maros mempunyai daerah-daerah wisata yang potensial dan wisata 
budaya yang telah dikenal baik secara nasional maupun internasional. 
Pembangunan kepariwisataan harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu 
dengan sektor-sektor pembangunan lainnya melalui usaha-usaha kepariwisataan 
dari yang kecil, menengah hingga besar. 
Peranan pemerintah harus lebih di arahkan untuk mendorong peranaan 
pihak masyarakat lokal dalam usaha menciptakan produk wisata. Berkembangnya 
peranan masyarakat lokal akan memajukan wisata alam Rammang-Rammang 
Tidak cukup apabila hanya berjalan dari swadaya masyarakat setempat, hal ini 
dikarenakan minimnya dana untuk mengembangkan potensi yang ada. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum peran pemerintah 
dalam pengembangan objek wisata alam Rammang-Rammang di kabupaten Maros 
belum maksimal. Sebagai fasilitator, pemerintah belum banyak memfasilitasi 
aktifitas masyarakat setempat. Sebagai mediator pemerintah daerah kurang paham 
keinginan dan keluhan dari masyarakat di daerah tersebut terkait peningkatan  
sarana dan prasaranan. Sebagai regulator, pemerintah daerah juga kurang 
berkomunikasi mengenai aturan pelestarian objek wisata tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan BD tentang lembaga 
pemerintah bahwa: 
“Sekarang pemerintah kami di maros agak tidak dilirik jangan miki 
minta data data nya di maros karena datanya tidak ada, makanya 
minta miki saja datanya di iwan. Sedangkan anunya kemaren 
pariwisata, dinas pariwisata kabupaten ke provinsi pengembangan 
pengelolaan Rammang-Rammang yang di bahas adalah 
bantimurung dengan leang-leang. Brosurnya saja di dinas 
pariwisata cuma ada bantimurung dan leang-leang. Pertanyaannya 
ada apa sebenarnya? Kami sampai sekarang, kami tembus DPRI 
komisi 7 tentang pengelolaan kawasan karst Maros-Pangkep 
perwakilannya adalah iwan dan kami juga tembus sampai ke 
semarang tentang satu-satu Indonesia yang berhasil mengusir 
pertambangan dan mengelola menjadi ekowisata adalah maros. 
Kita masuk nasional ee pemerintah daerah disini tidak kenal, Tidak 
ada aturan kebijakan pemerintah masuk disini yang membuat 
aturan dan merancang kelompok sadar wisata dan kepala desa 
menyetujui.” 
 (Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Informan diatas menegaskan bahwa wisata alam Rammang-Rammang tidak 
ada campur tangan dari pemerintah daerah Maros, murni pengelolaannya di kelola 
oleh masyarakat setempat demi meningkatnya kesejahteraan sosial dan ekonomi 
masyarakatnya, disamping itu yang utama adalah menjaga kawasan karst dari usaha 
kegiatan pertambangan yang berbau komersialisasi, karena jika tambang masuk 
maka alam dan warisan cagar budayanya ini pun akan hilang. 
Berdasarkan tabel 5.10 menunjukkan sebagian besar 73.9% responden 
menyatakan pemerintah tidak ada membuat kebijakan/peraturan tentang objek 
wisata alam Rammang-Rammang kemudian 26.1% responden menyatakan tidak 
tahu, ini menunjukkan bahwa tidak ada peran atau pencampurtanganan pemerintah 
dalam proses pengelolaan wisata alam Rammang-Ramamng. 
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Tabel 5.10 
Berdasarkan pengetahuan responden, apakah pemerintah membuat 
kebijakan/peraturan tentang objek wisata alam Rammang-Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Ya 0 0 
2 Pemerintah tidak ada 
membuat 
kebijakan/peraturan tentang 
objek wisata alam 
Rammang-Rammang 
51 73.9 
3 Tidak tahu 18 26.1 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pariwisata yang berperan menghasilkan produk bagi wisatawan 
Hadirnya wisata alam Rammang-Rammang membuat hadir pula peluang 
bagi masyarakat setempat untuk memanfaatkan peluang yang ada dari sektor sosial 
ekonomi, dalam sosiologi dikenal dengan proses adaptasi yang dimana masyarakat 
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan saat ini. Masyarakat memanfaatkan 
kondisi sosial lingkungannya dengan proses aktualisasi diri mereka dengan 
memanfaatkan sumber daya alam dan manusia yang ada dengan menghasilkan 
produk barang, misalnya keterampilan yang ia miliki dengan membuat cendramata 
yang bernilai ekonomis. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan BD tentang peran 
masyarakat dalam menghasilkan produk bahwa: 
“Di bagian dalam kampung berua kemaren ada cendramata yang 
buat orang luar di dalam tidak mau bikin. Anu begini mungkin 
sebagian Indonesia begini bahasanya rata-rata di sini kan perahu 
semua orang berbondong-bondong bikin perahu artinya panas- 
panas bagaimana di’. Kalau orang liat jual-jualan, semua orang 
bikin jual-jualan”  
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
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Kedua menurut penuturan informan MI. MI memaknai pada dasarnya 
masyarakat lokal memiliki kemampuan atau keterampilan tersendiri dalam hal 
membuat perahu atau keterampilan lainnya dengan memaksimalkan sumber daya 
alam yang tersedia, maka dari itu perlu adanya dukungan secara materi maupun non 
materi untuk meningkatkan kemampuan keterampilan agar hasilnya tidak monoton 
dan menjadi buah tangan atau oleh-oleh setelah berwisata alam di Ramamng-
Rammang. 
“Pernah saya tantang orang disini bikin perahu mini tapi saya tidak 
siapkan wadahnya hampir seratusan perahunya, saya beli dan 
hanya saya simpan  di rumah tidak saya jual itu, hanya supaya 
mereka tidak kecewa dari situ saya belajar oh ternyata strategi ini 
salah bahwa mereka punya kemampuan membuat. Jadi, bagus kok 
sebenarnya, cumakan saya lihat kecendrungan masayarakat kita 
sampai hari ini kan masih menoton kalau dia kerja satu itu saja”  
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Berdasarkan tabel 5.11 dibawah, menyatakan sebagian besar 68.1% 
responden tidak ada cendramata dan 5.8% responden menyatakan bahwa yang 
membuat cendramata masyarakat yang tinggal di dusun Rammang-Rammang. 
Tabel 5.11 
Siapa yang berperan menghasilkan produk/cendramata bagi wisatawan di 
objek wisata alam Rammang-Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Masyarakat yang tinggal di 
dusun Rammang-Rammang 
4 5.8 
2 Masyarakat yang tinggal di 
luar dusun Ramamng-
Rammang 
18 26.1 
3 Tidak ada 47 68.1 
 Total 69 100.0 
    Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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 Sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam kegiatan 
pariwisata yang berperan menghasilkan jasa bagi wisatawan 
Wisata alam Rammang-Rammang adalah kawasan objek wisata yang 
dikelola oleh masyarakat langsung dan hasilnya langsung ke masyarakat. Maka dari 
itu masyarakat setempat pun memanfaatkan potensi yang ada dengan mengambil 
peran menghasilkan jasa misalkan menjadi penyedia jasa transportasi yang bernilai 
ekonomi.  
Wisata alam Rammang-Rammang jelas menimbulkan respon dari 
masyarakat sekitar dengan mengambil peran-peran atau  job, mengingat kegiatan 
ini dapat menghasilkan pendapatan tersendiri yang diperoleh dari pengunjung yang 
berkunjung. Orang-orang yang telah mencapai tujuan kolektif diberdayakan 
melalui usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuan, keterampilan serta 
sumber lainnya dalam rangka mencapai tujuan tanpa bergantung pada pertolongan 
dari hubungan pihak eksternal. 
Menurut penuturan MI bahwa:  
“Setiap keluarga ada yang mewakili jadi disini tidak ada yang 
double job masing-masing punya peran walaupun ada anaknya 
yang bawa perahu pasti anaknya sudah punya keluarga masing-
masing mereka memberi pengaruh, ada juga yang memang tidak 
mewakili keluarga misalnya dia terlibat dalam pengelolaan café 
tidak mewakili keluarganya”. 
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Berdasarkan pada tabel 5.12 menyatakan sebagian besar yang berperan 
menghasilkan jasa bagi wisatawan di objek wisata alam Rammang-Rammang 
62.3% responden masyarakat yang tinggal di dalam dan di luar dusun Rammang-
Rammang kemudian 36.2% responden menyatakan masyarakat yang tinggal di 
dalam dusun Rammang-Rammang. 
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                                                        Tabel 5.12 
Siapa yang berperan menghasilkan jasa bagi wisatawan di objek wisata alam 
Rammang-Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Masyarakat yang tinggal di 
dalam dusun Rammang-
Rammang  
26 37.7 
2 Masyarakat yang tinggal di 
luar dusun Rammang-
Rammang 
0 0 
3 Masyarakat yang tinggal di 
dalam dan diluar dusun 
Rammang-Rammang 
43 62.3 
 Total 69 100.0 
         Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
D. Kendala-Kendala Yang Dialami Masyarakat Dalam Objek Wisata Alam 
Rammang-Rammang 
Kegiatan pariwisata berkembang secara luas, merasuk ke dalam kehidupan 
individu dan masyarakat di seluruh dunia. Persebaran kegiatan kepariwisataan 
makin meluas, diperkotaan, pedesaan, pegunungan, pantai, pinggir hutan dan 
sebagainya. Sosiologi sangat tertarik untuk ambil bagian dalam mempelajari 
pariwisata. Sifat multibidang dari pariwisata juga mengundang daya tarik bagi 
disiplin-disiplin ilmu yang lain.  
Pendekatan sosiologis tentang pariwisata mencoba melihat hubungan antara 
kekuatan (potensi) pariwisata yaitu orang, kelompok, organisasi/badan usaha 
kepariwisataan dan masyarakat serta objek dan daya tarik wisata, kelembagaan 
pemerintah juga mobilisasi sosial yaitu kunjungan wisatawan ke daerah-daerah 
tujuan wisata. Kajian dan analisis sosiologis mengenai kegiatan mendeskripsikan, 
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menjelaskan, dan memahami hal-hal terkait fenomena, permasalahan maupun 
perkembangan bidang kepariwisataan. 
Kegiatan kepariwisataan yang berkembang di masyarakat hari ini, dalam 
sudut pandang sosiologi sebagaimana kita ketahui berusaha memahami struktur, 
system sosial, lembaga, kelompok sosial, dinamika dalam proses sosial yang 
terjadi, hubungan timbal balik individu dan individu, individu dan 
kelompok/masyarakat serta hubungan antar kelompok/masyarakat dalam proses 
terjadi yang namanya dinamika atau pun kendala di dalam struktur pengelolaannya. 
1. Kendala-Kendala Forum Sadar Wisata 
Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Daerah, forum sadar wisata 
mempunyai kendala-kendala dalam mengembangbangkan pariwisata alam berbasis 
masyarakat yaitu: 
 Keterbatasan Anggaran  
Anggaran dalam suatu pengelolaan jelas sangat penting adanya dalam 
memajukan tempat wisata, baik dari segi pengelolaannya dan juga 
pembangunan beberapa infrastruktur pendukung lainnya, ini demi keamanan 
dan kenyamanan pengunjung selama berada di lokasi wisata tersebut. 
Rammang-Rammang merupakan salah satu daerah di Kabupaten Maros 
yang sangat kaya dan memiliki daya tarik alam, daya tarik budaya dan sejarah 
yang dapat dikemas dan dikembangkan sebagai tujuan pariwisata dengan 
mengangkat nilai lokal dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. 
Namun faktanya di lapangan masih saja ada masalah yang ditemukan dalam 
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pengelolaan pariwisata yang berbasis masyarakat yakni masalah anggaran 
seperti yang telah diungkapkan oleh informan MI bahwa: 
“Kendala-kendala ya uang, yang menjadi persoalan bahwa kami ini 
adalah swadaya, tulang punggung kami hari ini adalah CSR dana 
sosial dari perusahaan-perusahaan karena kendalanya tadi dari 
pemerintah itu, selain memang ada dana dana misalnya dari desa 
iya,  trus ada  dana-dana sampai dari retribusi iya, tapi itu kan tidak 
banyak. Kalau dikelompok yang paling penting sebenarnya satu 
kesadaran, saya kalau mampu membangun kesadaran masyarakat 
saya, saya bisa kok membikin jembatan, itu kalau secara umum, 
kalau lebih detail kita tetap butuh jalan dan sebagainya, artinya kan 
begini, saya untuk memberi contoh ke mereka soal standar perahu-
perahu yang nyaman yang aman misalnya saya sosialisasi 
pelampung dari setahun yang lalu iyakan, sudah suruh bikin tempat 
pelampung disini, supaya pelampungnya dibawa turun prosesnya 
lama, caranya saya melakukan dakwah visual, jadi saya beli 
perahu, saya beli perahu bukan untuk saya pake cari uang untuk 
kasih liat kemereka bahwa yang saya maksud perahu nyaman itu ya 
gini. Kadang saya ada punya keinginan bikin, lagi tren kan cafe tapi 
orang banyak ngeluh soal harganya, kasih turun harganya rugi pak, 
sekarang untuk membuktikan bahwa dengan harga murah tidak rugi 
saya harus punya café dengan harga dibawah, ini kan saya tidak 
rugi koq.”  
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Berdasarkan pada tabel 5.13, sebagian besar 60.9% responden 
menyatakan setuju anggaran merupakan hal terpenting dalam pengelolaan 
pariwisata berbasis dan 39.1% responden menyatakan sangat setuju. 
Tabel 5.13 
Anggaran merupakan hal terpenting dalam pengelolaan pariwisata berbasis 
masyarakat 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 27 39.1 
2 Setuju 42 60.9 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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 Kurangnya kualitas sumber daya manusia yang mumpuni 
Berbicara mengenai proses perencanaan dan pengembangan wisata alam di 
Rammang-Rammang yang dikelola secara berbasis masyarakat, pembahasan 
sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan dalam pelayanan kegiatan 
kepariwisataan yang benar dan efektif seringkali mendapat perhatian yang rendah.   
Beberapa kasus, bahkan sama sekali kurang mendapat perhatian bahkan 
terabaikan, hal tersebut mengakibatkan timbulnya permasalahan serius dalam 
kepariwisataan dan memungkinkan terhalangnya partisipasi masyarakat setempat.  
Kualitas sumber daya manusia yang mumpuni sangat penting adanya dalam 
sebuah pengelolaan wisata alam yang berbasis masyarakat baik dari segi 
pengalaman maupun dari segi keilmuan itu sangat mendukung dalam hal 
pengelolaan wisata untuk kemajuan perkembangan wisata tersebut. 
Menurut informan BD kendala-kendala dalam pengelolaan wisata alam 
Rammang-rammang: 
“Banyak hal kalau bicara itu ee sampai sekarang menjadi 
hubungan harmonis apa namanya kita latih dan melatih itu saja. 
Artinya bukan pelatihan secara begini artinya dimana kita ketemu  
sosialisasi satu persatu ini begini dari mulut ke mulut jadi 
bagaimana cara nya begini begini. Ini sekarang enak mi sekarang 
anunya kalau bicara dengan masyarakat, lebih bagus akademisi 
yang di temani dari pada masyarakat. Kalau akademisi satu kali di 
tanya begini oo cocok mi, kalau masyarakat dia berbicara uang ada 
ji uangnya padahal untuk dirinya. Kesadaran menjadi kendala 
utama saya pikir.”  
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Pada tabel 5.14 Adanya kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dapat 
memberikan pelayanan yang baik terhadap wisatawan, 59.4% responden 
menyatakan setuju dan 40.6% responden menyatakan sangat setuju  . 
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Tabel 5.14 
Adanya kualitas sumber daya manusia yang mumpuni dapat memberikan 
pelayanan yang baik terhadap wisatawan 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju  28 40.6 
2 Setuju  41 59.4 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Proses pengelolaan yang menjadi kendala utama yaitu kesadaran 
masyarakat dimana menyatukan persepsi masyarakat dengan kepentingan yang 
berbeda, maka pentingnya menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat akan 
adanya wisata alam Rammang-Rammang masyarakat juga harus menjaga keasrian 
alam. karena rusaknya alam akibat tangan-tangan manusia. 
2. Sarana Pariwisata Yang Bersifat Teknis 
Pariwisata memiliki relasi kuat dengan lingkungan hidup Karena fitur alam 
sebagai atraksi. Kendala-kendala dalam pengelolaan pariwisata alam di Indonesia 
terletak di sarana pariwisata yang bersifat teknis yang berupa transportasi, restorasi 
dan akomodasi. Sarana dan prasarana kurang maksimal dikarenakan pegelola tetap 
menjaga dan mengedepankan kelestarian alam. 
 Transportasi 
Pengembangan pariwisata akan menjadi trend menarik dimasa depan 
berdasarkan banyak alasan rasional, namun demikian potensi yang bagus akan lebih 
berhasil jika dikembangkan dan dikelola dengan manajemen yang terintegrasi 
dalam konsep totalitas produk wisata yang saling terkait dengan yang lainnya. Salah 
satu pengunjung akan memperhitungkan mengenai akses jalan menuju lokasi 
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wisata, disini peneliti mencoba menggali informasi mengenai akses jalan tentu saja 
ini merupakan hasil dari observasi sebelumnya. Seperti apa yang diungkapkan oleh 
informan SM yang menyatakan bahwa: 
“Akses jalan disini bagus tapi saya setuju kalau jalan ini sedikit di 
perlebar, karena jalan ini sempit kalau ramai pengunjung bahaya 
biasa macet apalagi kalau masuk bus pariwisata takutnya na 
senggol toh jadi setuju sekali kalau jalan dibenahi.”  
(Pada tanggal 1 April 2017, pukul 14.50 Wita) 
 
Tabel 5.15 menunjukkan bahwa 53.6% responden menyatakan sangat setuju 
dan 46.4% responden menyatakan setuju adanya perbaikan akses jalan menuju 
objek wisata alam Rammang-Rammang. 
Tabel 5.15 
Adanya perbaikan akses jalan menuju objek wisata alam Rammang-
Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 37 53.6 
2 Setuju 32 46.4 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
        Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Restorasi 
Rencana tata bangunan dan lingkungan kawasan geowisata Rammang-
Rammang Kabupaten Maros menurut Pasal 7 konsep zona pengembangan 
pariwisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. zona penerima (welcoming zona), merupakanzona fasilitas terbangun 
yang berfungsi menerima kedatangan wisatawan, diperuntukkan bagi: 
pos tiket masuk seluas 4 m2, areal parker seluas 729,5 m2, pusat informasi 
dan tiket seluas 40 m2, pos seluas 50 m2, café seluas 80 m2, sarana umum 
 108 
 
seluas 51 m2, kantor pengelolaan dan pos keamanan seluas 24 m2, rumah 
penduduk dengan kapasitas 12 unit dan jalur evakuasi seluas 14 m2. 
b. zona peenjelajahan (experiencing zona), merupakan area kegiatan 
menjelajahi, mengamati dan menikmati keindahan lanskap menjelajah, 
mengamati dan menikmati keindahan lanskap yang diperuntukkan bagi: 
dermaga seluas 150 m2, jalan setapak, jalur sepeda, gazebo seluas 16 m2, 
pos kesehatan seluas 6 m2. 
c. Zona beristirahat (relaxing zona), merupakan destinasi akhir dari kegiatan 
geowisata diperuntukkan bagi: rumah penduduk dengan kapasitas 10 
orag, gazebo kapasitas 5 orang seluas 16 m2, pos kesehatan dan 
keselamatan kapasitas 3 orang seluas 6 m2. 
Berdasarkan pada tabel 5.16 dibawah menunjukan 58.0% responden 
manyatakan setuju objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan fasilitas 
tempat istirahat untuk menikmati keindahan alam dan menyediakan café atau 
rumah makan dan 42.0% responden menyatakan sangat setuju. 
Tabel 5.16 
Objek wisata alam Rammang-Ramamng menyediakan fasilitas tempat 
istirahat untuk menikmati keindahan alam dan menyediakan Cafe atau 
rumah makan 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 29 42.0 
2 Setuju  40 58.0 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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 Akomodasi 
Unsur yang dianggap penting di dalam kepariwisataan selain objek wisata 
yang menjadi tujuan utama wisatawan adalah sarana akomodasi, sebagai tempat 
untuk menginap di daerah tujuan wisata. Di objek wisata alam Rammang-
Rammang tersedia penginapan namun penginapan itu berbentuk home stay atau 
rumah-rumah warga dijadikan tempat penginapan. Karena adanya aturan yang 
berlaku di masyarakat dusun Rammang-Rammang tak lepas dari kondisi sosial 
budaya masyarakat yang masih bersifat tradisional yang memegang teguh norma-
norma yang berlaku di daerah tersebut. Berikut wawancara informan BD bahwa: 
“Sebenarnya tidak layak disini di buat penginapan. Sementara 
belum ada penginapan sebenarnya masyarakat setuju tapi tetap ya 
penginapan itu rumah warga aa setuju. Penginapan tersebut sambil 
memberdayakan rumah-rumah warga karena kalau di buka tempat 
seperti kos-kosan apa begitulah, tempat- tempat maksudnya beda 
kita tidak mau. Ikuti konsep kami jadi aturannya orang mau 
bermalam ya di pisah laki-laki dan perempuan kecuali no problem 
kalau suami istri itu kan adatnya  orang islam kan begitu adatnya.” 
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Data pada tabel 5.17 menunjukkan 37.7% responden menyatakan tidak 
setuju objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan penginapan bagi 
wisatawan dan 13.0% responden menyatakan sangat setuju. 
Tabel 5.17 
Objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan penginapan bagi 
wisatawan 
No Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 9 13.0 
2 Setuju 19 27.7 
3 Tidak Setuju 26 37.7 
4 Sangat Tidak Setuju 15 21.7 
 Total 69 100.0 
       Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pariwisata memang 
tak semudah membalikan telapak tangan. Dalam proses penelitian penulis melihat 
kendala dari segi sosial budayanya.. Ada beberapa hal yang menghambat kesadaran 
masyarakat, dimana menjadi kendala tersendiri dalam pengelolaan wisata alam 
Rammang-Rammang yaitu: 
a) Sikap berlebihan terhadap wusatawan asing, tak jarang masyarakat 
Indonesia mempunyai tingkat kewaspadaan yang cukup tinggi terhadap 
wisatawan asing. Ini bisa saja cenderung akan membuat para wisatawan 
merasa kurang nyaman dan menjadikan suasana kurang kondusif bagi 
dunia pariwisata. 
b) Stigma bahwa adanya wisata di daerah mereka akan merusak moral 
masyarakat lokal atau parahnya dapat merusak tatanan budaya dalam 
masyarakat, sebagaimana diketahui dalam wisata dimungkinkan 
terjadinya akulturasi budaya, namun jika di lihat dari sisi lain hal itu bisa 
menjadi suatu nilai tambah apabila masyarakat mampu 
mempertahankan budaya yang dianut.   
c) Wisata bagi masyarakat tradisional di pandang sebelah mata oleh 
sebagian besar masyarakat dimana dengan adanya wisata ternyata 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila mampu 
disikapi dengan baik. 
Selain dibutuhkan keseimbangan antara kebutuhan wisatawan dan 
masyarakat, masyarakat menaruh harapan perekonomian dari hasil pengelolaan 
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wisata, namun mereka harus membentuk destinasi yang berkualitas sesuai yang di 
harapkan wisatawan seperti sesuai sapta pesona. 
Sapta pesona merupakan kondisi yang harus diwujudkan dalam rangka 
menarik wisatawan berkunjung ke suatu daerah atau wilayah tertentu di Indonesia 
kita harus menciptakan suasana indah dan mempesona, khususnya di tempat-tempat 
yang banyak di kunjungi wisatawan agar mereka betah tinggal lebih lama, merasa 
puas atas kunjungannya dan memberi kenangan indah dalam hidupnya.  
Sapta pesona adalah 1. Aman, 2. Tertib, 3. Bersih, 4. Sejuk, 5. Indah, 6. 
Ramah, 7. Kenangan. Hal ini dapat diciptakan antara lain dengan menyediakan 
akomodasi yang nyaman, baik dna sehat; atraksi seni budaya yang khas dan 
mempesona; makanan dan minuman khas daerah yang lezat dengan penyajian dan 
penampilan yang menarik; cinderamata khas daerah yang bermutu tunggi, mudah 
dibawa harganya terjangkau dan mempunyai arti tersendiri akan tempat yang 
dikunjungi (Sedarmayanti, 2014: 30). 
Mewujudkan hal tersebut dibutuhkan kerjasama yang solid antara warga 
dan pengelola sebagaimana pariwisata alam berbasis masyarakat maka pentingnya 
kesadaran masyarakat dalam menjaga alam dan mengelola alam menjadi destinasi 
wisata bagi para wisatawan baik lokal maupun asing. Kerjasama yang solid tersebut 
tidak serta merta terbentuk dengan sendirinya tanpa adanya peran kelompok yang 
peduli akan keselamatan karst terhadap rencana pertambangan dikawasan 
Rammang-Rammang, peran kelompok sadar wisata ini yaitu mengedukasi dan 
membina masyarakat maupun pihak-pihak yang terkait didalamnya untuk turut 
serta dalam pengembangan dan pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang. 
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E. Strategi Pengelolaan Wisata Alam Rammang-Rammang 
Strategi sebagai rangkaian tindakan yang dipilih secara terstandar oleh 
individu atau kelompok. Jadi, strategi adalah akal atau cara-cara tertentu yang 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Strategi merupakan alat untuk mencapai 
tujuan dalam berbagai aktifitas terlihat bahwa manusia merupakan makhluk yang 
rasional, sehingga untuk mencapai tujuannya manusia akan bertindak dengan cara-
cara tertentu yang dipandang efektif, yaitu dengan menggunakan satu atau 
seperangkat strategi. 
Strategi pengelolaan erupakan suatu tindakan yang dirancang sedemikian 
rupa yang dilakukan secara terus menerus untuk dapat mengambil keputusan yang 
tepat dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jika dikaitkan dengan 
strategi pengelolaan pariwisata, tindakan-tindakan yang dirancang sedemikian rupa 
ini dilakukan untuk menuju pengembangan pariwisata. 
Pengembangan pariwisata di daerah pedesaan jauh lebih menarik, karena 
desa dinilai masih alami (natural) dan memiliki daya tarik tersendiri apalagi para 
penikmat alam, bila di banding dengan daerah perkotaan yang lumayan padat 
penduduk dan banyak polusi. Para wisatawan lebih senang berkunjung ke daerah 
bebas dari kebisingan dan aktifitas yang mereka lakukan seharian. 
Mengingat desa mempunyai daya tarik tersebut yakni alam yang masih 
alami, wisatwan mencari desa-desa yang berpotensi untuk dijadikan destinasi 
wisata, peran aktif masyarakat yang ada di dusun Rammang-Rammang sangat di 
perlukan dalam usaha tersebut, kerjasama yang baik akan memperlancar 
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pengembangan tempat wisata di daerah tersebut. Sehingga pengembangan dan 
pengelolaan tempat wisata alam melibatkan beberapa lapisan masyarakat yakni 
pemerintah sebagai leader, pemerintah di maksud ialah pemerintah desa Salenrang. 
Inilah yang disebut pengelolaan yang berbasis masyarakat karena melibatkan 
semua elemen masyarakat. 
Menurut pendekatan rasionalitas instrumental setiap tindakan (manusia) 
selalu didasarkan atas pertimbangan untung rugi atau selalu berorientasi pada 
keuntungan (profit oriented). Oleh karena itu, apapun strategi yang dipilih manusia 
untuk mencapai sutau tujuan, tentu didasari oleh pertimbangan untung rugi atau 
selalu berorientasi pada keuntungan. Prioritas diletakkan pada strategi yang 
dipandang paling baik dan mampu memberikan keutungan optimum. 
Tindakan instrumental ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang 
diupayakan sendiri dan diperhitungkan secara matang oleh kelompok sadar wisata  
atau rasional mempertimbangkan ketersediaan sumber daya untuk mencapai 
tujuan-tujuan tersebut. Tujuan utama yang ingin dicapai masyarakat dusun 
Rammang-Rammang cukup jelas yaitu pertambangan dihenti dan masyarakat bisa 
menghasilkan ekonomi tanpa merusak alam. kemudian kelompok sadar wisata 
membuat even-event kecil-kecilan seperti pertandingan anak SMA di adakan di 
kawasan karst lalu mereka upload ke sosial media lama-lama banyak pengunjung 
datang kesini Sehingga kelompok sadar wisata dan masyarakat dusun Rammang-
Rammang serta disetujui oleh pemerintah desa salenrang membuka daerahnya 
sebagai lokasi wisata alam Rammang-Rammang.  
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1. Pengelolaan 
Menurut Leiper (Pitana dan ketut, 2009: 80) Pengelolaan (manajemen) 
merujuk kepada seperangkat peranan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang atau bisa juga merujuk kepada fungsi-fungsi yaang melekat pada 
peran tersebut. Fungsi-fungsi pengelolaan (manajemen) tersebut meliputi: Planning 
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), directing (mengarahkan), dan 
controlling (pengawasan).  
Pengelola pariwisata ini lahir dari kesadaran masyarakat lokal dan bukan 
investor, dimana organisasi ini terdiri dari pecinta alam, mahasiswa, dan 
masyarakat yang tak memiliki pengalaman dalam advokasi kasus lingkungan tetapi 
bersedia untuk melindungi alam dari kerusakan pertambangan dan eksploitasi alam. 
proses pengelolaan nya pun dilakukan secara mandiri dan sukarela oleh sumber 
daya anggaran yang terbatas , untuk mampu menyelamatkan dan melestarikan 
kawasan karts di Rammang-Rammang salenrang. Pengelola pariwisata alam ini pun 
merupakan warga sekitar kawasan karts yang peduli atas keberlangsungan 
kelestarian alam dan manusianya  
Menurut Surat Keputusan (SK) No: 556/12/SKSW/DISBUPDAR/X/2015 
tentang susunan anggota dalam kepengurusan yang berjumlah 17 orang. Pengelola 
terdiri dari 2 pelindung, 3 penasehat, ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, 
keamanan, ketertiban dan kebersihan, lingkungan hidup dan pengembangan wisata, 
humas pengembangan SDM dan usaha kreatif, keselamatan dan minat khusus.  
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Pengelolaan objek wisata alam Rammang-Rammang berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan MI bahwa: 
“Pengelolaannya garis besarnya 2 berwawasan lingkungan dan 
berbasis masyarakat, boleh berbasis boleh pemberdayaan yang 
jelas kita berwawasan lingkungan, jadi kita mulai dari pengelolaan 
pelaku, pengelolaan retribusi, sampai semua pelaksanaan sapta 
pesona itu di kami, soal keamanannya kebersihannya 
kenyamanannya kepemilikan dan kepenguasaan wilayah itu masih 
di kami masih di pegang penuh oleh masyarakat.” 
 (Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
 Perencanaan 
Pengembangan dalam hal pariwisata begitu kompleknya sehingga 
dibutuhkan perencanaan bagaimana cara agar meningkatkan kunjungan wisatawan 
yang dating ke objek wisata alam Rammang-Rammang. Pihak pengelola 
merancang beberapa program-program yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 
dari pihak pengelolaan wisata alam Ramamng-Rammang. Menyusun rencana-
rencana atau program-program untuk mencapainya maka kelompok sadar wisata 
perlu merancang berdasarkan wawancara dengan informan BD bahwa:  
“7 item yang mau di realisasi mau di kerjakan ya termasuk ekonsin 
(yang tulisan seperti pantai losari), aula kan kalau ada aula bisa 
ada pelatihan memberdayakan na, kan kemaren kita bahas ada 
pelatihan kita berpikir tidak mungkin ada pelatihan ta ada aulanya 
tidak mungkin panas-panas matahari, Wc Umum, kalau tidak salah 
pengadaan air bersih, home stay”  
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Ditambah penuturan informan MI sebagai pelaku dan juga pengelola wisata 
alam Rammang-Rammang dalam proses perencanaan pembangunan infrastruktur 
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan memang sangat diperlukan tanpa 
menyampingkan nilai social budaya yang ada pada masyarakat setempat.  
 116 
 
“Program kedepan, kita akan ada upaya perbaikan infrastruktur 
iya, soal standar keselamatan iya, terus pengembangan apa ya 
kearifan lokalnya iya, mulai dari seni budayanya, makanan 
tradisional nya, atraksi budayanya terus apa ya kita punya rencana 
untuk menambah atraksi lain misalnya outbond atau jenis-jenis 
wisata minat khusus bahwa secara teknis kita akan kesana” 
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Pemaparan kutipan wawancara diatas bahwa adanya senuah perencanaan 
dari pengelolaan dengan merancang beberapa perencanaan bersama untuk wisata 
alam ini lebih menarik dari sebelumnya tanpa merusak tatanan alam yang telah 
terbentuk sejak dulu, Dalam hal ini tindakan diarahkan apabila tujuan, alat dan 
akibat telah diperhitungkan dan dipertimbangkan secara rasional. Tindakan ini 
ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan perilaku 
manusia lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau sarana untuk 
mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang rasional demi 
tujuan bersama.  
Data pada tabel 5.18 menunjukkan perencanaan adalah hal yang terpenting 
dalam mengelola sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang 55.1% 
responden menyatakan sangat setuju dan 44.9% responden menyatakan setuju. 
Tabel 5.18 
Perencanaan adalah hal yang terpenting dalam mengelola potensi sumber 
daya objek wisata alam Rammang-Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 38 55.1 
2 Setuju 31 44.9 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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 Pengorganisasian 
Peran organisasi sangatlah penting di wisata alam Rammang-Rammang 
karena pengelolaannya berbasis masyarakat, sebagai komponen yang mengatur 
pengelolaan wisata yang memiliki struktur keanggotaan dimana setiap anggotanya 
memiliki peran dan fungsinya masing-masing dalam pengembangan wisata, dalam 
sosiologi dikenal sebagai strukturan fungsional.  
organisasi itu sendiri adalah sekumpulan orang yang bersepakat untuk 
saling bekerja sama, memiliki aturan tertulis dan juga memiliki tujuan yang sama 
dalam hal pengembangan wisata alam Rammang-Rammang. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan informan MI bahwa: 
“Disini itu tidak ada aturan, tidak ada sanksi yang ada adalah 
kesepakatan, bahwa mereka sepakat bubar ya bubar di dalam 
kelompok sadar wisata ini ada aturan tertulis tapi berlatarkan 
kesepakatan” 
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
 
Berdasarkan pada tabel 5.19 dibawah, menyatakan kelompok sadar 
wisata merupakan organisasi yang mengelola potensi sumber daya objek wisata 
alam Rammang-Rammang 75.4%  responden menyatakan sangat setuju adanya 
kelompok sadar wisata dan 26.6% responden menyatakan setuju. 
Tabel 5.19 
Kelompok sadar wisata merupakan organisasi yang mengelola potensi 
sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 52 75.4 
2 Setuju 17 26.6 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
       Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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2. Pemberdayaan Masyarakat 
 Sikap/Tata Krama  
Pada dasarnya wisata akan berkembang dengan baik apabila wisawatan 
memiliki waktu kunjungan yang lama. Artinya tamu akan banyak mengeluarkan 
biaya atau uang di tempat wisata tersebut. Oleh karena itu perlu secara terus 
menerus membina sikap/tata krama masyarakat kearah yang lebih baik. Memang 
tidak berarti masyarakat sekitar daerah wisata harus merubah sikap/tata karma 
sesuai dengan sikap/tata krama yang dimiliki wisatawan melainkan harus 
menunjukkan kemuliaan agar wisatawan menjadi betah dan merasa aman di tempat 
wisata.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan SR tentang sikap/tata krama bahwa: 
“Bagaimana caranya kita bisa menjaga keamanan barang-barang 
pengunjung termasuk motor, hp, helm toh kalau hp biasa dilupa di 
kantong motor. Kalau keamanan merangkul banyak ini bukan Cuma 
kemanan barang-barang melainkan istilahnya keamanan 
rangkuman ini. Istilahnya kalau ada pengunjung yang bertanya 
harus dijawab kita menjaga kenyamanan pengunjung toh istilah nya 
kalau pengunjung nyaman kan otomatis banyak yang masuk.”  
(Pada tanggal 12 April 2017, pukul 16.46 wita) 
  
Data yang ada pada tabel 5.20 terdapat 56.5% responden menyatakan sangat 
setuju dan 43.5% responden menyatakan setuju apabila masyarakat lokal memiliki 
sikap dan tata karma yang baik akan menyebabkan pengunjung/sikap dan tata 
krama yang baik akan menyebabkan pengunjung/wisatawan menjadi betah dan mau 
tinggal berlama-lama di tempat wisata ini. 
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Tabel 5.20 
Apabila masyarakat lokal memiliki sikap dan tata karma yang baik akan 
menyebabkan pengunjung/wisatawan menjadi betah dan mau tinggal 
berlama-lama di tempat wisata ini 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 39 56.5 
2 Setuju 30 43.5 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Aturan Bermasyarakat 
Secara sosiologis, norma sosial itu tumbuh dari proses kemasyarakatan dan 
hasil dari kehidupan bermasyarakat. Individu dilahirkan dalam suatu masyarakat 
dan disosialisasikan untuk menerima aturan-aturan dari masyarakat yang sudah ada 
sebelumnya. Norma sosial itu adalah sesuatu yang berada di luar individu, 
membatasi mereka, dan mengendalikan tingkah laku mereka. Oleh karena itu, 
keberadaan norma sosial dalam masyarakat bersifat memaksa individu atau suatu 
kelompok agar bertindak sesuai dengan aturan sosial yang telah terbentuk. Norma 
sosial dibuat oleh manusia agar nilai-nilai sosial yang ada dapat dipatuhi dan 
dilaksanakan semua warga masyarakat. 
Jadi, dapat ditegaskan bahwa norma sosial adalah aturan-aturan dengan 
sanksi-sanksi sebagai pedoman untuk melangsungkan hubungan sosial dalam 
masyarakat yang berisi perintah, larangan, anjuran agar seseorang dapat bertingkah 
laku yang pantas guna menciptakan ketertiban, keteraturan, dan kedamaian dalam 
bermasyarakat. Berdasarkan wawancara dengan informan MM tentang aturan 
masyarakat bahwa: 
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“Yang jelas ada efeknya ini kan daerah wisata bukan hanya 
wisatawan lokal saja yang ada wisatawan asing juga ada pastilah 
ada efek nya seperti orang orang asing masuk sini kan mereka kesini 
biasa untuk berjemur panas, itu kalau orang-orang seperti belum 
punya pola pikir untuk kedepan pasti mereka berpengaruh karena 
siapa tau mereka mau tiru gaya-gaya barat Kemudian selama 
masuk area wisata disini, itu kan kita tidak tau lah bagaimana 
karena dari awal memang sudah tidak dicegah, itu biasa 
sebenarnya bukan jam berkunjung itu kan malam masih lewat naik 
motor, naik mobil itu kan tidak di tau ke mana, tapi kan kita juga 
tidak bisa langsung mau menstop mereka kemana toh karena sudah 
termasuk umum kesini. Dulu kalau sudah jam 10 ke atas sudah sunyi 
sekarang setelah ada wisata ini hampir 24 jam lah tapi itu termasuk 
juga efek-efeknya keamanannya toh. Tapi susah juga untuk 
langsung di anu, karena dari awal mi tidak di cegah kan memang 
seandainya dari awal ada memang jadwalnya jam berkunjung enak, 
jadi kapan artinya sudah lewat dari jam berkunjung kan kita ada 
acuan untuk menghalangi mereka artinya kita bisa tanya mereka 
mau kemana kenapa” 
 (Pada tanggal 31 Maret 2017 pukul 14.34 Wita) 
Kehidupan bermasyarakat tidak lepas dari yang namanya aturan atau norma 
yang berlaku disetiap daerah, yang merupakan suatu batasan terhadap masyarakat 
dalam kehidupannya, di dalam wisata alam Rammang-Rammang pun seperti itu 
bahwa semua harus diatur agar terciptanya kondisi social yang kondusif baik 
diantara pengelola masyarakat lokal dan wisatawan yang saling berkaitan satu sama 
lain. Ditambah penuturan informan SM bahwa: 
“Saya usul kan ke pak desa tolong batasi sampai jam 11 saja, ini  
sampai jam 2, 3 dan 4 nda tau apa dibikin baru knalpotnya dedeh 
sempat khilaf ki toh jadi di lempar batu, malam tidur enak-enak 
baru eng eng eng maksud ku saya kan namanya pemerintah 
setempat toh harus perbaiki kampung mu bagaimana penduduk  
antisipasi ini tidak ada aturan atau kebijakan dari pemerintah 
beberapa kali sudah saya bilang, saya minta tolong batasi itu 
namanya pengunjung. karena saya berpikir kalau saya larang 
orang baru saya jua tau diri,  saya tanya saja pak dusun kalau 
malam banyak orang sempat orang baik ternyata kaya ini dulu e di 
sana motornya hilang napa na keluar masuk orang. Itu saja kalau 
malam-malam minggu sampai pagi” 
(Pada tanggal 1 April 2017, pukul 14.50 Wita) 
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Data pada tabel 5.21 menunjukkan bahwa 31 atau 44.9% Responden 
menyatakan sangat setuju bahwa berkembangnya wisata alam Rammang-
Rammang akan mempengaruhi sistem nilai dan norma dalam masyarakat dan 8.7% 
responden sangat tidak Setuju. 
Tabel 5.21 
Berkembangnya wisata alam Rammang-Rammang akan mempengaruhi 
sistem nilai dan norma dalam masyarakat 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 31 44.9 
2 Setuju 17 24.6 
3 Tidak Setuju 15 21.7 
4 Sangat Tidak Setuju 6 8.7 
 Total 69 100.0 
      Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Partisipasi Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat, 
munculnya proses pertisipasi dalam rangka pemberdayaan masyarkat mendasarkan 
atas dua pendekatan. Pertama; pelibatan masyarakat dalam pemilihan, perancangan, 
perencanaan, dan pelaksanaan program, sehingga dengan demikian adanya jaminan 
pola sikap dan pola pikir serta nilai-nilai dan pengetahuannya ikut dipertimbangkan. 
Kedua; membuat umpan balik yang pada hakikatnya merupakan bagian yang tidak 
terlepasnya dari kegiatan pembangunan. 
Partisipasi masyarakat berdasarkan wawancara dengan informan BD 
bahwa: 
“Kalau tanpa kesadaran masyarakat percuma ji di kerja biar 
banyak uang mu tidak goyang itu karena tidak sadar masyarakat, 
tapi biar tidak ada uang, terus masyarakat sadar jadi barang-
barang”  
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
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Data pada tabel 5.22 menunjukkan 66.7% Responden menyatakan sangat 
setuju dan 33.3% responden menyatakan setuju bahwa pemberdayaan masyarakat 
menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat. 
Tabel 5.22 
Pemberdayaan masyarakat menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 46 66.7 
2 Setuju 23 33.3 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
3. Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) 
 Sumber daya alam terjaga dengan baik 
Masyarakat lokal yang akan membangun, memiliki, dan mengelola 
langsung fasilitas wisata serta pengelolaannya disebut community based tourism 
(CBT). CBT diharapkan bisa menjadi upaya memberdayakan masyarakat setempat 
untuk lebih maju dan mandiri, sehingga kemanfaatan sebesar-besarnya 
diperuntukan bagi masyarakat setempat. Pemberdayaan masyarakat di bidang 
pariwisata dapat meningkatkan kualitas aktivitas pariwisata yang berkelanjutan . 
pemanfaatan masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya lokal dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  
 Pengemasan pariwisata berbasis masyarakat adalah pengembangan 
ekowisata yang sejatinya mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh oleh 
masyarakat setempat dalam perencanaan pelaksanaan dan pengelolaan usaha 
ekowisata yang berbasis masyarakat di kawasan karst maros dusun Rammang-
Rammang. 
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CBT merupakan usaha pengembangan destinasi yang menitikberatkan 
peran masyarkat lokal. Hal tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa masyarakat 
memiliki pengetahuan tentang alam serta budaya yang menjadi potensi dan nilai 
jual sebagai daya tarik wisata sehingga pelibatan masyarakat menjadi mutlak 
diperlukan. Partisipasi aktif masyarakat diperlukan untuk melibatkan masyarakat 
lokal dalam pengelolaan dan pengembangan tidak hanya pada tahap pelaksanaan 
tapi terlibat mulai dari tahap kajian, perencanaan, pelaksanaan, sampai pada tahan 
monitoring evaluasi. Berikut wawancara dengan informan BD tentang masyarakat 
lokal  menjaga dan mengelola objek wisata alam Rammang-Ramamng bahwa: 
“Berbicara masalah berbasis masyarakat pemda pemerintah dan 
swasta ada-dua yang mau masuk disini kami tolak dua-duanya 
dengan alasan banyak wisata di daerah kami tidak jauh melangkah 
ya bantimurung itu masuk anggarannya ke pemda apa yang di 
rasakan masyarakat? Ada atau tidak kalau ada berapa banyak? ee 
jadi banyak hal yang kami lakukan pertama menolak, menolak 
dengan alasan tidak mungkin menolak begitu saja, langkahnya yang 
pertama kami tolak, mempresentasikan apa yang ada di Ramamng-
Rammang setelah itu berapa banyak dia dapat di Ramamng-
Rammang ternyata kemaren itu kalo ga salah pertahunnya 5 miliar 
masuk di rammang-rammang terbagi di masyarakat. 5 miliar itu 
maksudnya begini belanja di mana kek misalnya 50 ribu di café ini 
café itu kan bukan di bagikan ya. Hasil dari wisatawan yang datang 
terbagi otomatis iya tergantung dari masyarakatnya mami berapa 
banyak dia dapat tapi rata-rata perorang 50 ribu, belum yang lain-
lain itu 5 m kalau tidak salah pengunjungnya kemaren 40 ribu lebih 
ya. Yang kedua yang tawari kami adalah swasta kami tolak, 
konsepnya bagus penghasilannya lebih banyak pertanyaannya 
penghasilannya lari kemana? Jelas yang punya ee kalau yang punya 
dia akan seenaknya.” 
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
 
Data pada tabel 5.23 diatas menunjukkan 81.2% responden menyatakan 
sangat setuju dan 18.8% menyatakan setuju bahwa masyarakat lokal menjaga dan 
mengelola objek wisata alam Rammang-Rammang. 
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Tabel 5.23 
Masyarakat lokal menjaga dan mengelola objek wisata alam Rammang-
Rammang 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 56 81.2 
2 Setuju 13 18.8 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Ekonomi lokal dan modal produksi tergantung keberlanjutan 
penggunaan sumber daya 
Berbicara mengenai wisata alam Rammang-Rammang tak lepas dari 
eksotisme keindahan alamnya yang sampai saat ini masih terjaga, ini tak lepas dari 
peran masyarakat dan ketergantungan nya terhadap alam dan hadirnya pariwisata 
yang memiliki potensi alam yang indah. Sebagai makhluk hidup kita semua jelas 
sangat bergantung oleh alam sekitar. Kebutuhan-kebutuhannya juga sangat 
ditentukan oleh kondisi alamnya. Secara sosiologis ini merupakan tindakan rasional 
dimana masyarakat memiliki tujuan dengan menjaga alam maka kebutuhan sehari-
hari terpenuhi dari alam.  
Ketergantungan masyarakat terhadap wisata alam, tentu saja tak lepas dari 
ketergantungan masyarakat terhadap alamnya, dikarenakan sumber ekonomi pada 
masyarakat Rammang-Rammang itu terletak pada alamnya, diantaranya hasil 
tanam, tambak, gunung, sungai dan beberapa sumber air mereka jadikan pengairan 
untuk sawah dan juga dalam hal ini pegunungan karst dan lain sebagainya telah 
menjadi destinasi yang mendatangkan wisatawan yang menikmati alam di 
Rammang-Ramamng yang bernilai ekonomis untuk meningkatkan kesejahteraan 
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sosial masyarakatnya namun faktanya di lapangan masyarakat tidak melepaskan 
begitu saja pekerjaan utama mereka sebagai petani dan menjadikan kegiatan wisata 
sebagai sampingan. 
Berdasarkan informan AR mengenai masyarakat lokal sudah bergantung 
dengan kegiatan wisata alam Rammang-Rammang ini dalam dalam hal ekonomi 
bahwa: 
“Orang-orang disini manfaatkan wisata hanya sampingan untuk 
tambah-tambah penghasilan karena banyak pekerjaan utama 
petani, kan beras makanan pokok kalau ta ada uang tetapi ada 
beras masih bisa makan kalau sayur cari saja di hutan. Apalagi 
sekarang kan lagi di bangun jalan ke kampung berua kalau jadi 
jalan, orang masuk kedalam saja langsung. Kalau ada yang mau 
naik kapal paling hanya 1 kali atau 2 kali ji,  3 kali itu antar ji 
temannya.” 
(Pada tanggal 1 April 2017, pukul 16.14 wita) 
 
Data pada tabel 5.24 menunjukkan bahwa 56.5% responden  menyatakan 
tidak setuju dengan tanggapan, masyarakat lokal sudah bergantung dengan kegiatan 
wisata alam Rammang-Rammang dalam hal ekonomi dan 4.3% Responden 
menyatakan Sangat Setuju. 
Tabel 5.24 
Masyarakat lokal sudah bergantung dengan kegiatan wisata alam 
Rammang-Rammang ini dalam hal ekonomi 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 3 4.3 
2 Setuju 18 26.1 
3 Tidak Setuju 39 56.5 
4 Sangat Tidak Setuju 9 13.0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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 Masyarakat memiliki tokoh yang dituakan yang mengerti akan 
tradisi lokal dan pengetahuan serta kebijakan setempat 
Kehidupan bermasyarakat hari ini semakin tak terkendali apalagi di era 
sekarang yang semakin modern, kehidupan social tak lepas dari yang namanya 
perubahan sosial jadi perlu adanya suatu pengendalian sosial dari tokoh yang lebih 
tua misalkan orang yang lebih tua dalam hal membimbing dan memberikan 
masukan positif dalam menjalani kehidupan bermasyarakat yang semakin 
majemuk. 
Penting adanya seorang tokoh masyarakat disuatu daerah dimana mereka 
dapat sebagai pengarah, pembimbing, pengingat bahwa ada aturan, nilai dan norma 
yang berlaku sejak dulu yang diterapkan hingga sekarang yang disosialisasikan 
kepada generasi pelanjutnya untuk menjaga dan melestarikan alam dan lingkungan.  
Peran tokoh masyarakat atau orang yang dituakan di suatu daerah jelas 
memiliki peran tersendiri terhadap daerah atau lingkungannya, dalam sosiologi 
dikenal dengan konsep pengendalian sosial. Pengendalian sosial tersebut mencakup 
segala proses yang bersifat mendidik, mengajak atau bahkan mengarahkan 
masyarakat mematuhi kaidah dan nilai-nilai sosial yang berlaku. Tokoh masyarakat 
atau orang yang dituakan sebagai peredam konflik, pengarah bahkan menjadi 
pembimbing masyarakat. Berikut wawancara dengan informan BD mengenai tokoh 
masyarakat bahwa: 
“Waktunya ada pertambangan, ada 2 saya jagai yang pertama 
pemerintahan yang kedua masyarakat lokal. Orang lokal itu siapa 
pertanyaannya ya orang-orang yang berpengaruh di masyarakat 
tokoh masyarakat yang dituakan. Berani kah anda berseteru dengan 
mereka”. 
(Pada tanggal 12 April 2017 pukul 19.54 Wita) 
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Data pada tabel 5.25 menunjukkan  53.6% responden sangat setuju bahwa 
adanya tokoh yang dituakan di objek wisata alam Rammang-Rammang mengerti 
akan tradisi dan pengetahuan serta kebijakan setempat dan 46.4% responden setuju. 
Tabel 5.25 
Adanya tokoh yang di tuakan di objek wisata alam Ramamng-Rammang 
mengerti akan tradisi dan pengetahuan serta kebijakan setempat 
No Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 37 53.6 
2 Setuju 32 46.4 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
       Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
 Masyarakat memiliki aturan dan peraturan untuk lingkungan 
Lingkungan sudah seharusnya menjadi perhatian serius yang tidak boleh 
diabaikan, sebagai bagian dari penunjang aktivitas keseharian manusia. Kesadaran 
dan kepedulian kita tidak lain adalah untuk dapat mencegah dan mengendalikan 
lingkungan dari ancaman kerusakan maupun pengrusakan kawasan wisata alam 
Rammang-Rammang. Berdasarkan wawancara dengan AR tentang peraturan 
menjaga lingkungan bahwa: 
“Masyarakat saling menjaga lingkungan, biasa gotong royong 
membersihkan sungai karena wisatawan biasa buang sampah di 
sungai.” 
 (Pada tanggal 1 April 2017, pukul 16.14 wita) 
 
Pernyataan informan sebelumnya dalam proses menjaga lingkungan 
masyarakat melakukan kegiatan kerja bakti secara gotong royong, maka pengelola 
Rammang-Rammang dan masyarakat setempat memiliki jadwal yang telah 
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disepakati dalam menjaga lingkungan.  Seperti apa yang diungkapkan oleh 
informan SR bahwa: 
“Gotong royong, biasanya ada sosialisasi dulu baru di umumkan 
di mesjid.”  
(Pada tanggal 12 April 2017, pukul 16.46 wita) 
 
Data pada tabel 5.26 menujukkan 72.5% responden menyatakan sangat 
setuju masyarakat lokal memiliki peraturan tentang menjaga lingkungan dan 27.5% 
responden manyatakan setuju. 
Tabel 5.26 
Masyarakat lokal memiliki peraturan tentang menjaga lingkungan 
No Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 50 72.5 
2 Setuju 19 27.5 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Keuntungan dari pariwisata memberikan konstribusi terhadap 
dana masyarakat untuk pembangunan ekonomi dan sosial 
masyarakat 
Hadirnya wisata alam Rammang-Rammang sedikit banyaknya berdampak 
terhadap masyarakat sekitar dari segi sosial ekonominya, baik itu adanya 
peningkatan pendapatan masyarakat dan juga peningkatan pembangunan 
infrastruktur yang diperoleh dari dana retribusi, dana CSR dari perusahaan/instansi, 
dan donator. Jelas pengaruh peran masyarakat terhadap wisata alam ini dimana 
pengelolaannya Keuntungan dari retribusi wisata alam rammang-rammang dipakai 
untuk membangun sarana dan prasarana Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan AR bahwa: 
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“Hasil retribusi di bagi untuk masyarakat kampung berua 50%, 
25% ke pemerintah desa, 25% ke kelompok sadar wisata untuk 
perawatan dan pengelolaan” 
(Pada tanggal 1 April 2017, pukul 16.14 wita) 
 
Tabel 5.27 dibawah menunjukkan 63.8% responden menyatakan sangat 
setuju keuntungan dari retribusi wisata alam Rammang-Rammang di pakai untuk 
membangun sarana dan prasarana dan 36.2% responden menyatakan setuju. 
Tabel 5.27 
Keuntungan dari retribusi wisata alam Rammang-Rammang digunakan 
untuk membangun sarana dan prasarana 
No Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 44 63.8 
2 Setuju 25 36.2 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 Meningkatkan kesadaran konservasi alam dan budaya dikalangan 
wisatawan dan masyarakat setempat 
Wisata alam Rammang-Rammang dikelola dan dimiliki oleh masyarakat, 
guna membantu para wisatawan agar dapat meningkatkan kesadaran, biasanya 
wisatawan dari mancanegara belajar mengenai masyarakat lokal dan belajar tata 
cara hidup masyarakat lokal atau local way of life. Wisata alam Rammang-
Rammang bukan hanya bisnis wisata yang menekankan pada keuntungan atau 
aspek ekonomi saja namun wisata alam Rammang-Rammang dapat memberikan 
pelajaran bahwa di zaman sekarang sangatlah sulit menjaga alam tetap lestari terlalu 
banyak orang-orang yang rakus dan hanya mementingkan diri sendiri untuk 
memperkaya diri tanpa berpikir keberlangusngan makhluk hidup yang bergantung 
pada alam sekitar.  
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 Masyarakat lokal biasanya menjelaskan tentang pelestarian dan menjaga 
alam kepada wisatawan lewat dari kepercayaan-kepercayaan mereka seperti hasil 
wawancara penuturan dari informan SR bahwa: 
“Ada yang pernah mau tambang bulu barakka itu barakka bahasa 
dulunya berkah kalau bulu gunung jadi istilahnya gunung ada 
berkahnya. Itu kan sejarah ini kan dulu bulu barakka konon 
ceritanya ada pernah yang mimpikan ini di dalam itu ada sebuah 
masjid besar warna emas ini tentang kepercayaan ini kemudian ada 
kolam besar kalau kita beruntung kita liat. Begitu ceritanya kalau 
kita naik di situ toh kalau sombong-sombong ki tidak pulang miki 
itu nda bisa turun. Dulu waktu mau di kerja disitu banyak yang 
meninggal ini saja toh waktunya pertama-tama mau di tambang 
kenapa ada orang jawa baru lancar bahasa Makassar percaya ko 
itu,  kan mau na tambang jadi marmer toh itu mi kesurupan orang 
jawa yya “jangan merusak ko disini” kemudian datang mi kelompok 
sadar wisata menentang mi juga disitu toh lebih menjaga ceritanya 
ada juru kuncinya itu bulu barakka ada di dalam.” 
(Pada tanggal 12 April 2017, pukul 16.46 wita) 
 
Tabel 5.28 menunjukkan 52.2% responden menyatakan setuju, masyarakat 
lokal menjelaskan kepada wisatawan bahwa pelestraian dan menjaga alam penting 
dan 47.8% responden menyatakan sangat setuju. 
Tabel 5.28 
Masyarakat lokal menjelaskan kepada wisatawan bahwa pelestraian dan 
menjaga alam penting 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 33 47.8 
2 Setuju 36 52.2 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
       Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
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4. Strategi Pengelolaan Wisata Alam Rammang-Rammang 
 Tata Alam 
Pencagaran atau Konservasi yaitu pemanfaatan tata alam, tanpa merusak 
atau mengurangi fungsi dan bentukan alam dan budaya manusia atau warisannya, 
sesuai dengan hukum alam atau hukum adat daerah setempat. (Darsoprajitno, 2013: 
91) 
Tata alam yang baik di dalam pengelolaan pariwisata akan berdampak juga 
kepada masyarakat sekitarnya. Masyarakat kadang kala tanpa bimbingan pun ikut 
menyesuaikan diri dengan alamnya. Apalagi jika keduanya dapat di padu hingga 
terjadi saling ketergantungan yang menguntungkan. Jika saling ketergantungan 
sudah terbina maka pengembangan dan pemantapannya untuk mendukung 
pariwisata alam mudah terwujud. 
Kegiatan kepariwisataan di suatu daerah tidak lepas dari peran dan 
partisipasi masyarakat setempat dalam hal menjaga alam. Di Dusun Rammang-
Rammang masyarakat berpartisipasi dan mempunyai peran dalam menjaga 
pegunungan karst. Berdasarkan hasil wawancara dengan SR bahwa: 
“Upaya-upaya pihak pengelola dalam menjaga karst, dilarang 
mencoret- coret, dan melarang tambang-tambang masuk.”  
(Pada tanggal 12 April 2017, pukul 16.46 wita) 
 
Jelas himbauan langsung informan yang menegaskan bahwa pentingnya 
menjaga alam dengan cara sederhana tidak mencoret-coret dan melarang keras 
pertambangan itu masuk ke wilayah ini demi menjaga kawasan karst yang memiliki 
banyak manfaat bagi manusia dan juga sebagai cagar alam budaya yang harus di 
jaga dari kerusakan. 
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Menurut Weber (Ritzer, 2013: 38) tindakan sosial manusia yang sepanjang 
tindakannya itu memiliki makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan 
kepada tindakan orang lain. sebaliknya tindakan individu yang diarahkan kepada 
benda mati tanpa dihubungkan dengan tindakan orang lain bukan merupakan 
tindakan sosial. 
Data pada tabel 5.29, 59.4% responden menyatakan sangat setuju 
masyarakat lokal menjaga bentuk atau tekstur apa yang telah tersusun terbentuk 
secara alami dalam objek wisata alam Rammang-Rammang dan 40.6% responden 
menyatakan setuju. 
Tabel 5.29 
Masyarakat lokal menjaga bentuk atau tekstur apa yang telah tersusun 
terbentuk secara alami dalam objek wisata alam Ramamng-Rammang 
No Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 41 59.4 
2 Setuju 28 40.6 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
 
 Pencagaran Alam 
Pencagaran atau Konservasi yaitu pemanfaatan tata alam, tanpa merusak 
atau mengurangi fungsi dan bentukan alam dan budaya manusia atau warisannya, 
sesuai dengan hukum alam atau hukum adat daerah setempat. (Darsoprajitno, 2013: 
91). 
Rencana tata bangunan dan lingkungan kawasan geowisata Rammang-
Rammang Kabupaten Maros bagian kelima tata bangunan pasal 12 bahwa: 
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1). Tata bangunan pada kawasan perencanaan adalah sebagai berikut: 
a. fasade bangunan di zona budaya pedesaan dan wisata perdesaan 
mempertahankan bangunan asli dengan konsep preservasi dan tematik; 
b. fasade bangunan pusat pengembangan wisata diatur dengan konsep 
harmoni dengan tata bangunan dan lingkungan disekitarnya; 
c. hunian tetap dipertahankan dengan peningkatkan kualitas insfrastruktur 
jalan dan sempadan bangunan terhadap jalan, jumlah lantai disesuaikan 
dengan tidak mengganggu visual kawasan. 
2). Tata bangunan untuk ketinggian bangunan pada kawasan perencanaan 
adalah seagai berikut: 
a. Ketinggian bangunan maksimal 2 lantai atau 15 meter, 
b. Ketinggian bangunan diatur dengan mempertimbangkan ‘skyline’ 
kawasan dengan tidak mengganggu view karst. 
3). Pengaturan bangunan pada kawasan perencanaan adalah sebagai berikut: 
a. Pengelompokkan bangunan; 
b. Letak dan orientasi bangunan; 
c. Sosok massa bangunan; 
d. Ekspresi arsitektur bangunan; dan 
e. Penetapan bentuk dan posisi massa bangunan harus mempertimbangkan 
bahaya gempa dan kebakaran 
4). Rencana tata letak massa bangunan pada kawasan perencanaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Sederhana, cenderung simetris, seragam dan membentuk satu kesatuan; 
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b. Mengembangkan gaya arsitektural lokal dengan tidak mengurangi 
karakter/nilai-nilai yang sudah ada;  
Rencana tata bangunan dan lingkungan kawasan geowisata Rammang-
Rammang Kabupaten Maros bagian kedua kajian analisis mengenai dmapak 
lingkungan pasal 22 bahwa: setiap penyelenggaraan pembangunan gedung atau 
pengembangan sub kawawan yang berada pada kawasan RTBL harus memenuhi 
kriteria penyusunan AMDAL dan memiliki AMDAL/UKL/UPL sesuai peraturan 
perundang-undangan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MI bahwa: 
“Banyak merusak kealamian tempat itu kan adalah campur tangan 
manusia bangunan dan sebagainya, karena itu kemaren pernah kita 
minta di bupati soal rencana tata bangunan kelola kalau diistilah 
umumnya kan tata ruangnya sekarang itu kita punya, kedua agak 
susah memang klo kita bicara masalah bangunan misalnya saya 
bilang pak jangan ki bikin rumah disana tidak bagus kelihatannya, 
tanahku cuma disitu, artinya mungkin bikin miki disitu kalau bisa 
modelnya begini ya, atau memang kadang-kadang, tidak ada tanah 
ku di bawah di atas ji ada, maksud saya posisi-posisi ini memang 
harus dipahami jadi tidak bisa serta merta ini salah, keinginan 
mereka untuk menjaga iya, tapi kan maksud saya kemampuan 
menjaga itu kan harus disesuaikan dengan kemampuan literasi 
mereka ya kan artinya kadang masyarakat sudah iya, di salahi, 
kemaren di dalam di berua ada beberapa pengunjung bilang 
bodonya orang disini kenapa pake atap seng, nipa bagus, saya 
bilang nipa jangan dilihat dari hawa dinginnya to, dia tidak tahan 
sebenarnya dia bilang kalau menurut kau bagaimana, saya bilang 
begini pak ini orang disini sebelum ada seng dia sudah pakai nipa, 
tiba-tiba masuk teknologi namanya seng mau tongi  kodong na pake, 
kapan tong ki pake seng iyakan,  giliran masuk itu teknologi mereka 
pun mau pake mu larangi, sekarang pergi miki bongkari pak atap 
nya orang tapi saya yakin pulang ki sebentar  na pasang lagi, jadi 
maksud saya  kalau istilah biar mi dulu na Passau cinna na panasi”  
(Pada tanggal 27 maret 2017 pukul 13.01 Wita) 
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Data pada tabel 5.30, sebagian besar 60.9% responden menyatakan sangat 
setuju proses pengelolaan dalam mengelola objek wisata alam Rammang-
Rammang tanpa merusak atau mengurangi fungsi dan bentukan alam sesuai dengan 
hukum alam dan 39.1% responden menyatakan setuju. 
Tabel 5.30 
Proses pengelolaan dalam mengelola objek wisata alam Rammang-
Rammang tanpa merusak atau mengurangi fungsi dan bentukan alam sesuai 
dengan hukum alam 
No Tanggapan Responden Jumlah Persentase 
1 Sangat Setuju 42 60.9 
2 Setuju 27 39.1 
3 Tidak Setuju 0 0 
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 69 100.0 
    Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
5. Manfaat wisata alam Rammang-Rammang  
 Menciptakan manfaat ekonomi dari praktik 
Perspektif ekonomi, keuntungan yang diraih sejauh ini cukup signifikan, 
terutama di soal peningkatan pendpaatan, dimana sebelumnya masyarakat setempat 
hanya bergantung pada pertanian dan perikanan di sungai, kemudian setelah 
pengembangan pariwisata secara otomatis memberikan sumber pendapatan 
alternatif bagi masyarakat yang menjadi operator perahu, pemandu wisata, home 
stay, menjual makanan, menciptakan dan menjual souvenir dan lain-lain. Ini semua 
bisa dilakukan pleh masyarakat setempat tanpa harus meninggalkan pekerjaan 
utama dari pertanian dan perikanan, secara berdampak pada masyarakat sekitar, 
mengingatkan pendapatan lokal disini.  
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 Menciptakan manfaat lingkungan dari praktek-praktek  
Manfaat lingkungan yang paling sinifikan adalan kelangsungan hidup 
daerah karst dari eksploitasi pertambangan, pelestarian sumber daya air, konservasi 
flora dan fauna. Selain itu, dengan pariwisata muncul kesadaran kolektif 
masyarakat untuk melestarikan lingkungan sebagai asset bernilai tinggi, seperti: 
menanam tanaman, aksi bersih dan pengumpulan sampah. 
 Menciptakan manfaat sosial budaya dari praktek 
Perspektif social, manfaaat dapat dilihat pada munculnya kesadaran 
masyarakat wilayah pengelolaan. Ada juga perubahan dalam perilaku/sikap dari 
masyarakat agraris dan budaya bugis Makassar (keras dan kasar) untuk menjadi 
lebih sopan dan ramag karena kebutuhan untuk berinteraksi dengan 
pengunjung/wisatawan. Sementara dari perspektif budaya manfaat ini dapat dilihat 
dengan munculnya kembali budaya lama yang hampir hilang. Ini juga bisa dilihat 
pada munculnya kembali seni lokal termasuk kerajinan sebagai komodifikasi 
budaya yang memiliki nilai jual. 
 Terlibat wisatawan dengan orang-orang dan tempat-tempat yang 
mereka kunjungi untuk menciptakan pengalaman yang sangat baik 
Beberapa keterlibatan pengunjung cukup menarik dengan orang-orang lokal 
di daerah seperti: pengunjung dapat bergabung proses menjatuhkan kotoran 
kelelawar atau guano, guano merupakan pupuk yang efektif untuk penubur tanah. 
yang sangat baik. Pengunjung juga  dapat bergabung mengumpulkan lebah madu  
(lebah yang membuat sarang di tebing karst). Mendorong keterlibatan pengunjung  
untuk menanam pohon, ikut memancing bersama-sama dengan orang-orang lokal 
yang menggunakan alat batang/ nelayan tradisional dan lain-lain. 
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 Menunjukkan kepemimpinan melalui keterlibatan akktif dengan 
komunitas media dan pariwisata yang lebih luas untuk 
mempromosikan dna mendorong berkelanjutan pariwisata 
Media adalah salah satu jaringan yang paling efektif untuk kampanye 
kegiatan pariwisata berkelanjutan yang kita lakukan. Oleh karena itu, kelompok 
kami membentuk tim publisitas yang selalu berhubungan dengan komunitas media, 
memberikan informasi yang mereka butuhkan saat berkomunikasi intens di setiap 
kegiatan yang dilakukan. Ini mencakup sekitar menginformasikan media tidak lupa 
untuk mengingatkan pembaca mereka tentang pentingnya pariwisata berkelanjutan 
di daerah kami.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Hadirnya wisata alam Rammang-Rammang diawali dengan tujuan menolak 
adanya tambang, tindakan ini di ilmu sosiologi disebut sebagai tindakan 
rasional instrumental. Masyarakat Rammang-Rammang yang menolak 
adanya kegiatan pertambangan dikawasan karst di Desa Salenrang guna 
menyelamatkan lingkungan dengan melakukan tindakan penolakan yang 
nyata. 
2. Potensi alam di Dusun Rammang-Rammang yakni keindahan alam yang 
masih terjaga seperti pegunungan karst, sungai pute, hutan pohon tala, gua, 
satwa kera, situs-situs pra sejarah purbakala dan kearifan lokal masyarakat 
setempat menjadi daya tarik utama kunjungan wisatawan. 
3. Kendala-kendala nyata yang terjadi di objek wisata alam Rammang-
Rammang ialah kesadaran masyarakat dalam hal menjaga lingkungan dan 
fasilitas wisata dan kurangnya anggaran dalam membangun sarana 
prasarana, karena objek wisata alam Rammang-Rammang murni di kelola 
oleh masyarakat lokal.  
4. Strategi pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang dalam segi 
Pengelolaan yang berbasis masyarakat yang dipelopori oleh kelompok sadar 
wisata, dimana pengelolaan sepenuhnya di kelola oleh masyarakat lokal 
guna meningkatkan sumber daya manusia dan juga meningkatkan taraf 
hidup masyarakat setempat yang dimana pengelolaan dan hasilnya 
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dirasakan langsung oleh masyarakat setempat. Di dalam pengelolaan wisata 
alam Rammang-Rammang juga secara langsung memberdayakan 
masyarakat lokal melalui proses adaptasi lingkungan dengan memanfaatkan 
potensi wisata alam yang ramai dikunjungi wisatawan seperti operator 
kapal, usaha-usaha (warung dan café) dan tempat parkir. Pengelolaan 
pariwisata berbasis masyarkat atau Community Based Tourism (CBT) 
merupakan konsep yang cocok di wisata alam Rammang-Rammang karena 
masyarakat tentu lebih memahami kondisi Dusun mereka yang dijadikan 
tempat wisata alam dan otomatis masyarakat tahu apa yang di miliki potensi 
Dusun mereka dan secara langsung dapat kembangkan sendiri. 
5. Wisata berbasis masyarakat, membuat masyarakat terberdayakan, jika 
masyarakatnya berperan aktif otomatis terjadi peningkatan ekonomi. 
Perekonomian di Desa Salenrang sedikit meningkat, Meningkatnya 
perekonomian masyarakat sebenarnya termasuk keuntungan pemerintah. 
Tapi pemerintah Indonesia rata-rata hanya memikirkan uang/pendapatan 
asli daerah (PAD). Rata-rata pemerintah daerah maros yang menyetujui 
adanya tambang menolak melindungi karst karena wisata yang dikelola oleh 
masyarakat langsung, hasilnya langsung diserap masyarakat tanpa 
menghasilkan uang untuk PAD. 
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B. Saran 
1. Perencanaan pengelolaan pariwisata harus didasarkan pada perencanaan 
yang matang, dimana memperhitungkan sesuatu untuk memenuhi 
kebutuhan dimasa yang akan datang dan dapat mampu membuat 
kesejahteraan di masyarakat, oleh karena itu kecendrungan pertumbuhan 
penduduk, persediaan lahan cadangan, pertumbuhan fasilitas dan kemajuan 
teknologi dengan penerapannya harus dimasukkan dalam perencanaan 
tersebut. 
2. Pariwisata harusnya dibangun dan dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip pembangunan yang berkelanjutan tanpa menyampingkan proses tata 
alam, sebab dewasa ini pariwisata telah mengalami ekspansi dan 
diversifikasi serta menjadi salah satu sektor ekonomi yang pertumbuhan 
paling cepat, untuk itu diperlukan pemetaan yang baik kedepan dengan cara 
membangun pariwsata yang berkelanjutan. 
3. Dibutuhkan keseimbangan antara kebutuhan wisatawan dan masyarakat, 
masyarakat menaruh harapan perekonomian dari hasil pengelolaan wisata, 
namun mereka harus membentuk destinasi yang berkualitas sesuai apa yang 
di harapkan wisatawan. Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan 
kerjasama yang solid antara warga dan pengelola sebagaimana wisata alam 
berbasis masyarakat, maka pentingnya kesadaran masyarakat dalam 
menjaga alam dan mengelola alam menjadi destinasi wisata bagi wisatawan 
lokal maupun asing. 
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4. Sebuah wisata yang ada di Indonesia sebaiknya dirancang sendiri oleh 
masyarakat lokal, sehingga dia memahami bagaimana mengusahakan 
potensi yang ada untuk diolah menjadi sumber penghasilan dari wisata 
daerah mereka sendiri. Diharapkan nantinya masyarakat lokal dapat 
menjadi pelaku bukan hanya sekedar penonton. 
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Frequency Table 
 
Nama Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1. AA 1 1.4 1.4 1.4 
1. AD 1 1.4 1.4 2.9 
1. AM 1 1.4 1.4 4.3 
1. AR 1 1.4 1.4 5.8 
1. D.T 1 1.4 1.4 7.2 
1. FJ 1 1.4 1.4 8.7 
1. HJ 1 1.4 1.4 10.1 
1. HK 1 1.4 1.4 11.6 
1. HR 1 1.4 1.4 13.0 
1. JM 1 1.4 1.4 14.5 
1. JP 1 1.4 1.4 15.9 
1. LT 1 1.4 1.4 17.4 
1. MK 1 1.4 1.4 18.8 
1. MN 1 1.4 1.4 20.3 
1. SF 1 1.4 1.4 21.7 
1. SD 1 1.4 1.4 23.2 
1. TJ 1 1.4 1.4 24.6 
1. TB 1 1.4 1.4 26.1 
1. UM 1 1.4 1.4 27.5 
1.FD 1 1.4 1.4 29.0 
1.HR 1 1.4 1.4 30.4 
1.JK 1 1.4 1.4 31.9 
1.JM 1 1.4 1.4 33.3 
1.MT 1 1.4 1.4 34.8 
1.RH 1 1.4 1.4 36.2 
1.ST 1 1.4 1.4 37.7 
1.SU 1 1.4 1.4 39.1 
1.ZD 1 1.4 1.4 40.6 
2. AH 1 1.4 1.4 42.0 
2. AF 1 1.4 1.4 43.5 
2. BC 1 1.4 1.4 44.9 
 150 
 
2. Dg. BO 1 1.4 1.4 46.4 
2. Dg. BS 1 1.4 1.4 47.8 
2. Dg. GN 1 1.4 1.4 49.3 
2. Dg. RM 1 1.4 1.4 50.7 
2. Dg. SG 1 1.4 1.4 52.2 
2. Dg. SK 1 1.4 1.4 53.6 
2. IW 1 1.4 1.4 55.1 
2. KH 1 1.4 1.4 56.5 
2. KD 1 1.4 1.4 58.0 
2. ML 1 1.4 1.4 59.4 
2. MG 1 1.4 1.4 60.9 
2. MM 1 1.4 1.4 62.3 
2. MN 1 1.4 1.4 63.8 
2. MS 1 1.4 1.4 65.2 
2. NM 1 1.4 1.4 66.7 
2. RZ 1 1.4 1.4 68.1 
2. SL 1 1.4 1.4 69.6 
2. SS 1 1.4 1.4 71.0 
2. SR 1 1.4 1.4 72.5 
3. AR 1 1.4 1.4 73.9 
3. AD 1 1.4 1.4 75.4 
3. AN 1 1.4 1.4 76.8 
3. Dg. Ai 1 1.4 1.4 78.3 
3. EI 1 1.4 1.4 79.7 
3. HA 1 1.4 1.4 81.2 
3. JN 1 1.4 1.4 82.6 
3. KM 1 1.4 1.4 84.1 
3. KA 1 1.4 1.4 85.5 
3. MJ 1 1.4 1.4 87.0 
3. RS 1 1.4 1.4 88.4 
3. RP 1 1.4 1.4 89.9 
3. SD 1 1.4 1.4 91.3 
3. UR 1 1.4 1.4 92.8 
4. AR 1 1.4 1.4 94.2 
4. Dg. AJ 1 1.4 1.4 95.7 
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4. Dg. BT 1 1.4 1.4 97.1 
4. Dg. GS 1 1.4 1.4 98.6 
4. H. SK 1 1.4 1.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Usia Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 3 4.3 4.3 4.3 
31 2 2.9 2.9 7.2 
32 1 1.4 1.4 8.7 
34 1 1.4 1.4 10.1 
35 1 1.4 1.4 11.6 
36 2 2.9 2.9 14.5 
37 2 2.9 2.9 17.4 
39 3 4.3 4.3 21.7 
40 3 4.3 4.3 26.1 
41 5 7.2 7.2 33.3 
42 3 4.3 4.3 37.7 
43 3 4.3 4.3 42.0 
44 3 4.3 4.3 46.4 
45 1 1.4 1.4 47.8 
46 3 4.3 4.3 52.2 
47 3 4.3 4.3 56.5 
48 2 2.9 2.9 59.4 
49 1 1.4 1.4 60.9 
50 1 1.4 1.4 62.3 
51 2 2.9 2.9 65.2 
52 4 5.8 5.8 71.0 
53 5 7.2 7.2 78.3 
54 2 2.9 2.9 81.2 
55 1 1.4 1.4 82.6 
56 3 4.3 4.3 87.0 
57 2 2.9 2.9 89.9 
58 1 1.4 1.4 91.3 
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61 2 2.9 2.9 94.2 
63 2 2.9 2.9 97.1 
67 1 1.4 1.4 98.6 
76 1 1.4 1.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Status Responden 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Menikah 68 98.6 98.6 98.6 
Janda 1 1.4 1.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apa pekerjaan utama anda? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Petani 47 68.1 68.1 68.1 
Pembudidaya ikan/tambak 1 1.4 1.4 69.6 
Pegawai swasta 8 11.6 11.6 81.2 
Buruh 7 10.1 10.1 91.3 
Sopir 6 8.7 8.7 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apakah responden memiliki pekerjaan lain? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 48 69.6 69.6 69.6 
Tidak 21 30.4 30.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Jika ya, apa pekerjaan lain yang saat ini anda kerjakan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kapal 13 18.8 27.1 27.1 
Tambak 7 10.1 14.6 41.7 
Berternak 4 5.8 8.3 50.0 
Parkir 1 1.4 2.1 52.1 
Tambak dan Kapal 14 20.3 29.2 81.3 
Petani dan Tambak 1 1.4 2.1 83.3 
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Kepala Dusun, Tambak dan 
berternak 
1 1.4 2.1 85.4 
Imam dusun dan tambak 1 1.4 2.1 87.5 
Petani dan Antar Lpg 1 1.4 2.1 89.6 
Petani 4 5.8 8.3 97.9 
Kapal dan membuat atap 
nipa 
1 1.4 2.1 100.0 
Total 48 69.6 100.0  
Missing System 21 30.4   
Total 69 100.0   
 
Jika tidak, siapa lagi yang bekerja di dalam keluarga serta sebutkan jenis pekerjaannya? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Istri (Warung) 11 15.9 50.0 50.0 
Istri (Cafe) 1 1.4 4.5 54.5 
Istri (Guru Honorer) 1 1.4 4.5 59.1 
Anak (Petani) 1 1.4 4.5 63.6 
Anak (Perahu) 1 1.4 4.5 68.2 
Anak (Guru Honorer) 1 1.4 4.5 72.7 
Anak (Karyawan) 3 4.3 13.6 86.4 
Anak (sopir) 1 1.4 4.5 90.9 
Mertua (Petani) 1 1.4 4.5 95.5 
Istri (Kader posyandu) 1 1.4 4.5 100.0 
Total 22 31.9 100.0  
Missing System 47 68.1   
Total 69 100.0   
 
Apakah responden masyarakat asli yang tinggal di dusun Rammang-
Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ya 67 97.1 97.1 97.1 
Tidak 2 2.9 2.9 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Jika responden pendatang apa yang membuat responden mempunyai 
keinginan untuk tinggal di obye wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ikut Istri 2 2.9 100.0 100.0 
Missing System 67 97.1   
Total 69 100.0   
Jika responden adalah pendatang sudah berapa lamakah responden tinggal disini? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Diatas 5 tahun 2 2.9 100.0 100.0 
Missing System 67 97.1   
Total 69 100.0   
Apakah pegunungan karst di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap alami dan 
lestari? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang sedikit demi 
sedikit mengalami 
perubahan 
10 14.5 14.5 14.5 
Pegunungan karst di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang masih tetap alami 
dan lestari 
59 85.5 85.5 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apakah sungai pute di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap alami? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sungai pute mulai tercemar 6 8.7 8.7 8.7 
Sungai pute masih terjaga 
kealamiannya 
63 91.3 91.3 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Apakah lahan pertanian di objek wisata alam Rammang-Rammang telah beralih fungsi? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Lahan pertanian di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang sedikit beralih 
fungsi 
9 13.0 13.0 13.0 
Lahan pertanian di objek 
wisata alam Rammang-
Rammang masih tetap 
terjaga 
60 87.0 87.0 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apakah semua gua di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap alami dan lestari? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Gua di objek wisata alam 
Rammang-Rammang ada 
yang masih tetap alami dan 
lestari dan ada juga yang 
sudah rusak 
13 18.8 18.8 18.8 
Semua gua di objek wisata 
alam Rammang-Rammang 
masih tetap alami dan lestari 
56 81.2 81.2 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apakah semua gua di objek wisata alam Rammang-Rammang masih tetap alami dan lestari? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Gua di objek wisata alam 
Rammang-Rammang ada 
yang masih tetap alami dan 
lestari dan ada juga yang 
sudah rusak 
13 18.8 18.8 18.8 
Semua gua di objek wisata 
alam Rammang-Rammang 
masih tetap alami dan lestari 
56 81.2 81.2 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Berdasarkan pengetahuan responden, apakah pemerintah membuat kebijakan/peraturan 
tentang objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak tahu 18 26.1 26.1 26.1 
Pemerintah tidak ada 
membuat 
kebijakan/peraturan tentang 
objek wisata alam 
Rammang-Rammang 
51 73.9 73.9 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Apakah sebelumnya ada mahasiswa meneliti di objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Tahu 8 11.6 11.6 11.6 
Ada mahasiswa yang 
meneliti di objek wisata alam 
Rammang-Rammang 
61 88.4 88.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Siapa yang berperan menghasilkan produk/cendramata bagi wisatawan di objek wisata alam  
Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak ada 47 68.1 68.1 68.1 
Masyarakat yang tinggal di 
luar dusun  Rammang-
Rammang 
18 26.1 26.1 94.2 
Masyarkat yang tinggal di 
dusun Rammang-Rammang 
4 5.8 5.8 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Siapa yang berperan menghasilkan jasa bagi wisatawan di objek wisata alam Rammag-
Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Masyarakat yang tinggal di 
dalam dan di luar dusun 
Rammang-Rammang 
43 62.3 62.3 62.3 
Masyarakat yang tinggal di 
dalam dusun Rammang-
Rammang 
26 37.7 37.7 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Masyarakat lokal yang tidak berperan menghasilkan produk dan jasa berkontribusi dalam 
pengelolaan objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ada yang berkontribusi dan 
ada pula yang tidak 
berkontribusi 
19 27.5 27.5 27.5 
Tidak Berkontribusi 2 2.9 2.9 30.4 
Berkontribusi 48 69.6 69.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 158 
 
Anggaran merupakan hal terpenting dalam pengelolaan pariwisata berbasis 
masyarakat? 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 42 60.9 60.9 60.9 
Sangat Setuju 27 39.1 39.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Kunjungan wisatawan mempengaruhi kondisi sosial budaya  masyarakat 
Rammang-Rammang ? 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 4.3 
Setuju 38 55.1 55.1 59.4 
Tidak Setuju 27 39.1 39.1 98.6 
Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Adanya perbaikan akses jalan menuju lokasi wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 32 46.4 46.4 46.4 
Sangat Setuju 37 53.6 53.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
 
 
Adanya kualitas sumber daya manusia yang mumpuni bisa membuat 
pariwisata semakin menarik ? 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 41 59.4 59.4 59.4 
Sangat Setuju 28 40.6 40.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0 
 
 Objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan fasilitas tempat 
istirahat untuk menikmati keindahan alam dan mnyediakan cafe atau tempat rumah 
makan? 
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 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 40 58.0 58.0 58.0 
Sangat Setuju 29 42.0 42.0 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan fasilitas tempat istirahat 
untuk menikmati keindahan alam dan mnyediakan cafe atau tempat rumah makan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 40 58.0 58.0 58.0 
Sangat Setuju 29 42.0 42.0 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Objek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan peginapan bagi wisatawan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 15 21.7 21.7 21.7 
Tidak Setuju 26 37.7 37.7 59.4 
Setuju 19 27.5 27.5 87.0 
Sangat Setuju 9 13.0 13.0 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Perencanaan adalah hal terpenting dalam mengelola potensi sumber daya objek  
wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 31 44.9 44.9 44.9 
Sangat Setuju 38 55.1 55.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
 
 
Kelompok sadar wisata merupakan organisasi yang menglola potensi sumber 
daya objek wisata alam Rammang-Rammng? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
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Valid Setuju 17 24.6 24.6 24.6 
Sangat Setuju 52 75.4 75.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Kelompok sadar wisata mengarahkan masyarakat lokal dalam pengelolaam sumber 
daya objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 24 34.8 34.8 34.8 
Sangat  Setuju 45 65.2 65.2 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Kelompok sadar wisata melakukan pengawasan terhadap masyarakat lokal dalam 
pengelolaan sumber daya objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 23 33.3 33.3 33.3 
Sangat Setuju 46 66.7 66.7 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
Wisatawan yang datang merupakan masyarakat yang membawa biaya/uang yang 
akan dibelanjakan disini? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 32 46.4 46.4 46.4 
Sangat Setuju 37 53.6 53.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan sebagai media yang ampuh untuk menyiapkan generasi muda untuk 
melayani dan memenuhi kebutuhan informasi bagi wisatawan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 26 37.7 37.7 37.7 
Sangat Setuju 43 62.3 62.3 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Keterampilan (menyuguhkan berbagai atraksi maupun informasi yang dibutuhkan dan 
membuat cendramata yang khas) yang dimiliki oleh masyarkat sebagai kunci 
kepariwisataan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 4 5.8 5.8 5.8 
Tidak Setuju 48 69.6 69.6 75.4 
Setuju 13 18.8 18.8 94.2 
Sangat Setuju 4 5.8 5.8 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Apabila masyarakat lokal memiliki sikap dan tata krama yang baik akan 
menyebabkan pengunjung/wisatawan menjadi betah dan mau tinggal berlama-
lama di tempat wisata ini? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 30 43.5 43.5 43.5 
Sangat Setuju 39 56.5 56.5 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Berkembangnya wisata alam Rammang-Rammang akan mempengaruhi sistem nilai dan 
norma dalam masyarkat? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Setuju 31 44.9 44.9 44.9 
Setuju 17 24.6 24.6 69.6 
Tidak Setuju 15 21.7 21.7 91.3 
Sangat Tidak Setuju 6 8.7 8.7 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Adat merupakan termasuk aset wisata yang baik perlu dikembangkan dan diperkenalkan 
melalui kepariwisataan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 
Setuju 41 59.4 59.4 60.9 
Sangat Setuju 27 39.1 39.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
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Keasrian lingkungan merupakan salah satu daya tarik yang mendatangkan dan 
membuat ketertarikan wisatawan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 28 40.6 40.6 40.6 
Sangat Setuju 41 59.4 59.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Pemberdayaan masyarakat menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 23 33.3 33.3 33.3 
Sangat Setuju 46 66.7 66.7 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal menjaga dan mengelola objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 13 18.8 18.8 18.8 
Sangat Setuju 56 81.2 81.2 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal sudah bergantung dengan kegiatan wisata alam Rammang-Rammang 
ini dalam hal ekonomi? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 9 13.0 13.0 13.0 
Tidak Setuju 39 56.5 56.5 69.6 
Setuju 18 26.1 26.1 95.7 
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal sudah bergantung dengan kegiatan wisata alam Rammang-Rammang 
ini dalam hal ekonomi? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 9 13.0 13.0 13.0 
Tidak Setuju 39 56.5 56.5 69.6 
Setuju 18 26.1 26.1 95.7 
Sangat Setuju 3 4.3 4.3 100.0 
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Total 69 100.0 100.0  
kebudayaan lokal menjadi salah satu atraksi dalam menarik wisatawan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.4 1.4 1.4 
Setuju 51 73.9 73.9 75.4 
Sangat Setuju 17 24.6 24.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal masih menggunakan aturan-aturan adat agar masih tetap terjaga 
adat istiadatnya? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 48 69.6 69.6 69.6 
Sangat Setuju 21 30.4 30.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Adanya tokoh yang dituakan di objek wisata alam Rammang-Rammang  mengerti 
akan tradisi dan pengetahuan serta kebijakan setempat? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 32 46.4 46.4 46.4 
Sangat Setuju 37 53.6 53.6 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat saling bekerja sama dalam membangun sarana dan prasarana? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 17 24.6 24.6 24.6 
Sangat Setuju 52 75.4 75.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal memiliki peraturan tentang menjaga lingkungan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 19 27.5 27.5 27.5 
Sangat Setuju 50 72.5 72.5 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 Kelompok sadar wisata turut serta mengembangkan sumber daya 
masyarakat lokal? 
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 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 31 44.9 44.9 44.9 
Sangat Setuju 38 55.1 55.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Keuntungan dari retribusi wisata alam Rammang-Rammang dibagikan ke 
masyarakat? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 4.3 4.3 4.3 
Setuju 39 56.5 56.5 60.9 
Sangat Setuju 27 39.1 39.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Keuntungan dari retribusi wisata alam Rammang-Rammang  di pakai untuk 
membangun sarana dan prasarana? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 25 36.2 36.2 36.2 
Sangat Setuju 44 63.8 63.8 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal bersedia untuk jadi pemandu terhadap wisatawan yang 
membutuhkan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 2.9 2.9 2.9 
Setuju 49 71.0 71.0 73.9 
Sangat Setuju 18 26.1 26.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal mengajarkan cara hidup dan budaya lokal tehadap wisatawan? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 42 60.9 60.9 60.9 
Sangat Setuju 27 39.1 39.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal menjelaskan kepada wisatawan bahwa pelestarian dan menjaga 
alam penting? 
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 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 36 52.2 52.2 52.2 
Sangat Setuju 33 47.8 47.8 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal menjaga bentuk atau tekstur apa yang telah tersusun terbentuk 
secara alami dalam objek wisata alam Rammang-Rammang? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 28 40.6 40.6 40.6 
Sangat Setuju 41 59.4 59.4 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Masyarakat lokal mengelola objek wisata alam Rammang-Rammang sesuai dengan 
hukum adat daerah setempat? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 51 73.9 73.9 73.9 
Sangat Setuju 18 26.1 26.1 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
Proses pengelolaan dalam mengelola objek wisata alam Rammang-Rammang 
tanpa merusak atau mengurangi fungsi dan bentukan alam sesuai dengan hukum 
alam? 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 27 39.1 39.1 39.1 
Sangat Setuju 42 60.9 60.9 100.0 
Total 69 100.0 100.0  
 
DAFTAR PERTANYAAN (ANGKET) 
 
KETERANGAN 
 
Peneliti            : Mauizatul hasanah 
Judul Skripsi             : Pengelolaan Pariwisata Alam Berbasis 
Masyarakat 
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Tujuan Penyebaran Kuesioner     : Menemukan Gambaran Seberapa besar 
Partisipasi masyarakat dalam Pengelolaan 
Pariwisata Alam Berbasis Masyarakat 
  
IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Responden   :  
Usia    : 
Status    : 1. Belum Menikah 
       2. Menikah 
  3. Janda 
  4. Duda 
Tanggal dan jam wawancara : 
Mohon Diisi Kuesioner Dibawah Ini Dengan Centang √ dan 
Menulis Jawaban Pada Tempat Yang Sudah Di Sediakan. 
1. Apa pekerjaan utama anda?  
a. Wiraswasta/pedagang 
b. Petani 
c. Nelayan 
d. Pembudidaya ikan/tambak 
e. Berternak 
f. Pegawai Swasta 
g. Pegawai Negeri 
h. Dan Lain-Lain, mohon disebutkan……… 
2. Apakah anda memiliki pekerjaan lain? 
a. Ya                            b. Tidak 
Jika ya, apa pekerjaan lain yang saat ini anda kerjakan? 
1. ………………………………………………………… 
2. ………………………………………………………… 
3. ………………………………………………………… 
3. Apakah anda satu-satunya yang bekerja di dalam keluarga? 
a. Ya                       b. Tidak 
Jika tidak, siapa lagi yang bekerja di dalam keluarga serta sebutkan jenis 
pekerjaannya? 
1……………………………………………………………. 
2……………………………………………………………. 
3……………………………………………………………. 
4……………………………………………………………. 
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4. Apakah anda masyarakat asli yang tinggal di obyek wisata alam Rammang-
Rammang? 
a. Ya (lanjut ke no 7) 
b. Tidak  
5. Jika anda adalah pendatang apa yang membuat anda mempunyai keinginan 
untuk tinggal di obyek wisata alam rammang-rammang? 
a. Ikut Istri 
b. Dusun ini nyaman untuk saya tinggali 
c. Dusun ini memberi peluang untuk saya memperoleh mata pencaharian 
yang lebih baik 
6. Jika anda adalah pendatang sudah berapa lamakah anda tinggal disini? 
a. Kurang dari 3 tahun 
b. Antara 3-5 tahun 
c. Diatas 5 tahun 
A. Sumber Daya Alam Obyek Wisata Alam Rammang-Rammang 
7. Apakah pegunungan karst di obyek wisata alam rammang-rammang masih 
tetap alami dan lestari? 
a. Pegunungan karst di obyek wisata alam rammang-rammang masih tetap 
alami dan lestari 
b. Pegunungan karst di obyek wisata alam rammang-rammang sedikit demi 
sedikit mengalami perubahan 
c. Pegunungan kasrt di obyek wisata alam rammang-rammang sudah banyak 
rusak 
8. Apakah sungai pute di obyek wisata alam rammang-rammang masih tetap 
alami? 
a. Sungai pute masih terjaga ke alamiannya 
b. Sungai pute mulai tercemar 
c. Sungai pute tercemar 
9. Apakah lahan pertanian anda di obyek wisata alam rammang-rammang telah 
beralih fungsi? 
a. Lahan pertanian di obyek wisata alam rammang-rammang telah beralih 
fungsi 
b. Lahan pertanian di obyek wisata alam rammang-rammang sedikit beralih 
fungsi 
c. Lahan pertanian di obyek wisata alam rammang-rammang masih tetap 
terjaga 
10. Apakah  semua  Goa di obyek wisata alam rammang-rammang masih tetap 
alami dan lestari? 
a. Semua goa di obyek wisata alam  rammang-rammang masih tetap alami 
dan lestari 
b. Goa di obyek wisata alam rammang-rammang ada yang masih tetap alami 
dan lestari dan ada juga yang sudah rusak 
c. Semua goa di obyek wisata alam rammang-rammang   sudah rusak 
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B. Sumber Daya Manusia Obyek Wisata Alam Rammang-
Rammang 
11. Berdasarkan pengetahuan anda, apakah pemerintah membuat  
kebijakan/peraturan tentang obyek wisata alam rammang-rammang? 
a. Ya, 
(Sebutkan……………………………………………………………………
………..... 
………………………………………………………………………………
……………… 
b. Pemerintah tidak ada membuat kebijakan/peraturan tentang obyek wisata 
alam rammang-rammang 
c. Tidak tahu 
12. Apakah sebelumnya ada mahasiswa meneliti di obyek wisata alam rammang-
rammang?  
a. Ada mahasiswa yang meneliti di obyek wisata alam rammang-rammang 
b. Tidak ada mahasiswa yang meneliti di obyek wisata alam rammang-
rammang 
c. Tidak tahu 
13. Siapa yang berperan menghasilkan produk/ cendramata bagi wisatawan di 
obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Masyarakat yang tinggal di dusun rammang-rammang 
b. Masyarakat yang tinggal di luar dusun rammang-rammang  
c. Tidak ada 
14. Siapa yang berperan menghasilkan jasa bagi wisatawan di obyek wisata alam 
Rammang-Rammang? 
a. Masyarakat yang tinggal di dalam dusun  rammang-rammang 
b. Masyarakat yang tinggal di luar dusun rammang-rammang  
c. Masyarakat yang tinggal di dalam dan di luar dusun rammang-rammang 
15. Masyarakat lokal yang tidak berperan menghasilkan produk dan jasa 
berkontribusi dalam pengelolaan obyek wisata alam rammang-rammang? 
a. Berkontribusi 
b. Tidak berkontribusi 
c. Ada yang berkontribusi dan ada pula yang tidak berkontribusi 
 
 
C. Sarana Pariwisata Yang Bersifat Teknis 
16. Adanya perbaikan akses jalan menuju objek wisata alam Rammang-
Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
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d. Sangat Tidak Setuju 
17. Obyek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan fasilitas tempat 
istirahat untuk menikmati keindahan alam dan menyediakan restoran atau 
rumah makan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
18. Obyek wisata alam Rammang-Rammang menyediakan penginapan bagi 
wisatawan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
D. Strategi Pengelolaan Pariwisata 
19. Masyarakat lokal menjaga bentuk atau tekstur apa yang telah tersusun 
terbentuk secara alamiah dalam obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
20. Masyarakat lokal mengelola obyek wisata alam Rammang-Rammang sesuai 
dengan hukum adat daerah setempat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
21. Proses pengelolaan dalam mengelola obyek wisata alam Rammang-Rammang 
tanpa merusak atau mengurangi fungsi dan bentukan alam sesuai dengan 
hukum alam? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
E. Pengelolaan Obyek Wisata Alam Rammang-Rammang 
22. Perencanaan adalah hal yang terpenting dalam mengelola potensi sumber daya 
obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
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d. Sangat Tidak Setuju 
23. Kelompok sadar wisata merupakan organisasi yang mengelola potensi sumber 
daya obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
24. Kelompok sadar  wisata mengarahkan masyarakat lokal dalam pengelolaan 
sumber daya obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
25. Kelompok sadar wisata melakukan pengawasan terhadap masyarakat lokal 
dalam pengelolaan sumber daya obyek wisata alam Rammang-Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
F. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata 
26. Wisatawan yang datang merupakan masyarakat yang membawa biaya/uang 
yang akan dibelanjakan disini? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
27. Pendidikan sebagai media yang ampuh untuk menyiapkan generasi muda 
untuk melayani dan memenuhi kebutuhan informasi bagi wisatawan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
28. Keterampilan (menyuguhkan berbagai atraksi maupun informasi yang 
dibutuhkan dan membuat cendramata yang khas ) yang dimiliki oleh 
masyarakat sebagai kunci kepariwisataan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
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29. Apabila Masyarakat lokal memiliki sikap dan tata krama yang baik akan 
menyebabkan pengunjung/wisatawan menjadi betah dan mau tinggal berlama-
lama di tempat pariwisata ini? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
30. Berkembangnya wisata alam rammang-rammang akan memperngaruhi sistem 
nilai dan norma dalam masyarkat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
31. Adat merupakan termasuk asset wisata yang baik, perlu dikembangkan dan 
diperkenalkan melalui kepariwisataan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
32. Keasrian lingkungan merupakan salah satu daya tarik yang mendatangkan dan 
membuat ketertarikan wisatawan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
33. Pemberdayaan masyarakat menitikberatkan kepada partisipasi masyarakat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
G. Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) 
34. Masyarakat lokal  menjaga dan mengelola obyek wisata alam Rammang-
Rammang? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
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d. Sangat Tidak Setuju 
35. Masyarakat lokal sudah bergantung dengan kegiatan wisata alam Rammang-
Rammang ini dalam hal ekonomi? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
36. Kebudayaan lokal menjadi salah satu atraksi dalam menarik wisatawan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
37. Masyarakat lokal masih menggunakan aturan-aturan adat agar masih tetap 
terjaga adat istiadatnya? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
38. Adanya tokoh yang tuakan di obyek wisata alam rammang-rammang mengerti 
akan tradisi lokal dan pengetahuan serta kebijakan setempat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
39. Masyarakat saling bekerja sama dalam membangun sarana prasarana? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
40. Masyarakat lokal memiliki peraturan tentang menjaga lingkungan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
41. Kelompok sadar wisata turut serta  mengembangkan sumber daya masyarakat 
lokal? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
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42. Keuntungan dari retribusi wisata alam rammang-rammang ini di bagikan ke 
masyarakat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
43. Keuntungan dari retribusi wisata alam rammang-rammang ini di pakai untuk 
membangun sarana dan prasarana? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
44. Masyarakat lokal bersedia untuk jadi pemandu terhadap wisatawan yang 
membutuhkan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
45. Masyarakat lokal mengajarkan cara hidup dan budaya lokal terhadap 
wisatawan? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
46. Masyarakat lokal menjelaskan kepada wisatawan bahwa pelestarian dan 
menjaga alam penting? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
 
H. Kendala-Kendala dalam Mengembangkan Pariwisata Alam 
Berbasis Masyarakat 
47. Anggaran merupakan hal terpenting dalam pengelolaan pariwisata berbasis 
masyarakat? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
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d. Sangat Tidak Setuju 
48. Adanya kualitas sumber daya manusia yang mumpuni bisa membuat 
pariwisata semakin menarik ? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
49. Kunjungan wisatawan mempengaruhi kondisi sosial budaya  masyarakat 
Rammang-Rammang ? 
a. Sangat Setuju  
b. Setuju 
c. Tidak Setuju 
d. Sangat Tidak Setuju 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Potensi-Potensi pariwisata apa saja yang masih memiliki peluang untuk 
dikembangkan? 
2. Bagaimana perencanaan dalam pengelolaan pariwisata alam berbasis 
masyarakat? 
3. Bagaimana kelompok sadar wisata dibentuk? 
4. Bagaimana keterlibatan masyarakat lokal terkait dengan pembangunan 
wisata alam di Rammang-Rammang? 
5. Bagaimana bentuk koordinasi kelompok sadar wisata dengan masyarakat 
lokal? 
6. Kendala kendala apa yang ditemui dalam pengelolaan pariwisata alam di 
Rammang-Rammang? 
7. Bagaimana status keberadaan dari usaha-usaha dilihat dari 
kepemilikannya? 
8. Bagaimana strategi pengelolaan wisata alam Rammang-Rammang? 
9. Bagaimana upaya-upaya pihak pengelola dalam menjaga cagar alam di 
sekitar wilayah obyek wisata alam Rammang-Rammang kelestarian alam? 
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